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RINGKASAN EKSEKUTIF

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) telah berhasil melewati masa transformasi dari status Badan
Layanan Umum (BLU) menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan HukBiNBH). Sejumlah prestasi dan
penghargaan telah diperoleh ITS, serta kontribusi aktif baik di tingkat nasional maupun internasional.
Capaian tersebut mendorong ITS untuk meningkatkan posisi menjadi Research and Innovative
University pada tahun 2025. Sebagi upaya akselerasi tercapainya target tersebut, diperlukan
sejumlah rencana pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang tertulis dalam Rencana Strategis
(Renstra) ITS 20212025.

Dalam proses penyusunan Renstra ITS 2022025 ini tidak lepas dari hakekat pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi pada Undasgndang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Selain itu penyusunan Renstra ITS 202025 juga mengacu pada Undand/ndang No. 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden Rdgil Indonesia No. 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2223, Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 58 Tahun 2013 tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum, Peraturan PresiderRepublik Indonesia No. 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan no 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama di PTN dan LLDIKTI, serta Peraturan
Menteri Pendidikan é&n Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 202024. Penyusunan Renstra ITS 2021
2025 ini juga mempertimbangkan penetapan Statuta ITS melalui Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 54 Tahun 2015, dimana visi, misi dan tata nilai tersebut dinilai masih sangat relevan
untuk dijadikan acuan.Penyusunan Renstra ITS 2022025 bersamaan dengan adanya pandemi
Covid19. Banyak tantangan dan peluang yang dihadapi perguruan tinggituk bertahan, berinovasi
dan bertransformasi dengan cepat dalam menyesuaikan kondisi ketidakpastian masa depan, dengan
adanya disrupsi teknologi, transformasi digital yang sangat cepat akibat pandemi Cel&d

Penyusunan Renstra 20212025 ini diawali dengan kajian terhadap situasi yang dihadapi oleh ITS baik
berupa aspek internal dan aspek eksternal. Kajian aspek internal dilakukan dengan mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan pada bidang akademik dan kemahasiswaan; keuangan dan sarana
prasarana; sumber dayamanusia, organisasi, dan teknologi sistem dan informasi; riset, inovasi,
kerjasama dan pengembangan usaha; penjaminan mutu, audit internal dan kemitraan global. Analisis
peluang dan ancaman dari luar ITS, baik di tingkat nasional ataupun global dilakukabagai bentuk
kajian aspek eksternal. Pembuatan matriks SWOBWOTmatrix) dilakukan setelah mendefinisikan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan. Item di dalam matriks SWOT ini kemudian dinilai
berdasarkan signifikansi dari masingnasing komponen apek, dan digambarkan peta posisi ITS pada
sebuah matriksStrategic Position and Action Evaluatiof6PACE). Dari matriks SPACE, diketahui bahwa
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posisi ITS berada pada kuadran 1V, sehingga diperlukan beberapa perbaikan berkelanjutan untuk dapat
memaksimalkankekuatan yang dimiliki dan meminimasi kelemahan untuk dapat menguasai peluang
serta menghadapi ancaman organisasi.

Penentuan visi, misi, tujuan, tata nilai dan tujuan strategis ITS di lakukan pemetaan relasi indeks ITS
EMAS pada Rencana Induk dan Pengemiigan (RENIP) 2012040 dengan tujuan strategis yang telah
disusun. Kemudian penentuan detail arah pengembangan ITS sebagai perguruan tinggi riset dan
inovasi, yang di dalamnya termasuk peta strategi, insiatif strategis, indikator keberhasilan serta
parameter atau target kunci untuk seluruh aspek di dalam organisasi. Di dalam proses penentuan
target kunci, menggunakan capaian pada tahun 2020 sebagai baseline dalam penentuan angka di
lima tahun berikutnya. Penyempurnaan dokumen di laksanakan dengan adanyaeéhd Kinerja dan
Key Performance Indicato(KPI) ITS selama periode 2022025. Mengacu hasil yang telah diperoleh
tersebut, lalu menyusun sasaran strategis, program dan indikator kinerja pada setiap tahun yang akan
dilewati.

Dalam Penyusunan Renstra ITS 2022025 dipilih pendekatan dengan 4 perspektif balanced
scorecard Perspektif balanced scorecardyang digunakan meliputiStakeholder, Internal Process
Financial Transformation And Infrastructure Developmentlan Organizational Capacity Dari 4
Perspektif balanced scorecardtersebut ditetapkan 13 Sasaran Strategis, 60 KPKgy Performance
Indicator) dan 8 inisiatif Strategis yang ingin dicapai dalam 5 tahun ke depanldsiatif Strategis yang
dimaksud adalah Generating Excellent & ContributiveDutcomes Enhancing Global Engagement
Stengthening Future Education SystenpHigh Impact Research & Innovation Developmen$trategic
Financial Transformation and Infrastructure Developmepf\gile Organization Developmentnnovative
Human Resources Develpment, Integrated ICT Platform & Big Data Developmerfada perspektif
Organizational Capacityada tiga hal utama yang menjadi sasaran yaitu organisasi, SDM, serta
Teknologi dan Sistem Informasi. Sasaran pad#&inancial & Infrastructure Perspectivguga ada tiga
yaitu Perencanaan Program, Keuangan, serta Sarana dan Prasarana. Untuk perpéhtifrnal Process
ada empat sasaran yaitu Pendidikan, Kemahasiswaan, Riset dan Pengabdian Masyarakat, serta
Inovasi. Sedangkan pada perspektBtakeholderfokus pada sasran ITS sebagaiVorld Class University
yaitu lulusan berkualitas; publikasi berkualitas; dan Reputasi Global. Sejumlah 60 Indikator Kinerja
digunakan untuk mengukur ketercapaian Sasaran Strategis tersebut.

Dokumen Renstra 20212025 ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi organisasi untuk
menjalankan langkah pada tahudahun ke depannya, termasuk perencanaan infrastruktur, daya
dukung, dan pendanaan. Sesuai dengan yang tertulis dalam visi ITS yaitu menjadi perguruan tinggi
berkelas dunia yang berkontribuispada kemandirian bangsa serta menjadi rujukan dalam pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat serta pengembangan inovasi terutama yang menunjang
industri dan kelautan, tentu tanggung jawab pelaksanaan tidak mudah. Untuk itu dibutuhkan dukungan
dan sinergi yang berkesinambungan dari stakeholder internal dan eksternal.
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|. PENDAHULUAN

1.1. SEJARAKTS

Sejarah ITS dimulai sejak pelaksanaan lustrum pertama PIl Cabang
Jawa Timur pada tahun 1957 yang selanjutnya diputuskannya
pendirian Yayasan Perguruan Tinggi Teknik (YPTT) yang diketuai
oleh dr. Angka Nitisastro. Yayasan tersebut dibentuk sebagai wadah
untuk  memikirkan tindakantindakan lebih lanjut dan
memperbincangkan sedalamdalamnya segala konsekuensi yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan dalam rangka
membulatkan tekad mendirikan sebuah Perguruan Tinggi Teknik di
kota Surabaya.

Pada tanggal 10 Nopmber 1957, Yayasan mendirikan
OPERGURUAN TEKNI K 10 NOPEMBER
pendiriannya diresmikan oleh Presiden Soekarno. Perguruan Tinggi
Teknik 10 Nopember Surabaya hanya memiliki dua jurusan yaitu,
Jurusan Teknik Sipil dan Jurusan Teknik Mesin

Gamhar 1.1. Pendirian ITS oleh Presiden Soekarno

Setelah beberapa tahun melalui usaha yang dirintis oleh tokeh
tokoh dari YPTT, Perguruan Tinggi Teknik 10 Nopember diubah
statusnya menjadi PerguruaSTITOn nggi

TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER DI SURAB®Yit Teknologi

Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya yang semula memiliki 2 (dua)
jurusan yaitu Teknik Sipil dan Teknik Mesin berubah menjadi lima
yaitu Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik Mesifieknik Perkaalan,
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dan Teknik Kimia. Jurusafurusan tersebut kemudian berubah menjadi Fakultas. Kemudian
denganPeraturan Pemerintah No. 9Tahun 1961 ditetapkano Ha r i Dies Natali§ thstit{ut
Teknologi Sepuluh Nopembejatuh pada tanggal 10 Nopember. Gambar 1.2 menunjukkan
tonggak sejarah perubahan ITS selama periode 1982020.

10 Fakultas:

2020
FSains, FTI,
4 Fakultas FTE, FTSLK,
2 Fakultas Baru: Ff\él_erA 2914 . F:’I’T(I:;E) FFFT’TK
F. Teknik Arsitektur ETSP 2 Politeknik: FEMT, FV
F. llmu Pasti dan limu Alai ETK PENSa PPNE 7 Fakultas:
1961 Lepas dari IT FSAD
3 Nopember 1960 1983 i i
Perubah, di 2 Politeknik: 2015 FTHRS
~ Perubahan r:ama menjadi ’ \ PENS, PPNS ITS ditetapkan / FTSPK
Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai PTN-BLU 2017 ETEIC
1965 S 2001 FTK
5 Fakultas - A - FDKBD
F. Teknik Sipil ; -_— ITS ditetapkan FVv
" Ny F. Teknik Industri N
F. Teknik Mesin F. Teknik Perkapal 1991 sebagai PTNBH
1957 #1960  E Teknik Kimia o e oepaan 2008
. ! F. Teknik Sipil & Perencanaan 5 Fakultas
.k Tel_mlk Elektro F. Matematika & [PA FMIPA, FTI
F. Teknik Perkapalar F. Non Gelar Teknologi FTSP, FTK
FTIF
Perguruan Tinggi Teknik
10 Nopember Surabava 2 Politeknik:

Jurusan Teknik Mesin PENS, PPNS

Jurusan Teknik Sipil

Gambar 12. Tonggaksejarah perubahan ITSdan Fakultasperiode 1957-2020

Dalam perkembangan selanjutnya, pada tahun 1965 berdasarkan SK Ment®éndidikan dan
Kebudayaan RNo. 72 tahun 1965, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya membuka
dua fakultas baru, yaitu, Fakultas Teknik Arsitektur dan Fakultas lImu Pasti dan lImu Alam.

Dalam perjalanan pengembangannya, ITS pada tahun 1983 mengalami perubahan struktur
organisasi yang berlaku bagi universitas atau institut sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.
5 tahun 1980, Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1981 dan Keputusan Presiden No. 58
tahun 1982, ITS berubah menjadi hanya 5 fakultas saja, yaitu Fakultas Teknik Industri,
Fakultas Teknik Perkapalan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Matematika dan
IlImu Pengetahuan Alam, dan Fakultas Non Gelar Teknologi (Progiaimgram Non Gelar).

Sejak tahun 1991 terjadi perubahan menjadi 4 fakultas, yaitu Fakultas Matematikdan lImu
Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Teknologi Industri (FTI), Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan (FTSP), dan Fakultas Teknologi Kelautan (FTK). Jurusan yang ada di Fakultas Non
Gelar Teknologi diintegrasikan ke jurusan sejenis di 2 fakultas (Flan FTSP). Selain itu ITS
juga mempunyai 2 Politeknik yaitu Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) dan
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS).

Tahun 2001, berdasarkan SK Rektor tanggal 14 Juni 2001, ITS membentuk fakultas baru yaitu
Fakultas Teknologi Informasi (FTIF) dengan 2 jurusan/program studi, yaitu Jurusan Teknik
Informatika dan Program Studi Sistem Informasi.
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Seiring dengan dinamika dunia pendidikan, pendidikan tinggi di Indonesia telah mengalami
berbagai perubahan dengan adanya UU Nb2/2012 dan PP No. 66 Tahun 2010. Perubahan
eksternal ini menyebabkan diperlukannya kajian terhadap status pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan. Selain itu, juga mempertimbangkan surat keputusan MenKeu
No. 363/KMK.05/2008 menetapkan ITS sebagai Badn Layanan Umum (BLU). Pola
manajemen institusi tersebut menuntut ITS untuk mampu mempertanggungjawabkan
penggunaan keuangan bersumber dari pemerintah. BLU juga mendorong ITS untuk dapat
menjadi institusi mandiri dengan membuka peluang kerjasama pada tingk nasional dan
internasional.

Selanjutnya, berdasarkan Surat Keterangan PIt. Dirjen Dikti N&28/E.E1/KL/2014
menerangkan bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor
071/M/2013 tentang Pemindahan Pengelolaan Tanah danBangunan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember kepada Politeknik Elektronika Negeri Surabaya; dan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 5 tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik
Elektronika Negeri Surabayalinyatakan bahwa Politknik Elektronika Negeri Surabaya adalah
Perguruan Tinggi Negeri mandiri di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Pemisahan tersebut diikuti dengan Keputusan Menteri Pendidikatan Kebudayaan Republik
IndonesiaNo. 292/P/2014 Tentang Pemindahan Penglolaan Tanah dan Bangunan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Kepada Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya Dan Politeknik
Elektronika Negeri Surabaya yang dikeluarkan Menteri Pendidikdan Kebudayaan Republik
Indonesia Dengan Keputusan Menteri Pendidika dan Kebudayaan Republik Indonesia
tersebut di atas maka pemisahan PPNS dan PENS dari ITS telah menjadi sah.

Berdasarkan PP No83 Tahun 2014, tertanggal 17 Oktober 2015, ITS telah resmi menjadi
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH). Perubahaneieus telah didukung oleh
disyahkannya Statuta ITS PTNBH melalui Peraturan Pemerintah No 54 Tahun 2015. Sejak itu,
ITS memiliki perio@ transisi selama setahun untuk bertransformasi menjadi PTNBH baik
secara kelembagaan, organisasi, keuangan dan tentunya ademik. Secara umum, tonggak
perubahan kelembagaan ITS dapat dilihat pada Gambar 1.3.

1957 1960 2008 2015
Perguruan Institut :
Teknik 10 Teknologi B I-IO-IS sibagal ITS sebagai
Nopember Sepuluh S an aé/ﬁgan PTNBH
Surabaya Nopember o (EALL)
di Surabaya

Gambarl.3. Tonggak perubahan kelembagaan ITS
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Seiring dengan perubahan status ITS daBLUmenjadi PTNBH, pada awal tahun 2017 ITS
berkembang menjadi 8 Fakultas dan pada akhir tahun 2017 berkembang menjadi 10 fakultas,
yaitu Fakultas Sains (FSains), Fakultas Teknologi Industri (FTI), Fakultas Teknologi Elektro
(FTE), Fakultas Teknik Sipil, Likgngan dan Kebumian (FTSLK), Fakultas Arsitektur, Desain,
dan Perencanaan (FADP), Fakultas Teknologi Kelautan (FTK), Fakultas Matematika, Komputasi
dan Sains Data (FMKSD), Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi (FTIK), Fakultas Bisnis
dan Manajemen Té&nologi (FBMT), Fakultas Vokasi (FV).

Mulai tahun 2020, berdasarkan Peraturan Rektor N@5 Tahun 2019 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Fakultas di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember, jumlah fakultas
berubah menjadi 7, yaitu Fakultas Sains deAnalitika Data (FSAD), Fakultas Teknologi Industri
dan Rekayasa Sistem (FIRS), Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian-&HK),
Fakultas Teknologi Kelautan (FTK), Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika Cerda&I(E),
Fakultas Desain Keatif dan Bisnis Digital (FDKBD), Fakultas Vokasi (FV).

1.2. PERKEMBANGAN RENCANA STRATEGIS ITS

Penyusunan RENSTRA ITS 202025 perlu mempertimbangkan semangat perubahan renstra
ITS dari waktu ke waktu. Hal ini dibutuhkan untuk memastikan bahwaerdapat
kesinambunganantara satu perencanaan strategis yang baru dengan perencanaan strategis
sebelumnya.Secara umum, perubahan RENSTRA ITS dari waktu ke waktu dapat dilihat pada

Gambar 1.4.
RENSTRA ITS RENSTRA ITS
: 2014-2018 2015-2020 :

Gambarl.4. Perubahan RENSTRA ITS

1.2.1. RENSTRA 2002017

RENSTRA ITS tahun 20817 disusun dengan semangat ITS menuju Perguruan Tinggi
Badan Hukum Pendidikan (PTBHPRAkan tetapi, dalam periode berjalan keluar Putusan
Mahkamah Konstitusi RINo. 11-14-21-126-136/PUU-VII/2012 yang menyatakan bahwa
PTBHP ditiadakan, sehingga semangat perubahan bentuk ITS menjadi PTBHP tidak relevan
dan perlu peninjauan kembali. Namun demikian, ITS tetap menghendaki adanya otonomi
Perguruan Tinggi yang lebih tegas danandiri dalam bentuk PTBHP, sehingga sewakitaktu
secara legal diijinkan, ITS akan segera berbenah untuk menuju PTBHP tersebut.

Tiga sasaran utama RENSTRA ITS tahun 268817 adalah kontribusi nasional, reputasi
internasional, dan transformasi organissi. Dalam rangka mencapai sasaran strategis
kontribusi nasional, beberapa inisiatif strategis akan dilakukan antara lain dengan program

n&” 4

SEMANGAT
BARU



Rencana Strategis 20212025
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)rabay:

pengembangan produk unggulan. Melalui program ini ITS telah mampu menghasilkan output
yang dapat menjawab secara langsynmasalahmasalah nyata yang dihadapi masyarakat.
Dalam mencapai reputasi internasional, ada tiga bidang unggulan yaitu permukiman, kelautan,
dan energi yang terbarukan yang akan diprioritaskan sebagai kendaraan strategis peningkatan
daya saing.

Dalam rargka transformasi organisasi yang transparan dan akuntabel, maka untuk lima tahun
pertama RENSTRA ITS 20817 mengamanatkan penyiapan struktur organisasi, prosedur,
dan sistem manajemen yang sudah sesuai dengan konsep Badan Hukum Pendidikan (BHP).
Perbaikan sistem manajemen keuangan beserta infrastruktur dan mekanisme kepatuhan
hukum, sehingga semua tindakan dan putusan ITS sesuai dengan peraturan perundang
undangan yang berlaku, juga akan dilakukan pada lima tahun pertama RENSTRA.

Diantara tiga sasaran ¢rsebut di atas, kontribusi nasional dan reputasi internasional telah
memiliki capaian yang sangat baikhal ini ditunjukkan dengan dihasilkannya karykarya
unggul baik dari dosen maupun mahasiswa, yang beberapa diantaranya mendapatkan
pengakuan secara iternasional. Reputasi internasional juga semakin baik seiring dengan
semakin banyaknya kerjasama internasional baik dalam hal pendidikan, penelitian maupun
kegiatan lainnya.

Sementara itu untuk sasaran transformasi organisasi yang dicanangkan dalam RENSTRA
sedikit terkendala efektivitasnya dikarenakan adanya beberapa kondisi eksternal yang tidak
mampu diantisipasi sebelumnya. Putusan MK tentang pembatalan PTBHP, membuat ITS juga
harus melakukan reposisi struktur organisasi melalui perubahan Organisasi daratd
Kelolanya. PTBHP menijadi tidak relevan sehingga keinginan untuk bertransformasi ke PTBHP
pada tahun 2012 tidak bisa dilakukan. Konsep Organisasi dan Tatakelola yang sudah
disiapkan dengan referensi PTBHP terpaksa dikaji kembali dan disesuaikan. Proses
penyusunan OTK hingga persetujuan Kementerian PAN memakan waktu cukup panjang, dan
baru mendapatkan persetujuan oleh Kementerian Penetapan Aparatur Negara (PAN) pada
bulan September 2013.

Berdasarkan hasil evaluasi implementasi RENSTRRS 2008-2017 melalui beberapa hasil
laporan kinerja Rektor setiap tahunnya, maka tematik untuk terus meningkatkan pada
kontribusi nasional dan internasional tetap perlu diteruskan dan bahkan perlu ditingkatkan
menjadi perguruan tinggi yang berorientasi pada riset yang memis@n konsekuensi pada
semua aspek baik pendidikan, penelitian maupun dukungan pengelolaan manajemen yang
efektif dan efisien mengikuti kaidahGood Governance

1.2.2. RENSTRA014-2018

RENSTRA 2014£018 disusun dengan memperhatikan penyelarasan dengarRENSRA
Kemdikbud. Perencanaan strategis tidak lepas dari analisis kemampuan ITS dalam merespon
berbagai perubahan lingkungan demi mencapai visi, misi dan tujudémuan yang telah
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ditetapkan ITS sendiri.

Isu strategis yang diangkat pada RENSTRA 202818 meliputi (1) Good University
Governance(GUG), kepatuhan terhadap prinsipransparancy, accountability, responsibility,
independencydan fairness, (2) Research Universitydengan kriteria dana, intensitas output
riset (publikasi/paten), jumlah publikasi tersitasi oleh dunia akademik, dan (3)orld Class
University dengan kriteria student selectivity administration support employer dan

management curriculum, academic saff dan learning process finance, facility dan output

serta academic reputation

Berdasarkan isuisu strategis yang dihadapi ITS yang tertulis di atas, terdapat tiga sasaran
strategis yang ingin dicapai ITS selama periode 202018, yaitu:

(1) KontribusiNasional memberikan kontribusi solutif terhadap problem masyarakat, dengan
memperhatikan prioritas percepatan pencapaian target kriteria ITS sebag&ood
University Governancelan Research University

(2) Reputasi Internasional mempercepat pencapaian drget kriteria ITS sebagaResearch
Universitydan World Class Universitydengan prioritas pada peningkatan ranking ITS di
kalangan perguruan tinggi di level internasional, jumlah publikasi internasional/paten,
dan akreditasi internasional, dan

(3) Trandormasi Organisasi sukses melaksanakan PKBLU dengan patuh menjalankan
prinsip Transparancy, Accountable, Responsible, Independence and Fairng§ARIF)
dengan terus berupaya meningkatkan otonomi kampusnya melalui penyesuaian bentuk
organisasi yang releva dan taat pada peraturan yang berlaku.

Untuk mengukur tingkat ketercapaian sasaran tersebuselanjutnyadinyatakan sejumlahKey
Performance Indicatorg KPI) sebagai indikator keberhasilan.

1.2.3. RENSTRAR015-2020

Sekalipun Rencana Strategi2014-2018 telah ditetapkan dan dilaksanakan oleh ITS, namun
dengan terbitnya PP No83 Tahun 2014, tertanggal 17 Oktober 2015, dan Peraturan
Pemerintah No 54 Tahun 2015, maka ITS harus memperbaharui Rencana Strategisnya
mengingat ITS telah resmi menjadidtguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH). Untuk hal
tersebut maka Rencana Strategis ITS PTNBH ini disusun unpgkiode 2015-2020.

Isu-isu strategis pada Renstra 20152020 meliputi (1) Implementasi dariGood University
Governance (2) Upaya mencapaWorldd Class Universityatau WCU, (3) Otonomi pendidikan
tinggi yang Lebih Luas, (4) Perluasan akses pendidikan tinggi, (5) Penjaminan mutu pendidikan
tinggi, (6) Menghasilkan lulusan yang holistik, dengan jiveatrepreneur, (7) Lifelong learning

(8) Penguatan TVET Technical, Vocational, Education and Trainihg (9) Financial
sustainability, (10) Ekosistem untuk inovasi, dan (11pnline learning
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Ada tigatujuan strategis yang diangkat pada RENSTRA 202620 berdasarkan iswisu
strategis di atas, yaitu

(1) Transformasi Organisasimelakukan transformasi menjadi ITS PTNBH baik dalam aspek
akademik, keuangan, dan organisasi dengan tata kelola yang akuntabel, tsparan,
efektif dan efisien serta taat pada peraturan perundangndangan,

(2) Kontribusi Nasional] menjadi kontributor utama dalam pembangunan nasional serta
menjadi institusi yang solutif bagi berbagai permasalahan nasional melalui proses
pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan inovasi yang bermanfaat bagi bangsa
dan masyarakat, dan

(3) World Class Universitymenjadikan perguruan tinggi dengan reputasi dan kelas dunia
dengan memanfaatkan sebesabesarnya modal akademik untuk mendorong
internasionalisasi program akademik serta pencapaian akreditasi internasional, serta
dengan mendorong intenasionalisasi dari hasil riseinfellectual output) dan inovasi.

Tingkat ketercapaian tujuan strategis ini selanjutnya dinyatakan dalam sejumlahKey
Performance Indicatorg KPI) sebagai indikator keberhasilan.

1.3. KESELARASARENSTRA DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN LAINNYA

Mengingat hakekat pelaksanaan Tri Barma Perguruan Tinggi yang tidak berubah jika
mengacu pala UndangUndang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
UndangUndang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan TinggiPeraturan Presiden Republik
IndonesiaNo. 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024, Peraturan Pemerintah Republik Indonesifélo. 58 Tahun 2013 tentang
Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan HukuReraturan
Presiden Republik IndonesidNo. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik IndonesiaNo. 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 202024, maka penyuswnan Renstra ITS 20212025 tidak dapat
dilepaskan dari dokumen perencanaan strategis sebelumnya dan dokumen perencanaan
strategis di atasnya. Karena itusub bab ini akan memberikan kajian ataskeselarasan
RENSTRA IT3021-2025 dengan dokumen perencaaan lainnya dandilihat dari beberapa
aspek seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1.5
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Sebagaimanadisampaikan sebelumnya, dengan mempertimbangkan bahwa pemerintah telah
menetapkan Statuta ITS melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun
2015 yang telah dengan jelas menetapkan visi, misi, tujuan, dan tata nilai, maka ITS PTNBH
2021-2025 ini tetap akan menggunakan visi, misi dan tata nilai tersebut karena masih sangat
relevan sebagai acuan dalam penyusunaRenstra ini.

1.3.1. RENCANREMBANGUNAN JANGKA MENENGAH NASIONA2QP20

Salah satu aspek ekternal yang juga penting untuk dipertikan dalam penyusunan Renstra
ITS adalahRencana Pembangunan Jangka Menengah Nasion®RJMN)Tahun 2020-2024
dengan acuan bahwa pada tahun 2025, pendapatan per kapita Indonesia diperkirakan sudah
masuk ke dalam kelompok negaranegara berpenghasilan menegah atas (pper-middle
income countrieg yang memiliki infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, layanan publik,
serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

RPJMN 20262024 ini menegaskan bahwa sasaran pembangunan jangka menengah 2020
2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya
struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah
yang didukung olehsumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.

Pada RPJMN 202024 dijelaskan bahwa produktivitas dan daya saing manusia Indonesia

masih perlu ditingkatkan. Kebutuhan tenaga kerja terampil, kreatif, inovatif dan adaptif belum

dapat dipenuhi secaa optimal. Rendahnya kualitas tenaga kerja yang belum merespon

perkembangan kebutuhan pasar kerja merupakan salah satu penyebab mengapa
produktivitas dan daya saing Indonesia masih tertinggal. Selain itu, informasi pasar kerja andal
yang belum tersedia da keterlibatan industri yang rendah, menyebabkan masih terjadinya

mismatch antara penyediaan layanan pendidikan, termasuk pendidikan dan pelatihan vokasi,
dengan kebutuhan pasar kerja.

n\sl\.'?

SEMANGAT

BARU



Rencana Strategis 20212025
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)rabay:

Program studi yang dikembangkan pada jenjang pendidikan tinggi jugallra sepenuhnya
menjawab potensi dan kebutuhan pasar kerja. Saat ini, mahasiswa aktif dan lulusan perguruan
tinggi sebagian besar didominasi oleh program studi sosial humaniora. Sementara itu, jumlah
mahasiswa dan lulusan bidang ilmu sains dan keteknikan rsd terbatas. Pada jalur
pendidikan dan pelatihan vokasi, peningkatan kualitas layanan belum sepenuhnya didukung
dengan sarana dan prasarana pembelajaran dan praktik yang memadai dan berkualitas,
kecukupan pendidik produktif berkualitas, kecukupan magang ath praktik kerja, serta
keterbatasan kapasitas sertifikasi kompetensi. Selain itu, pembelajaran juga belum
mendorong penguasaarsoft-skills yang mendukung kebekerjaan, seperti penguasaan bahasa
asing, serta kemampuan berpikir kritis, analisis, inovasi, kemimpinan, negosiasi, dan kerja
tim. Dalam RPJMN 202€2024 juga dijelaskan bahwa kapasitas adopsi Iptek dan penciptaan
inovasi Indonesia masih rendah. Indonesia berada di peringkat 85 dari 129 negara dengan
skor Global Innovation IndexGlIl) 29,72 dari skda 0-100 (2019). Hal ini disebabkan oleh
masih rendahnya belanja litbang terhadap PDB, jumlah paten, serta publikasi sains dan teknik
di tingkat global. Selain itu, infrastruktur litbang masih terbatas. Jumlah SDM Iptek masih
terbatas dan hanya 14,08 persa diantaranya yang berkualifikasi S3. Ekosistem inovasi belum
sepenuhnya tercipta sehingga proses hilirisasi dan komersialisasi hasil litbang terhambat.
Kolaborasitriple helixbelum didukung oleh kapasitas perguruan tinggi yang memadai sebagai
sumber inowasi teknologi €enter of excellence.

Perguruan tinggi belum terlalu fokus dalam mengembangkan bidang ilmu yang menjadi
keunggulan dan masih kurang terhubung dengan jejaring kerjasama riset, baik antara
perguruan tinggi dan pusapusat penelitian di dalamdan luar negeri. Dari sisi produktivitas
penelitian, jumlah publikasi dosen di jurnal internasional mengalami peningkatan, namun
kualitasnya masih perlu ditingkatkan. Jumlah publikasi internasional yang dapat disitasi pada
tahun 2018 baru mencapai 31.708 feringkat 22 dari 233 negara) Selanjutnya, dalam RPIJMN
2020-2024 ditegaskan bahwa arah kebijakan dan strategi berkaitan dengan peningkatan
sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing di perguruan tinggi dilakukiaelalui
Penguatan pendidikan tinggberkualitas dan Peningkatan kapabilitas Iptek dan penciptaan
inovasiyang detail cakupannya dapat dilihat pada Tabel 1.1.

1.3.2. RENCANATRATEGIS KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAZR22020

Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 20202024, diketahui bahwa berdasarkan pada capaian Kkinerja, potensi dan
permasalahan, Visi Presiden pada RPJMN Tahun 202024, serta Visi Indonesia 2045, maka
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau Kemendikbud telamenyusun Renstra
Kemendikbud 2020-2024. Beberapa indikator utama dari sasaran strategis Renstra
Kemendikbud untuk Peguruan Tinggi yang relevan dan perlu diturunkan dalam Renstra ITS
2021 -2025 adalah seperti yang dijelaskan pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.1.Arah kebijakan dan strategi pada RPIJMN 2022024 yang berkaitan dengan
peningkatan sumber daya manusia berkualitas daberdaya saing di PT

ArahKebijakan .
Uraian Cakupannya

Penguatan
pendidikan tinggi
berkualitas

Pengembangan perguruan tinggi sebagai produsen Ipta#tovasi dan
pusat keunggulan €enter of excellencg yang mencakup penguatan
fokus bidang ilmu sesuai potensi daerah setempat dan peningkatar
kerja sama konsorsium riset antarperguruan tinggi maupun antar
perguruan tinggi dan lembaga penelitian di dalam dan luar negeri;

Pengembangan kerja sama perguruan tinggi dengan industri da
pemerintah dengan menyediakan insentif bagi perguruan tinggi dai
industri yang mengembangkan kerja sama litbang strategis dat
memfasilitasi mobilitas peneliti antarperguruan tinggi dengan pihak
industri;

Peningkatan kualitas dan pemanfaatapenelitian dengan meningkat
kan interaksi perguruan tinggi dan industri;

Peningkatan kualitas lulusan perguruan tinggi melalui pengembangal
prodi yang adaptif dan desain kurikulum pembelajaran yang sesue
dengan kebutuhan industri dan pembangunan daerahperluasan
sertifikasi, program untuk percepatan masa tunggu bekerja, dar
pelatihan kewirausahaan  untuk  mendorong  tumbuhnya
wirausahawan muda;

Pengembangan dana abadiendowment fund di perguruan tinggi

yang bersumber dari dana masyarakat, termasuk seakt swasta dan

filantropi untuk pengembangan pendidikan dan pembelajaran di
perguruan tinggi;

Perwujudan diferensiasi misi dengan mendorong fokus pergurual
tinggi dalam mengemban tridharma perguruan tinggi, yakni sebage
research university teaching uniwersity, atau vocational university

Penguatan tata kelola PTHBH yang lebih otonom dan akuntabel; dan

Penguatan pembinaan perguruan tinggi swasta (PTS) dalam rang}
peningkatan kualitas pendidikan tinggi.
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ArahKebijakan _
Uraian Cakupannya

Peningkatan Pemanfaatan Iptek dan inovasi di bidangidang fokus Rencana Induk
kapabilitas Iptek | Riset Nasional 20172045 untuk pembangunan yang berkelanjutan
dan penciptaan = Yang mencakup integrasi pelaksanaan riset dengan skentgship

inovasi Prioritas Riset Nasional untuk menghasilkan produk riset danqatuk
inovasi strategis, diantaranya adalah:

1. pembangkit listrik tenaga nuklir skala industri,

2. bahan bakar alternatif dari kelapa sawit,

3. kendaraan listrik termasuk baterai lithium ion dan sistenfast
charging kereta cepat, pesawat amphibi, pesawatrbang tanpa
awak,

4. bahan baku obat, dan pabrik garam industri,

5. pemetaan potensi sumber daya alam dan sumber daya buda
wilayah dengan pendekatan multidisiplin,

6. inovasi teknologi produksi untuk pemanfaatan sumber daya alat
yang berkelanjutan (teknologiepat guna bidang pertanian dan
perikanan, serta riset dan inovasi sosial yang berkontribusi ba
pengembangan ilmu pengetahuan dan kebijakan publik),

7. penerapan teknologi untuk pencegahan bencana dan mitiga

pascabencana,

pengembangan budaya riset ilmia dan inovasi, dan

penguasaan Teknologi Garda Depan untuk bidaiidang

strategis seperti kesehatan dan farmasi, teknologi digital da

cyber security material maju, energi baru terbarukan, tenag:
nuklir, pertahanan dan keamanan, serta keantariksaan;

© ®

PengembangarResearch PoweHouse yang mencakup peningkatan
kuantitas dan kapabilitas SDM Iptek, pengembangan dan penguatal
infrastruktur litbang strategis, penguatan Pusat Unggulan Iptek
pengelolaan data kekayaan hayati dan kekayaan intelektual, sert:
pengembangan jaringan kerja sama riset dalam dan luar negeri;

Penciptaan ekosistem inovasi yang mencakup penguatan kerja sam
triple-helix, perbaikan tata kelola paten/Kl, penguatan Science

Techno Park (STP) utama, perintisan fungsi Technology
Commercialiation Office dalam kerangka Manajemen Inovasi di
perguruan tinggi, perintisanTechnology Transfer Officeli STP atau

LPNK Iptek, dan pembinaan Perusahaan Pemula Berbasis Teknolc
(PPBT); serta

Peningkatankualitas belanja litbang melalui koordinasi Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) yang ditunjang oleh peningkatan belan
litbang dari hasil pengembangan Dana Abadi Penelitial
Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan untuk menghasilka
Invensi dan Inovag penguatan pendataan dan fasilitasi pendanaan
alternatif dari luar pemerintah, serta pemberian insentif fiskal untuk
penelitian dan pengembangan Ipteknovasi.
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Tabel 12. Indikator utama dari sasaran strategis Renstra Kemendikbud unti#erguruan
Tinggi yang relevan dan perlu diturunkan dalam Renstra ITS 262025

UL Sasaran Program Indikator Kinerja Program
Program

Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Relevansi di Perguruan Tinggi

Meningkatnya a. Rasio Angka Partisipasi Kasar (APK) jenjang
kualitas pendidikan tinggi 20% termiskin dan 20% terkaya
pembelajaran dan b. Jumlah perguruan tinggi yang masuk dalafrop 500
relevansi pendidikan World Class University

tinggi ¢. Jumlah perguruan tinggi yang masuk dalairop 500

World Class University by Subject

d. Persentase program studi yang terakreditasi/
sertifikasi internasional (PTN)

e. Persentase lulusan perguruan tinggi yang bekerja
dalam jangka waktu 1 tahun setelatkelulusan

f. Persentase lulusan perguruan tinggi dengan gaji
minimum sebesar 1.5x UMR

g. Persentase lulusan perguruan tinggi (D4 dan S1)
dengan pengalaman setidaknya 1 (satu) semester di
luar kampus

h. Persentase pendanaan dan pengembangan fasilitas
riset pendidikan tinggi yang dibiayai oleh mitra (PTN|

Meningkatnya a. PersentaseSDMyang bersertifikat
kualitas dosen dan b. Persentase dosen yang memiliki pengalaman beker;]
tenaga kependidikan atau tersertifikasi di industri atauprofesinya

c. Persentase dosen berkualifikasi S3

Terwujudnya tata a. Predikat SAKIP Ditjen Pendidikan Tinggi minimal BE
kelola Pendidikan b. Jumlah Satker di Ditjen Pendidikan Tinggi
Tinggi yang mendapatkan predikat ZWBK/WBBM

berkualitas

Peningkatan Kuditas dan Kuantitas Penelitian dan Pengembangan di Perguruan Tinggi

Meningkatnya a. Jumlah publikasi hasil penelitian yang terbit di jurnal
jumlah, kualitas, dan nasional terakreditasi dan/atau jurnalinternasional
relevansi penelitian terindeks global.

b. Jumlah laporan penelitian dan/atau publikasi hasil
penelitian yang dikutip oleh publikasi ilmiah.

c. Persentase laporan penelitian yang menjadi rujukan
perumusan kebijakan pendidikan.
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RenstraKemendikbud2020-2024 menetapkan lima tujuan, yaitu:

1.
2.

Perluasan akses pendidikan bermutu bagi peserta didik yang berkeadilan dan inklusif.
Penguatan mutu dan relevansi pendidikan yang berpusat pada perkembangan peserta
didik.

Pengembangan potenspeserta didik yang berkarakter.

Pelestarian dan pemajuan budaya, bahasa dan sastra serta penghrutamanya dalam
pendidikan.

. Penguatan sistem tata kelola pendidikan dan kebudayaan yang partisipatif, transparan, dan

akuntabel.

Selanjutnya, sasaran sttegis Kemendikbud adalah :

1.

a s DN

Meningkatnya pemerataan layanan pendidikan bermutu di seluruh jenjang.

Meningkatnya kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan di seluruh jenjang.
Menguatnya karakter peserta didik.

Meningkatnya pemajuan darpelestarian bahasa dan kebudayaan.

Meningkatnya tata kelola pendidikan dan kebudayaan yang partisipatif, transparan, dan
akuntabel.

Selain itu, strategi yang dilakukan Kemendikbud dalam rangka menambah jumlah perguruan
tinggi tingkat dunia adalah:

1.

mewujudkan diferensiasi misi perguruan tinggi dengan mendorong fokus perguruan
tinggi dalam mengemban tridharma perguruan tinggi, yakni sebagasearch university
teaching university atau vocational university

merasionalkan jumlah perguruan tingdright sizing dan meningkatkan kesehatan serta
keberlanjutan penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bermutu melalui penggabungan
dan pembinaan/penguatan kapasitas serta meningkatkan otonomi PTN dengan menjadi
PTN BH;

meningkatkan kerja sama antar pergruan tinggi dalam negeri, dan antara perguruan
tinggi dengan DU/DI dan pemerintah;

menetapkan beberapa perguruan tinggi sebagaenters of Excellencaedalam rangka
percepatan hadirnya perguruan tinggi tingkat dunia dan pembinaan perguruan tinggi lain
yang sedang berkembang;

meningkatkan mutu dan relevansi penelitian sejalan dengan kebutuhan sekisektor
pembangunan serta DU/DI untuk penguatarknowledge/ innovationtbased economy
yang relevan dengan kebutuhan Revolusi Industri 4.0 dan pembangunan berkelanjutan;
meningkatkan mutu dan relevansi pengabdian kepada masyarakat yang sejalan dengan
kebutuhan pembangunan nasional, seperti pengurangan angka kemiskinan,
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, penguatan UMKM, atau
perbaikan lingkungan hidup;

meningkatkan kerja sama dengan universitas kelas dunia (Top 100 QS/THES) dalam
pengembangan pendidikan dan penelitian;

meningkatkanentrepreneurshipmahasiswa dan mengembangkan pusaiusat inkubasi
bisnis/startup berbasis karya iptek;
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9. membangunScience Techno Parkli 5 (lima) universitasUGM U|, ITB IPB danITS

10. melibatkan industri/masyarakat sebagai penopag dalpmpaeamt & huntuk x 0
mempercepat pembangunan melalui pengajaran kurikulum/penilaian proyek
mahasiswa serta kontribusi pendanaan;

11. mendorong kinerja dosen untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat dan D/DI;

12. meningkatkan publikasi kelas dunia serta paten/HKI, meningkatkan reputasi jurnal
ilmiah dalam negeri agar berkelas dunia, meningkatkan visibilitas karya perguruan tinggi
secara internasional;

13. mendorong dukungan dari DU/DI melalui kesempatamagang, kerja sama penelitian
dan komersial, berbagi sumber daya, dan pendanaan;

14. mengembangkanfuture skills platform bersama dengan masyarakat dan DU/DI untuk
memberikan masukan dalam pengembangan kurikulum, dan pedagogi di perguruan
tinggi;

15. melaksanakan inisiatif Kampus Merdeka yang mendorong studi interdisipliner dan
pengalaman di industri/masyarakat bagi mahasiswa diploma atau S1; dan

16. memfasilitasi dosen mengambil waktu untuk mendapatkan pengalaman langsung di
DU/DI dan/atau memperoleh ertifikasi di industri.

1.3.3. RENCANMNDUK PENGEMBANGAN 202640

Sebagaimanatelah diatur dalam peraturan MWA ITS No 8 Tahun 2016 tentang pedoman
penyusunan rencana ITS, perencanaan ITS PTNBH disusun dalam 3 jenis dokumen yakni
Rencana Induk Pengembangan (RENIP) yang merupakan dokumen perencanaan jangka
panjang untuk jangka waktu25 tahun, Rencana Strategis (RENSTRA) yang merupakan
dokumen perencanaan jangka menengah untuk jangka waktu 5 tahun serta Rencana Kerja
dan Anggaran (RKA) yang merupakan dokumen perencanaan jangka pendek untuk waktu 1
tahun.

Dalam kerangka penyusunan Rencaa Strategis ITS 2@1-2025 ini maka ada beberapa hal
mendasar yang perlu dijamin keselarasannya yakni bahwa visi dan misi yang tertuang didalam
RENIP hendaknya searah dengan visi dan misi ITS PTNBH yang tertuang di dalam RENSTRA.
Demikian juga tahapan dalen pencapaian tujuan jangka panjang hendaknya harmonis dengan
tahapan lima tahunan yang disusun di dalam RENSTRA.

Lebih jauh lagi, kebijakan umum dalam mencapai tujuan pengembangan ITS jangka panjang
juga selaras dengan kebijakan umum pencapaiatujuan lima tahunan yang dituangkan ke
dalam RENSTRA.

Berdasarkan UndandJndang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 200&25 dinyatakan bahwa
rendahnya kualitas sumber daya manusia Ind@sia yang diukur dengan indeks pembangunan
manusia (IPM) mengakibatkan rendahnya produktivitas dan daya saing perekonomian
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nasional. Pembangunan kesehatan dan pendidikan memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tantangan g dihadapi pembangunan
pendidikan adalah menyediakan pelayanan pendidikan yang berkualitas untuk meningkatkan
jumlah proporsi penduduk yang menyelesaikan pendidikan dasar sampai ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, menurunkan jumlah penduduk yang butaksara, serta
menurunkan kesenjangan tingkat pendidikan yang cukup tinggi antarkelompok masyarakat,
termasuk antara penduduk kaya dan penduduk miskin, antara penduduk perkotaan dan
perdesaan, antara penduduk di wilayah maju dan tertinggal, dan antarjenleslamin.
Tantangan dalam pembangunan pendidikan lainnya adalah meningkatkan kualitas dan
relevansi termasuk mengurangi kesenjangan mutu pendidikan antardaerah, antarjenis
kelamin, dan antara penduduk kaya dan miskin sehingga pembangunan pendidikan dapat
berperan dalam mendorong pembangunan nasional secara menyeluruh termasuk dalam
mengembangkan kebanggaan kebangsaan, akhlak mulia, kemampuan untuk hidup dalam
masyarakat yang multikultur, serta meningkatkan daya saing. Pembangunan pendidikan
ditantang untuk menyediakan pelayanan pendidikan sepanjang hayat untuk memanfaatkan
bonus demografi.

Tingkat kemajuan suatu bangsa dinilai berdasarkan berbagai ukuran. Ditinjau dari indikator
sosial, tingkat kemajuan suatu negara diukur dari kualitas sumber daya manusianysuatu
bangsa dikatakan makin maju apabila sumber daya manusianya memiliki kepribadian bangsa,
berakhlak mulia, dan berkualitas pendidikan yang tinggi. Tingginya kualitas pendidikan
penduduknya ditandai oleh makin menurunnya tingkat pendidikan terendahea
meningkatnya partisipasi pendidikan dan jumlah tenaga ahli serta profesional yang dihasilkan
oleh sistem pendidikan.

Dengan pertimbangan di atas, RPJPN 20&@025, pembangunan pendidikan nasional dalam
jangka panjang diarahkan untuk membangun pendidikayang dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang teramat penting perannya dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan dan pengangguran. Pembangunan pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusiantuk mendukung terwujudnya
masyarakat yang berharkat, bermartabat, berakhlak mulia, dan menghargai keberagaman
sehingga mampu bersaing dalam era global dengan tetap berlandaskan pada norma
kehidupan masyarakat Indonesia dan tanpa diskriminasi. Komitmenemerintah terhadap
pendidikan harus tercermin pada kualitas sumber daya manusia, peningkatan kualitas ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek), serta politik anggaran dan terintegrasinya seluruh
pendidikan kedinasan ke dalam perguruan tinggi. Pelayanan pedidian yang mencakup
semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan, disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan
sosial ekonomi Indonesia pada masa depan termasuk untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan melalui pendalaman penguasaan teknologi. Pemiganan
pendidikan diarahkan pula untuk menumbuhkan kebanggaan kebangsaan, akhlak mulia,
serta kemampuan peserta didik untuk hidup bersama dalam masyarakat yang beragam yang
dilandasi oleh penghormatan pada hakak asasi manusia (HAM). Penyediaan pelayanan
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pendidikan sepanjang hayat sesuai perkembangan iptek perlu terus didorong untuk
meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas penduduk Indonesia termasuk untuk
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi penduduk usia produktif yang
jumlahnya semakin besar.

Arah pengembangan jangka panjang ITS sebagaimana yang tertuang dalam RENIP ITS-2016
2040, menitik beratkan pada beberapa hal, antara lain:

1.

10.

11.

Pengembangan sistem pembelajaran yang lebih kreatif dan fleksibel serta berbasis IT
dimanaonline learningmenjadi salah satu media pembelajaran yang strategis.
Pengembangan program studi internasional dan akreditasi internasional untuk
memastikan penjaminan mutu akademik yang membekali lulusan untuk berkompetisi di
level internasional.

Pengintegrasian kurikulm dengan penguatan jiwa kepemimpinarsoftskills, kemampuan
kewirausahaan, kemampuan berfikir pada orde yang lebih tinggdigher Order Thinkiny
kreatif, memiliki ketajaman intuisi dan kemampuan dalam pengambilan keputusan.
Pengembangan lingkungan akadaik yang mampu membekali mahasiswa dan lulusan
yang terdidik dan terlatih dalam pengembangan sains, teknologi, budaya dan ekonomi
serta memiliki kepekaan sosial untuk nantinya menjadi bagian dari masyarakat Indonesia
yang kuat dan kokoh.

Penguatan struktur mahasiswa ITS yang mampu mendorong pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berbasis riset dan inovasi, khususnya melalui peningkatan
proporsi mahasiswa pascasarjana terhadap mahasiswa program sarjana.

Penguatan kualitas akademik, riset dan inovasi m&lui penyediaan secara menyeluruh
tenaga pendidik setara Doktor dengan penguatan kualitas dan kuantitas kelompok
Profesordan tenaga pendidik internasional.

Penguatan layanan akademik, riset dan inovasi melalui penguatan tenaga kependidikan
ITS yang mampumendukung kiprah ITS di level internasional.

Penyediaan sarana dan prasarana akademik yang berkualitas internasional dengan
infrastruktur IT yang mendukung upaya ITS dalam memainkan peran sentral di tingkat
Asia.

Penguatan kemampuan riset dan inovasi dosenpeneliti dan mahasiswa ITS dalam
menghasilkan luaran intelektual dan produk inovatif, khususnya kemampuan semua
dosen ITS untuk menghasilkan luaran publikasi di jurnal internasional terindeks, serta
kemampuan mengkomersialisasikan produk inovatif yang b®imber pada riset dan
pengembangan.

Penguatan kemampuan ITS dalam menghasilkan pendapatan melalui pengembangan dan
pengelolaan usaha yang sesuai dengan visi ITS sebagai institusi pendidikan tinggi.
Penguatan organisasi dan tata kelola ITS PTNBENgan ditunjang oleh sistem keuangan
dan administrasi yang akuntabel dengan berbasis IT serta mampu mendorong percepatan
pencapaian tujuan pengembangan jangka panjang sebagaimana disampaikan di atas.
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1.3.4. RENSTRA ITS 2022025

RENSTRATS 2®1-2025 yang disusun dalam durasi waktu lima tahunan, sama seperti

RENSTRA ITS BLU, memiliki semangat yang sangat berbeda Remstra sebelumnya. Pada
Renstra ITS 2008017, status ITS pada saatpenyusunanitu adalah PTNSATKERdimana
Renstra saat itu mendorong ITS untuk menjadi PBHMN. Renstra ITS 20142018 adalah

dokumenyang disusun saat ITS berstatus PTBLU, dimana secara akademik ITS belum dapat
dikatakan otonom, dan secara keuangan ITS harus mengikuti ketentuan Kementerian

Keuangan.

Renstra IT2015-2020 disusundan dijiwai oleh semangat perubahan dari status ITS sebagai
PTNBLU menjadi PTMBH, dimana harapan perubahan organisasi, sistem keuangan, akademik
dan lainnya diharapkan dapat mendorong ITS untuk lebih berkontribusi secara nasional dan

bereputasiinternasional. Sedangkan Renstra ITS 2022025 adalah dokumen yang disusun

saat ITS berstatus PTIBH, dimana secara akademik dan sitem keuangan ITS sudah dapat
dikatakan otonom. RenstralTS 2021-2025 merupakan penerjemahan upaya strategis yang
harus dilakukan untuk merubah posisi ITS Lepas Landas sebagai PTNBH (2020) menuju

kepada posisi berikutnya, yaitu Research & Innovative Universit{2025). Masingmasing
Renstra yang diuraikan di atas juga memiliki beberapa perbedaan karaktsgsaranstrategis
dan bidang unggulan yang akan dikembangkan, sebagaimana terlihat pada Gambag. 1.

ITS: SATKER ITS:BLU ITS:PTNBH
Karakter. Karakter: Karakter.
1 10 tahunan 1 5 tahunan 1 5 tahunan
9 Semangat ITS menjadi  { Penyesuaian sebagai BLL § PTNBH (PP No. 83 Tahun 2014 dan PP No 54 Tahun 2015)
PUEL LA (3k6e3;;&t&iagsl\//|2e0noléeu NO. ¢ sasaran strategis:
9 3 sasaran strategis: : ) (1) Diakui secara internasional yang diukur dari peringkat ITS
(1) Kontribusi 1 Lab Based Education di kalangan PT Asia atau PT dunia, dan
nasional, (LBE) (2) Mampu memberikan kontribusi nyata dalam penyelesaiar
(2) Reputasi {1 3 sasaran strategis: permasalahan yang dihadapmasyarakat, bangsa, dan
internasional, 1) GUG ’ negara.
(3) Transformasi ; : : : .
organisasi (2) Research University  { Bidang unggulan:

(3) World Class University (1) LingkungarPemukiman

1 Bidang unggulan: (2) Kelautan,

1 Bidang unggulan:

(1) Pemukiman, ; (3) Energi,

(2) Kelautan, @ lﬁ'gr?]tuk?riz?] (4) ICT Robotics,

(3) Energi (2) Kelautan (5) SainsMaterial-Nano
(3) Energi, 1 Bidang strategis:
(4) ICT Robotics, (1) Indutri kreatif,
(5) SainsMaterialkNano (2) Bencana,

(3) Perubahan iklim,

(4) Pemberdayaan potensi daerah
1 Pusat layanan:

(1) HAKI

(2) Halal

(3) Jurnal

Gambarl.6. Renstra ITSelama periode 20082020
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Il. ANALIS IS KONDISI
SAAT INI

Dalam penyusunan dokumen Rencana Strategis, diperlukan
kajian yang komprehensif terhadap berbagai situasi yang ada
saat ini. Hal ini diperlukan untuk dapat disusunnya sebuah
strategi yang efektif dalam pencapaian Visi dan Misi organisasi.
Terdapat dua asp& yang perlu untuk dikaji secara cermat yaitu
aspek internal dan aspek eksternal organisasi. Aspek internal
meliputi sejumlah kekuatan dan kelemahan dari berbagai
komponen organisasi, sementara aspek eksternal merupakan
kesempatan dan peluang serta ancamagang ada di lingkungan

luar ITS baik perubahan di tingkat nasional maupun global.

Pada periode penyusunan Renstra periode 2022025 ini,
terjadi kondisi luar biasa yaitu pandemi Cowvitl9 yang sangat
berpengaruh pada semua aspek kehidupan baik sosial maup
ekonomi di dunia termasuk Indonesia. Kondisi ini akan
berpengaruh dalam operasionalisasi ITS khususnya pada
periode awal Renstra 20232025 ini. Oleh karena itu, perlu
diantisipasi dan dipertimbangkan dalam penyusunan rencana
strategi khususnya pada 1 (atu) atau 2 (tahun) pertama yaitu
tahun 2021 dan 2022 periode Renstra. Pada periode tahun ke
3 (tiga) yaitu tahun 20232025 diharapkan kondisi sudah
normal kembali, dikarenakan pembelajaran sudah terjadi,
sistem teradaptasi dengan sistem normal baru dan ¢a telah
ditemukannya vaksin yang diharapkan dapat mengembalikan

kondisi ke situasi normal baru lebih cepat.

Beberapa dampak Covid9 yang sulit dihindari adalah
pendapatan ITS baik dari dana masyarakat khususnya
pendapatan dari kerjasama industri dan mia lainnya.
Disamping itu, biaya operasional masih tetap harus dijaga dan
beberapa dana yang diperlukan untuk mitigasi risiko karena
Covid19. Proses pembelajaran dan kegiatan lainnya akan
mengalami penyesuaian. Namun demikian, ITS tetap optimis
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akan dapat melakukan antisipasi dengan menyusun rencana strategi yang sudah
mempertimbangkan semua aspek baik internal maupun eksternal sehingga dapat
diimplementasikan secara efektif dalam pencapaian Visi dan Misi. Selanjutnigadua kondisi
tersebut akandiuraikan pada bagian ini untuk semua bidang dalam ruang lingkup organisasi
ITS.

2.1. ANALISIS KONDISI INTERNAL

ITS merupakan perguruan tinggi Badan Hukum yang mendapatkan amanah dalam
penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan beberapa otonomi yang diberikaDtonomi ini
memberikan fleksibilitas dalam pengelolaannya khususnya yang terkait dengan pengelolaan
aset termasuk sumber daya manusia maupun aspek keuangan untuk mengoptikeh proses
bisnisnya.

ITS memiliki struktur organisasi yang didisain dengan meerhatikan kebutuhan organisasi
dan keselarasan dengan visi, misi, tujuan dan strategi bisnis. Kelengkapan infrastruktur
organisasiyang mandiri ditunjukkan oleh dsain struktur organisasi dan tata kerja yang efektif
dan efisien yang telah mengakomodasi saua proses bisnis ITS sebagai PTBH dengan fungsi
utama menyelenggarakan Tri DharmerguruanTinggi yang didukung oleh pengelolaan
sumber daya manusia dan teknologi dan system informasi serta sarana prasana dan keuangan
yang lebih kuat, fleksibedan otonom.

2.1.1. BIDANG AKADEMIK DAEMAHASISWAAN

Sebagai PTNBH, ITS diberikastonomi dalam menjalankanbeberapa kegiatan akademiknya
salah satunyaadalah proses buka tutup program studi yang lebih fleksibel dengatetap
memperhatikan kualitas melalui review Unit Penjaminan Mutu ITS dan harosgendapatkan
persetujuan olehSenat Akademik ITS. Tentunya hal ini menjadi satu kekuatan tersendiri bagi
ITS untuk bsa menjalankan proses pendidikan yang lebih adaptif, yang mampu mengikuti
perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan sehingga sangat mendukung langkah ITS
menjadi World Class University

Salah satu elemen penting untuk mewujudkan WCU adalah mahasiswa gaonnggul. ITS
memiliki input mahasiswa dengan kualifikasi akademik yang bagus. Tahun 2019, skor rataa
SBMPTN mahasiswa baru ITS berada pada peringkat 4 nasional. Dengan input mahasiswa yang
bagus ini akan lebih mudah bagi ITS untuk mencetak mahasiswaaapun lulusan dengan
kualifikasi yang unggul, yang mampu bersaing secara global dan membawa nama ITS di kancah
internasional. Namun demikian, kemampuan bahasa Inggris yang menjadi salah satu
kompetensi untuk bisa aktif dalam kegiatan internasional masih tatif rendah, dengan rata

rata nilai toefl mahasiswa baru sekitar 464 dan rataata toefl lulusan masih di bawah 500.

Pendidikan karakter menjadi salah satu bagian yang tidak boleh ditinggalkan dalam setiap
aspek pendidikan mahasiswa. Status sebagaVorld Class Research and InnovativEniversity
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tidak akan bermakna jika mahasiswa atau lulusannya tidak memiliki karakter yang kuat. ITS
telah memulai pendidikan karakter mahasiswa sejak tahun pertama masuk sebagai mahasiswa
baru ITS melalui berbagai seri aktitas seperti perkuliahan bersamgpada Tahap Persiapan
Bersama(TPB) dan prioritas untuk tinggal di asrama mahasiswa.

Dari sisi pembelajaran akademik, ITS telah membuka keldsiternational Undergraduate
Program(IUP yang diharapkan mampu menghadirkamternational exposurebagi mahasiswa
ITS serta membekali mahasiswa dengan kemampuan bahakagris yang bagus. Sampai tahun
2019, terdapat 17 program studi menyelenggatean kelas IUP. Berbagai program internasional
seperti student exchange, joint/double degree, short coursguga sudah berjalan dengan baik
di ITS. Meskipun masih relatif sedikit (30%) program studi sarjana dengan akreditasi
internasional, namun proporsi program studi yang mendapatkan akreditasi internasiain
mengalami kenaikan yang signifikan tiap tahunnya dibandingkan tahun 2015 yang hanya ada
beberapa program studi tersertifikasi internasional (AUN). Bahkan tahun 2020 ini, beberapa
program studi sarjana yang sedang proses pengajuan akreditasi. Jumlah msisawa yang
melakukan international mobility program menjadi salah satu komponen penilaian
perangkingan internasional, yang juga merupakan salah satu aktifitas dalam merdeka belajar.
ITS memang telah memiliki banyak MoU dengan universitas partner di LN, nanmdemikian
jumlah aktifitas internasional (meliputistudent atau lecturer exchange joint/double degree,
joint research) masih sangat terbatas. Ini menunjukkan bahwa MoU yang ada belum
termanfaatkan dengan baik.

World class research universitgalah satunya ditopang oleh banyaknya publikasi ilmiah pada
jurnal bereputasi.Konsep LBEyang ada menuntut keberadaan mahasiswa pascasarjana yang
cukup. Dalam hal ini, keberadaan mahasiswa pascasarjana menjadi krusial sebagai asisten
penel i ti yang mampu menj adi Omesin publikasié6
tinggi berkelas dunia komposisi mahasiswa pascasarjana lebih banyak daripada mahasiswa
sarjana sehingga jumlah publikasi ilmiah pada jurnal sangat tinggi. Namun, tidak demikian
dengan ITS dimana saat ini jumlah mahasiswa pascasarjana ITS masih sekitd?4dl. jauh dari
angka ideal yang diperlukan untuk bisa mendongkrak angka publikasi ITS. Bagaimanapun juga,
angka ini lebih besar dibandingkan proporsi mahasiswa 5 tahun lalu yang baru sekitar 11%.
Detail perkembangan jumlah mahasiswa di ITS dalam 5 tahun terakhir disajikan dalaab@l
2.1.

Digitalisasi menjadi isu utama ITS sekarang dan 5 tahile depan Jauh sebelum adanya Cowd
19, ITS telah mentargetkanonline learningdan MOOC sebagai salah satquick win 2020.
Banyak ahli juga telahmemprediksi bahwa online learningdan MOOC kan menjadi trend
pendidikan masa kini dan yang akan datang. Pada tahun 2020 ini, sedang dikembangkan
sebanyak 150 MOOC oleh dosen ITS yang dibiayai oleh 1V8i ITS sebagai WCU harus
dibarengi dengan fasilitas kuliah daring yang memadd®latform online learning yang dinamai
MyITSClassroomtelah dibangun menjadi LMS ITS untuk pembelajaran dariragiline.
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Tabel2.1. Perkembangan jumlah mahasiswa dalam 5 tahun terakhir di ITS tiap jenjang

oo s e s

2290 2302 2013
D4 426 446 449 2063 2813
Profesi 13 22 25 43 314
S1 15064 14583 14493 14687 15160
S2 2007 2146 2132 2173 2170
S3 454 473 487 527 523
Jumlah 20254 19972 19599 19684 21007

Kondisi Covidl9 memaksa civitas akademika ITS untuk bertranformasi dari pembelajaran
offline (pertemuan di kelas) menjadonline learning Saat ini seluruh prodi sudah memiliki dan
menjalankan kuliah daring atau online. Keberadaan platform digitdllylTSGissroom juga
sangat membantu dalam impmentasi program kampus merdeka, dimana mahasiswa dari luar
ITS dapat mengenyam pendidikan di ITS tanpa harus berada di ITS, begitu juga sebaliknya. Data
satu tahun terakhir menunjukkan bahwaVlylTSClassroontelah dimanfaatkan oleh sebanyak
3227 mata kuliah pada semester genap 2019/2020 dan 4571 mata kuliah pada semester
gasal 2020/2021 di ITS.

Program Merdeka Belajar Kampus MerdekdMBKM)juga membutuhkaneffort yang tidak kecil
bagi perguruan tinggi untuk bisa menyedian kesempatan bagi mahasiswa dalam
melaksanakan program merdeka belajar terutama magang. Banyaknya mahasiswa tidak
sebanding dengan banyaknya kesempatan magang yang tersedia di industri. Sejalan dengan
itu, data hasiltracer studymenunjukkan bahwa mayor#s lulusan ITS masih berkarir di industri
DN, dan hanya sekitar 17% lulusan berkarir di kancah internasional. Sebada&lbrld Class
University seharusnya lulusan ITS banyak berkarir di perusahaperusahaan internasional
sebagai pengakuan atas kompetensi lusan ITS yang diakui secara global. Tahun 2020 ini,
telah disiapkan Peraturan Rektor yang menaungi aktifitas Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka. Dalam menyiapkan lulusan yang berkompeten, ITS juga memberikan kesempatan
bagi para mahasiswa dalam kegiaan Technopreneurship yang dikelola di Direktorat
Kemahasiwaan dan DIKSTalam rangka menciptakan budaya dan sikapvirausaha sejak
kuliah. Programini sejalan dengan dengarvisi ITS sebagaentrepeneur universitydan menjadi
point penting dalam Renstra Kemendikbud.

2.1.2. BIDANG KEUANGAN DAN SARANA PRASARANA

Sesuai dengan Undangindang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, ITS PTN Badan
Hukum mempunyai otonomi di Bidang Pengelolaan Keuangan secara mandmansparan dan

akuntabel. Otonomi ini di implementasikan dalam bentuk penyusunan Peraturan Rektor yang
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meliputi: Pedoman Pengelolaan Keuangan, Pedoman Akuntansi, Standar Biaya Institut, Tarif
Layanan Akademik dan Non Akademik, Pengelolaan Aset, dan Hemusan Aset. Sebagai
bentuk kewenangan, pertanggungjawaban dan kewajiban atas pengelolaan keuangan secara
periodik tahunan telah disusun laporan yang meliputi: Rencana Kegiatan Anggaran dan Tahun
(RKAT), Laporan Keuangan Konsolidasian berbasis Sistemustiansi Keuangan (SAK) dan
Laporan Keuangan Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP), Laporan Fiskal, Laporan Aset dan
Persediaan. Status opini Laporan Keuangan ITS PTN Badan Hukum tahun 28armpai
dengan 2020 adalah Wajar Tanpa Perkecualian (WTP). Dalam raagkeningkatan sumber
sumber pendapatan terus diupayakan untuk penyusunan turunan Peraturan Rektor tentang
Pengelolaan aset. Hal ini menjadi sangat penting guna mendayagunakan aset ITS untuk
pengelolaan Perguruan Tinggi dan penyelengaraan Pendidikan Tinglgituk optimalisasi Sisa
Anggaran Lebih (SAL) yang terdokumentasi dalam Laporan Fiskal telah direncanakan dan
dilaksanakan untuk pengadaan sarana prasarana guna menunjang pelaksanaan Tridharma
perguruan tinggi dan manajemen. Sebagai bentuk akuntabilitasd transparansi pengelolaan
keuangan telah dilakukan peningkatan kualitas instrumen pengelolaan keuangan melalui
transformasi digital dengan bekerjasama dengan Direktorat Pengembangan Teknologi dan
Sistem Informasi (DPTSI) serta Mitra Bank Persepsi. Sebialgentuk ketaatan atas peraturan
pengelolaan keuangan, secara periodik bulanan penggunaan anggaran Unit Kerja dilakukan
pemeriksaan oleh Kantor Audit Internal (KAI) yang ditunjang dengan aplikasiuglit, dimana
auditee tidak mengirim Surat Pertanggungjaaban (SPJ) secarahardcopy tetapi dengan
mengunggah SPJ spftfile) ke eaudit. Selain daripada itu ITS telah membentuk Tim
Penyelesaian Kerugian Negara (TPKN) dengan Ketua Wakil Rektor Bidang Perencanaan,
Keuangan, dan Sarana Prasarana dengan Wakil Ketugekretaris, dan Anggota dari Kantor
Audit Internal, Organ Bidang Il, dan Unit Layanan Hukum dan Pengelolaan Resiko. Tugas TPKN
adalah mengadministrasikan dan menyelesaikan temuan rekomendasi dari Inspektorat
Jenderal (Itjen) Kemendikbud dan Badan Pemeriks&euangan (BPK). Fleksibilitas pengelolaan
keuangan diterapkan dengan menghimpun masukamasukan dari Pimpinan Unit Kerja terkait
pertanggungjawaban keuangan, standar biaya, tarif layanan akademik dan non Akademik
kemudian didiskusikan di tingkat Bidang kdengan melibatkan KAl dan ULH yang selanjutnya di
dokumentasikan ke dalam Pedoman Pengelolaan Keuangan, Standar Biaya Institut, dan Tarif

Layanan Akademik dan Non Akademik.

Kemampuan finansial merupakan salah satu faktor penting dalam menjamin keberlanggan
sebuah organisasi. Sumber pendanaan ITS berasal dari pemerintah (APBN) dan dana dari
masyarakat Gelain APBN atauNon PNBP) antara lain dari Uang Kuliah Tunggal (UKT),

sumbangan pengembangan Pendidikan (SPP), sumbangan pengembangan Institusi (SF3), ha
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kerjasama serta pengelolaan asset yang dimiliki IT8ustrasi perkembangan pendanaan dari
APBN dan non PNBP selama periode 202820 dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1.Realisasi Pendapatan APBN &elain APBNNon PNBPITS Tahur2015-2020

Dari Gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa pendanaan yang diperoleh ITS cenderung mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun, khususnya sejak tahun 2016 sampai dengan 20. Saat ini,

pendapatan UKT/SPP/SPI masih menjadi pilar utama pendanaan dengporsi sekitar 29%

dalam 1 tahun anggaran. Porsi sumber pembiayaan terbesar dari sumber anggaran non PNBP.

Sebagai ilustrasi komposisi keuangan ITS realisasi tahun 20 seperti terlihat padaTabel 2.2.

Tabel 22. Sumber Anggaran 2Q0

SUMBERPEMBIAYAAN JUMLAHRIibu) PERSENTASE

APBN : Rp 32304.612 23,4%
Gaji dan Tunjangan PNS Rp 160.375.246 11,6%
BPPTNBH Setjen Rp 82.484.782 6,0%
Alokasi PendanaarSelain Setjen Rp 80.844.584 5,8%

Non PNBP : Rp 1.062.003.752 76,6%
Biaya Pendidikan (UKT/SPP/SPI) Rp 396.670.689 28.6%
Dana Abadi Rp 6.168834 0,4%
Usaha PTNBH Rp 9.007.001 0.6%
Kerjasama Tridharma PT Rp 239.631609 17.3%
Pengelolaan Kekayaan PTNBH Rp 14.344.358 1,0%
Saldo kas Rp 396.181261 28.6%

Rp. | B85.108.354
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Saat ini, ITS memiliksarana dan prasarana berupagedung dan peralatan pendukung yang
berdiri di atasLahan tanahmilik negarayangberadadi kampus pusatSukolilo, kampus Manyar,
kampus Cokroaminoto dan lahan kosondi Buncitan, Sidoarjo Total luas tanahtersebut adalah
1.859.311 m2. Aset gedung ITS digunakan sebai gedung sarana penunjang Pendidikan dan
sarana fasilitas pendukung lain. Gedung sarana penunjang Pendidikan berupa ruang kelas
belajar mengajar, ruang laboratorium dan ruang perkantoran, yang mampu mendukung 7
Fakultas dan 39 Departemen. Sarana dan prasana (sarpras) pendukung lain berupa fasilitas
umum yang dikelola oleh unit usaha sebagaievenue generatorusaha PTNBH, misalnya
fasilitas olah raga, asrama, percetakan daGraha Sepuluh Nopember. Fasilitas olah raga yang
dimiliki ITS meliputi sarpras spak bola, futsal, basket, tenis lapangan, bulu tangkis, dll. Sebagai
ilustrasi pada realisasi sumber anggaran tahun 2ID pada Tabel 2.2 menunjukkan bahwa
usaha PTNBHlalam kondisi pandemi Coviel9 masih mampu berkontribusi sebagai sumber
anggaran sekitar 0,6% dari total anggaran ITS atau sekitdr,85% dari sumber anggaran Non

PNBP Ke depanunit usaha PTNBH ini diharapkan dapat ditingkatkan lagi secara signifikan

ITS sebagai PTNBHdiberikan otonomi daam pengelolaan keuangan, sehingga memiliki
fleksibilitas ddam mengelola keuangan. Lokasi strategis, sarana prasarana yang dimiliki, asset
berupa barang maupun intelektualitas dapat dikelola secara professional untuk bisa menjadi
revenue generaor. Kualitas SDM dannetworking yang dimiliki oleh ITS merupakan modal
penting untuk dapat melakukan kegiatan pengeloaan asset yang dimiliki ITS agar menghasilkan
dana yang signifikan untuk merealisasikan prograprogram yang dirancang untuk pencapaian
visi dan misi ITS. Dengan demikiarke depan ITS tidak hanya mengandalkan dana dari
pendapatan UKT/SPP/SPI namun juga didukung secara signifikpendapatan dari sumber
lainnya yang berasal dari unitinit revenue generabr melalui pengelolaan aset ITS dan
kerjasama profesional

2.1.3. BIDANG SUMBER DAYA MANUSIA, ORGANISASI, DAN TEKNOLOGI SISTEM DAN
INFORMASI

Salah satu komponen organisasi yang penting dan akan mampu menggerakkan sebuah
organisasi adalah aspek SDM dan Teknologi Sistem Informasi. Pengelolaan SDM dan Teknologi
dan Sistem Infomasi dilakukan selaras dengan kebutuhan organisasi agar bisa mendukung
efektivitas bisnis inti yaitu Tri dharma serta pencapaian visi dan misi IT&®ruktur Organisasi

dan Tata Kerja ITS dirancang selaras dengan kebutuhan pengembangan organisasi yang
didasarkan dari hasil evaluasi SOTK sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi tingkat efektivitas
SOTK periodesebelumnya adalah 3.4 dari skala 5, yang mengindikasikan adanya ruang untuk
terus diperbaiki. SOTK yang baru (2020) dirancang dengan memperhatikan hasialuasi
tersebut dan beberapa perubahan organisasi sehingga diharapkan lebih efektif.

Keselarasan antara struktur organisasi dengan visi dan misi juga harus disertai dengan
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keselarasan manajemen sumber daya manusia yang menggerakkan organisasi. Oleh karena itu
telah dilakukan upaya perencanaan, pengelolaan dan pengendalian efektif dengan mgacu
pada sebuah system manajemen SDM yang komprehensif dan terintegrasi seperti dapat dilihat
pada Gambar 22. Sistem pengelolaan SDM yang efektif dilaksanakan dengan diawali sebuah
Man power planningyangsesuai dengan kebutuhan saat ini maupun rencanpengembangan
organisasi menjadi sebuah PT berbasis riset dan inovasi yang unggul. Kemandirian ITS dalam
pengelolaan SDM dari pengadaan hingga pengembangan karir memberikan keuntungan untuk
bisa mendapatkan dosen dan tendik yang berkualitas melalui proseskrutmen yang akuntabel
dan transparan serta sesuai dengan kebutuhan bidang keahlian.

Pengadaan SDM

Proses Perencanaan
Kebutuhan SDM

Proses
Pengadaan SDM

z —— . aEsos e oo Evaluasi
P . ] | Proses
roses Mutasi /50 Proses y Kenalkan Prosas SDM
SJtra:l?t:Jarnal / era':_‘a't:? \ ' Jabatan Pemensiunan
) L g J | Fungsional Pemberian

Penghargaan
SDM

Proses Proses
Sertifikasi Pendidikan
Profesional Lanjut Proses
Pelatihan
- - A Pra- '
\ ( \ Proses Proses bensiun Evaluasi
Analisis = Pelatihan Pelatihan Kinerja SDM
Kebutuhan { b Analisis Teknis Manajerial
Organisasi dan - ALEncel .
gjaba‘an Jabatan Pengembangan Kompetensi SDM

Basis data SDM Terintegrasi ‘
(Staf Akademik dan Non Akademik)

Gambar 22. Sistem manajemen Sumber Daya Manusia yang terintegrasi

Ketersediaan sistem informasi yang terintegrasi secara umum dan khususnya untuk
kepegawaian, memberikan kemudahan dalam melakukan pengelolaan SDM mulai dari
rekrutmen, pelatihan dan pengembangan kompetensi termasuk pengembangan karir serta
pengukuran kinerja individu serta memberikan keakuratan dalam pengambilan keputusan
terkait SDM. Adanya sistem remunerasi yang berbasis kinerja memberikan motivasi bagi
pegawai untuk melakukan tugas dan fungsinya sebaik mungkin dan juga memudahkan
organisasi dalam melaksanakan program pengembangan lainnya termasuk sistem promosi
internal. Disamping fu, integritas SDM tetap menjadi bagian yang penting untuk terus
ditingkatkan, pada saat ini ITS telah mencanangkan sebagai zona integritas dan telah
mendapat pengakuan dari pemerintah.

Secara umum distribusi dosen berdasakan jabatan akademik cukup baikam konsisten
mengikuti distribusi normal dengan jumlah terbanyak pada jabatan Lektor. Jika dilihat
berdasarkan faktor demografi, profil dosen ITS juga cukup baik dengan pola distribusi yang
serupa dengan jabatan akademik seperti pada Gambar2.
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Distribusi jumlah dan kepangkatan dosen
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Gambar2.3. Profil distribusi jabatan fungsional akademiklosendalam 5 tahun terakhir

Hal ini menunjukkan adanya stabilitas distribusi dan konsistensi profil akan terjaga. Meskipun
demikian, saat ini perbaikan Sistem Kenaikan Pangkat (SIKEPANG) tetap dilakuéan juga
disertai pengelolaan yang baik melalui penguatan mekanisme dan sistem Pengusulan Angka
Kredit yang berdampak pada percepatan pengusulan dan kenaikan pangkat dosen seperti yang
telah dilakukan pada satu tahun terakhir yang terbukti efektif dalam mméngkatkan jumlah
kenaikan pangkat dosen termasuk GB dan Lektor Kepala seperti tampak pada Gambat. 2.

Jumlah Profesor 20162020
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Gambar 24. Peningkatan jumlah Profesor dalam 5 tahun terakhir

ITS sebagaiWorld Class research andnnovation Universityjuga dituntut mempunyai SDM
dengan kompetensi penelitian yang mumpuni serta kemampuan untuk membangun jejaring
dengan mitra internasional. Kemampuan tersebut hampir pasti didapatkan dari dosen dengan
kualifikasi Doktor (S3) dan jabatan fungsiondProfesa. Saat ini, jumlah dosen bergelar S3 di
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ITS masih sekitar 50% dan demikian juga dosen dengan jabatan akaderfRifofesorsebanyak
10%, jumlah ini relatif kecil jika dibandingkan universitas besar lainnya di Indonesia. Dalam
kaitannya dengan penguatan pembejaran berbasis riset, ITS telah sejak lama
mengimplementasikanLab Based Education(LBE) yang menjadi salah satu modal kuat untuk
bisa menghasilkan proses pembelajaran yang mendukung tercapainya WCU. LBE
mengintegrasikan hasil riset ke dalam proses pembahran, sehingga diharapkan dapat
merangsang munculnya idéde inovasi.

Salah satu kelemahan ITS juga terdapat pada dukungan tenaga Pd&n pustakawan yang
masih belum memadai dari sisi jumlah dan kualitas, sehingga kurang bisa mendukung
efektivitas laboratorium dan perpustakaan dalam fungsi tridharma dan sebagai salah satu
sumber pemasukan dana ITS. Disamping permasalahan di tenaga Rlah pustakawan juga
belum memadainya ketersediaan jabatan fungsional lainnya diantaranyasiparis, statistisi,
auditor dan beberapa jabatan fungsional lainnya yang relevan dengan proses bisnis di
perguruan tinggi. Disamping, kurangnya dukungan dari sisi jumlah danigjabatan fungsional,
juga didapatkan masih rendahnya motivasi tendik dalam peningkatan karir dalam satu tahun
terakhir yang diindikasikan dengan penurunan yang signifikan dari jumlah tendik yang naik
pangkat secara total jabatan fungsional khusus mauputertentu seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.5. Kedepan, upaya peningkatan motivasi dan kompetensi tendik sebagai pendukung
perlu menjadi salah satu strategi yang diprioritaskan dalam pengembangan SDM ITS.

Jumlah Kenaikan Pangkat Tendik
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Gambar 25. Distribusi jumlahTendikyang naik pangkat dalam masa 5 tahun

Pengelolaan sistem informasi terintegrasi dalam platforsingle sign onuntuk keperluan semua
bidang organisasi sangat membantu dalam peningkatan layanan ITS baik unttikkeholder
eksternal maupun internal organisasi. Perancanganasterplanteknologi sistem informasi juga
telah dilakukan dan mengakomodasi pengembangan 5 (tahuke depandan akan dilakukan
review dalam periode lima tahun sekali. Sebagai komitmen untuk terus meningkatkan daya
dukung teknologi sistem dan informasi inimaka telah disediakan internet jaringan kabel di
dalam kampus dengan kecepatan akses yang cukup bagus (200Mbps/user).
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Transformasi digital untuk meningkatkan efisiensi, produktitas, dan kualitas layanan di ITS
telah menyentuh sebagian besar proses bisnis yang ada. Pengelolaan mayoritas sistem
informasi di ITS sudah terpusat di DPTSI sebagai unit tempat pengembangan teknologi dan
sistem informasi. Hal ini sangat membantu dalam keudahan pengkoordinasian,
pengembangan dan pengelolaan teknologi dan sistem informasi. Karenanya jumlah sistem
informasi tumbuh dengan pesat dalam waktu singkat. Tingginya tingkat penerimaan dan
kemampuan adaptasi dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswarhadap sistem baru
membuat sistem dapat termanfaatkan dengan baik. Pertumbuhan sistem informasi yang tinggi
juga menuntut adanya penambahan kapasitas data center yang memadai dari waktu ke waktu.

Perancangan masterplan teknologi sistem informasi jugaléd dilakukan dan mengakomodasi
pengembangan teknologi dan sistem informasi 5 (tahunKebijakan terkait teknologi dan
sistem informasi masih banyak yang perlu dirumuskamntuk mengakomodasi proses bisnis
baru berbasis digital. Sebagai komitmen untuk tesumeningkatkan daya dukung teknologi
sistem dan informasi ini, maka telah disediakan internet jaringan kabel di dalam kampus
dengan kecepatan akses yang cukup bagus (200Mbps/user). Namun tidak semua area
pembelajaran dan area publik tercakup jaringan nirkeel (WiFi). Karenanya diperlukan
penambahan jaringan FO untuk menghubungkan beberapa Gedung baru yang sedang dan akan
dibangun. Dengan adanya sambungan baru, diperlukan penambahan peralat@ore Switch
Distribution Switch dan Access Switchuntuk menyambungkan gedunggedung Beberapa
peralatan (Core Switch, Distribution Switchdan Access Switch yang sudah digunakan selama
beberapa tahun juga perlu dilakukan peremajaan.

Peningkatan jumlah kebutuhan sistem informasi dan jumlah sistem yang harus dikelglea
menuntut peningkatan kualitas dan kuantitas SDM pengelola. Beberapa SDM TIK melakukan
pengembangan diri dengan melakukan studi lanjut, namun masih ada beberapa SDM yang
kualitas dan kuantitasnya perlu ditingkatkandisamping itu juga jumlahturn overSDM dibidang

ini masihrelatif tinggi. Hal ini menyebabkarKeterbatasan jumlah SDM pengelola dibandingkan
jumlah layanan yang harus diberikan menyebabkan adanya beberapa keterlambatan dalam
pengembangan atau layanan karena penggantian dengan yang bargperlu waktu untuk
penyesuaian dan transfer pengetahuanPengelolaan sistem informasi terintegrasi dalam
platform mylTS memudahkan pengguna dalam mengakses dan menggunakan aplikasi untuk
keperluan semua bidang organisasi. Namun sebagian besar sistem informasirdiri sendirt
sendiri (silo architecture). Hal ini menyebabkan ada ketidakkonsistenan data pada beberapa
sistem yang menyimpan data yang sama. Diperlukan ITS Satu Data untuk merekam dan
mengelola seluruh data yang ada di ITS untuk berbagai kepentingan.

2.1.4. BIDANG RISET, INOVASERJASAMBAN PENGEMBANGAN USAHA

Sebagai perguruan tinggi riset dan inovasi merupakan tema penguatan strategis ITS periode
2021-2025, sehingga bidang ini merupakan prioritas. Penguatan kegiatan riset telah
ditunjukkan dalam periode lima tahun terakhir, yakni dengan terus meningkatnymmlah
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penelitian, luaran publikasiyangdihasilkan, serta capaian sitasi yang terus meningkaGambar
2.6 menunjukkan tren kenaikan jumlah penelitian yang dihasilkan oleh Dosen ITS selama
periode 2015 sampai dengan 2020.
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Gambar 26. Jumlah penelitian yang dihasilkan dosen ITS selama periode 202520

Namun demikian dari ukuran inovasi yang ditandai dengan peningkatan Karya Intelektual yang
dimanfaatkan oleh masyarakat maupun industri, ITS baru mulai merintis. Koordinasi kegiatan
riset perlu dilanjutkan oleh kegiatan peningkatan Tingkat Kesiapan Tekngi¢TKT) atau Inovasi
(Katsinov) dari produk riset hingga mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), sertifikasi
produk hingga produksi masal atau pemanfaatannya oleh masyarakat atau indusifabel 2.3
menunjukkan perkembangan ranking ITS dalam pemeringkatan bidang Inovasi yang dikenal
dengan penghargaan Widyapadhi dan ranking lain yang terkait, baik di level nasional dan
internasional.

Tabel 23. Ranking ITS pada bidang Inovasi dan lainnya, di level nasional dan internasional

2016 2017 ‘ 2018 ‘ 2019 ‘ 2020 ‘
INOVASI (WIDYAPADHI) BELUM ADA PEMERINGKATAN 15 3 3
KEMENDIKBUD 5 5 5 6 4 6
QS WUR 701+ 701+ 801-1000 | 801-1000 | 801-1000 751-800
THE WUR 1001+ 1001+

ITS BELUM MASUK DALAM PERINGKAT THE
(TIME HIGHER EDUCATION)

NASIONAL 3 3

WEBOMETRICS 12 14 13 8 4 4
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Saat ini pengembanganekosistem yang kondusif untuk inovasi agar dapat membudaya di
seluruh sivitas akademika sedang dilaksanakanPada tahun 2020, ada 5 PUI yaituSistem
Kontrol Otomotif Keselamatan Kapal Dan Instalasi LaytMekatronika Dan Otomasi Industyi
Desain Kreatif serta PUIbaru pada tahun 2020 yaituAtrtificial Intelligence for Healthcare and
Society Dukungan terhadap pengelolaan dan layanan Kekayaan Intelektual dan transfer
teknologitelah dilaksanakan. Hal ini termasuk mulai melakukan penilaiaKlaster Inovasi(KI)
sebagai bagian aset tak berwujud ITS, memasarkan Kl dan upaya alih teknologi, mengelola
royalti serta pemeliharan Kl yang dikomersialkan. Sehingga pengelolaan Kl menjadi bagian
penting bagipeneliti agar orientasi kegiatan riset mengarah pada inovasi gg termanfaatkan.

Hilirisasi produk inovasi juga menumbuhkembangkan wirausaha barstdrt up), melalui
pembinaan bisnis inovasi kepada paratart up baru. Selanjutnya diharapkan akan menjadi
bagian dari PT ITS Tekr8ains, sebagai sumber pendapatan baru ITS, melalui deviden dan atau
royalti. Sebagai tambahan, aat ini telah dimulai pengelolaan terpadu terhadap unit kegiatan
usaha di ITS agar dapat didola dengan baik, terkait layanan maupun transparansi
akuntabilitasnya. Disamping itu juganemperkuatlayanan kerjasama masyarakat dan industri
melalui layanan profesional, konsultasi dan penyelesaian masalah lainnya

Padaperiode2021-2025 salah satutujuan strategis yang ingin dicapai ITS adalderkontribusi
bagi bangsa yaitu memberikan kontribusi solutif terhadap problem masyarakat, dengan
memperhatikan prioritas percepatan pencapaian target kriteria ITS sebagBesearch and
Innovative University. Kerjasama yang telahlama dilakukan dengan industri, pemda, dan
perguruan tinggi di Indonesia kawasan bagian Timur tetap perlu disinergikan dditingkatkan
kuantitas dan kualitasnyauntuk tahuntahun mendatang. Salah satunya adalah pnguatan
kontribusi ITS secara nasional dalam kerangka EPIUN#Ehgan maksuduntuk menjadikan ITS
sebagai pusat informasi dan koordinasi kegiatan pengembangan EPIUNET melalui
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan serdengan demikian, dibutuhkan program
danrencana aksi yang dapat mendukung ITS secara riil dalam memberi kontribusi nyata melalui
koordinasi kerjasama EPIUNET dan kerjasama dengan lembaga lainnya untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat Indonesia secara umum.

2.1.5. PENJAMINAN MUTU, AUDIT INTERN®NL. KEMITRAAN GLOBAL

Dalam penyelenggaraan proses bisnis inti, IT&emiliki sebuah sistem pendukung dan
pengendalian yang baik. Beberapa organ yang memiliki tugas pokok dan fungsi untuk ini
diantaranya adalah unit sekretariat, unit penjaminan mutu, unit audit internal dan unit
kemitraan global. Keempat unit tersebut berada langsung di bawah tanggung jawab dan
koordinasi Rektor sehingga proses pengendalian dan internasionalisasi dapat secara efektif
dilakukan. Dalam pelaksanaan pengendalian program dan kabnasi lintas unit serta
hubungan masyarakat menjadi fungsi dari sekretariat, sementara itu untuk penjaminan mutu
program akademik dan akuntabilitas sistem pertanggungjawaban keuangan dan aspek lainnya
dilaksanakan oleh unit penjaminan mutu dan audit interal.
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Unit penjaminan mutu bertanggung jawab untuk memonitor dan memastikan bahwa semua
proses bisnis inti yaitu Tridharma ITS PIBH telah berjalan dengan baik dan merujuk pada
standar mutu yang telah ditetapkan. Blam upaya untuk mencapai Pendidikan ITS yang selaras
dengan Pendidikan Nasional sesuai dengan amanah UU No. 12 Tahun 2012, dimonitor dan
dievaluasi secara periodik dan kontinyu. Prinsip PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian dan Peningkatandigunakan di dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI).
Penetapan standar yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) dan
mengadopsi struktur kriteria Badan Akreditasi Nasion@Pendidikan Tinggi (BAIRT) telah
menjadikan hampir semua Prodi S1, S2 dan S3 di ITS mendapatkan nilai A seperti ditampilkan
pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Persentase Prodi yang berpredikat Unggul (A) berdasarkan strata dan tahun
perolehan

Tahun
2015 2016 2017 2018 2019 2020
D3/D4 33,33 33,33 33,33 33,33 33,33 33,33
S1 82,14 82,14 85,71 92,86 92,86 81,25
S2 66,67 63,16 68,42 73,68 73,68 80,00
S3 50,00 50,00 58,33 75,00 84,62 80,00

Prodi

Untuk program studi S1, S2 dan S3 relatif selalu meningkat jumlah prodi unggulnya, meskipun
di tahun 2020 terjadi penurunan di S1 dan S3 dikarenakan adanya beberapa prodi baru yang
menambah pembilang. Sementara itu untuk jenjang Pendidikan Vokasi masih taak kondisi
yang statis pada lima tahun sebelumnya, pada tahuke depanakan menjadi perhatian yang
ditunjukkan dengan komitmen organisasi melalui pembentukan fakultas khusus vokasi
(Fakultas Vokasi) pada tahun 2020 ini, sehingga pengelolaan pendidikan ask akan lebih
terarah dan efektif.

SPMI ITS telah memiliki buku pedoman mutu yang disusun sesuai dengan visi dan misi, standar
yang ditetapkan tidak hanya standar minimum seperti yang disyaratkan oleh SN DIkti, namun
juga telah dikembangkan dalam standamutu yang lebih tinggi dari SN Dikti, khususnya untuk
bidang Pendidikan yaitu dengan mengadopsi 11 (sebelas) kriteria AQNK, standar mutu IABEE,
ABET dan beberapa standar internasional yang spesifik untuk beberapa program studi tertentu.
BeberapaProdi yang telah disertifikasi dan/atau diakreditasi oleh badan sertifikasi dan/atau
akreditasi internasional, melaksanakan standar tambahan tersebut diantaranya 20 prodi telah
tersertifikasi AUNQA, 1 program studi terakreditasi ABET dan 12 prodi terakiedi IABEE.
Sementara itu untuk program pasca sarjana, ITS juga sudah menggunakan standar mutu yang
ditetapkan oleh Lembaga akreditasi internasional seperti AISIN dan sejumlah prodi S2 dan S3
sudah direncanakan untuk akreditasi ABN mulai tahun 2021. Adgun peningkatan jumlah
prodi yang tersertifikasi dan terakreditasi internasional dalam periode 2082020 dapat dilihat
pada Gambar2.7.
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Jumlah Prodi dengan Sertifikasi dan Akreditasi Internasional
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Gambar 2.7 Jumlah prodi yang tersertifikasi dan terakreditasi internasional

SPMI akan tetap dilaksanakan secara komtyu dengan menggunakan standar yang sifatnya
adalah fleksibel, tetap mengacu pada SN Dikti, serta ditambahkan dengan standar
internasional. Hal ini sebagai upaya ITS untuk dapat diakui penjaminan mutu eksternal, baik
secara nasional dan internasionalSelanjutnya untuk memudahkan sistem monitoring dan
evaluasi dapat diakses melalui website di lamahttps://www.its.ac.id/kpm/accreditation/ dan
https://www.its.ac.id/kpm/certification/

Disamping mengutamakan mutu penyelenggaraan Pendidikan, ITS juga memiliki komitmen
yang tinggi terhadap akuntabilitas dan transparansi yang merupakan karakteristik d&ood
University Governanc€GUG) darGoodCorporate Governanc€éGCG). Dalam menjaga nilailai
GUG dan GCG tersebut, ITS telah menetapkan satu unit khusus yang memiliki fungsik audit
internal (Kentor Audit Internal) yang berfungsi untuk memonitor dan evaluasi
pertanggungjawaban keuangan dala pelaksanaan program dan juga kesesuaian kondisi
sarana prasarana serta kepegawaian di setiap unitUnit audit internal ini diperkuat oleh
sejumlah auditor internal yang memiliki kompetensi khusus untuk melakukan monitoring dan
review atas akuntabilitas gnyelenggaraan operasionalisasi baik di bidaneuangan dan
Pengadaanmaupun bidang Sarana Prasarana dan Kepegawaiadi ITS. Hasil laporan audit
internal ini merupakan salah satu ukuranakuntabilitas dan transparansipenyelenggaraan
program oleh setiap wit di ITS dan menjadi salah satu KPI yang menentukan kinerja unit
maupun kinerja individu khususnya yang bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan unit.
Adanya unit ini juga sekaligus merupakan upaya mitigasi dalam menghadapi pemeriksaan
Inspektorat Jemeral (Irjen) Kemdikbud, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), maupun audit
eksternal yang independen. Untuk efektivitas pelaksanaan Audit Internal dan juga kemudahan
serta kecepatan informasi pada seluruh stakeholder, telah dilakukan digitalisasi sistem melalui
aplikasi mylTSaudityang merupakan bagian terintegrasi damyITS.
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Penguatan internal yang telah dilakukan dengan keberadaan uwinit di atas, membuat ITS
semakin siap untuk meningkatkan performansinya dengan memperkuat reputasi internasional.
Dalam rancka penguatan reputasi internasional, telah ditetapkan organ khusus yang
menangani kemitraan global untuk meningkatkan reputasi internasionalari berbagai aspek
khususnya di bidang akademik. Berbagai kegiatan internasionalisasi telah dilaksanakan
sebagai \payapeningkatan reputasi internasionalsepertiinbound and outboundmobility staff
program, community technology(commtech) dan sebagainya. Selain itu, telah digaskan
seorang manajer yang secara khusus menangani program WCU, yang diharapkan bisa
mengawal prograrprogram terkait WCU lebih fokus.

ITS tercatat telah menjadi salah satu perguruan tinggi dengan reputasi akademik yang sangat
bagus dibuktikan dengan posisiTS pada perangkingan perguruan tinggi baik nasional dan
internasional. Di tingkat internasional posisi ITS juga semakin menunjukkan trend yang
membaik. Tahun 2020 ITS berada padperingkat 751+ QS World dan Peringkat1000+ pada
Times Higher Education (THE University Rankingposisi terbaik no 3 di Indonesia). Pencapaian
ini tentunya lebih baik dibandingkan posisi ITS pada 5 tahun yang lalu, yang mana ITS berada
pada posisi 8011000 di QS Worlddan belum mampu menembus THEHEniversity ranking
Bahkan untuk beberapa bidang studi seperti Fisika maupun ilmu komputer, ITS berada pada
peringkat pertama di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi akademik ITS secara
nasional maupun internasional sudah cukup baik. Sebagd/orld Class Universitysecara
berturut-turut pada Tabel 2.5 sampai dengan Tabel &.ditunjukkan beberapa capaian ITS
dalam pemeringkatan internasional secara lengkap untuk pemeringkata@S danTHE baik
untuk World University Ranking dan Asian University Rankings (AUR) serta pemeringkatan WUR
berdasarkan subyeknya

Tabel 2.5Capaian ITS dalam Pemeringkatan QS

Peringkat ITS di Peringkat ITS

Kategori Pemeringkatan QS

Dunia di Indonesia

1. QS World University Rankings 2021 751-800 6
2. QS Asia University Rankings 2021 164 6
3. QS Graduate Employability Rankings 2020 301-500 *
4. QS World University Rankings by Subject 2020

a. Engineering & Technology 2020 451-500 4

b. Chemical 2020 351-400 4

c. Electrical & Electronic 2020 401-450 4

d. Computer Science & Information Systems 2020 451-500 4

e. Mechanical, Aeronautical & Manufacturing 2020 351-400 3
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Detail capaian pemeringkatan QS WUR pada tiap tahun beserta skor komponen pengukuran
dapat dilihat pada gambar 2.8, dan pada gambar 2.9. Pada perangkingan WUR 2021 (yang
dikeluarkan pada tahun 2020), ada trend kenaikan skor untuk setiap komponen pengukuran.

Sementara pada perangkingan AUR, sebagian besar komponen pengukuran memiliki trend skor

naik ataupun tetap.
9.3 9.5

106 90 109 84 £
208 156 168 114 137 181 4
135 104 133 216 275 325 4
23 20 20 2.0 2.2 24 4
International Faculty Ratio 5% 1.3 14 18.9 31.3 42.6 537 4@
International Students Ratio 5% 14 21 1.9 4.4 49 51 1‘
Overall Score 9.6 7.8 10.2 11.0 13.5 15.6
Ranking +701  801-1000 801-1000 801-1000 801-1000 751-800
Gambar 28. Capaian ITS pad®S World University Rankingeahun 2016-2021
25 217 s 28 =
Employer Reputation 20% 41.4 30.9 37.8 42.6 )
208 29.6 36.9 a1 A
N/A 25.4 26.1 7.4 ¥
14.0 6.3 43 12 ¥
7.5 8.7 127 115 4
26.9 64.5 83.6 927 4§
6.0 147 19.7 20.3 )
Inbound Exchange Students 2.5% 30.5 79.7 84.8 90.4 f

Outbound Exchange Students ~ 2.5% 725 98.7 100 100

Ranking 232 229 198 164

Gambar 29. Capaian ITS pad&®SAsianUniversity Rankingsrahun 2018-2021
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Sementara itu untuk capaian pemeringkatan dalam TH&orld University Rankingmeskipun
pada tahun 2019 dan 2020 berada dalam peringkat yang sama yaitu 1001+, namun jika dilihat
capaian masingmasing komponen mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hal dapat
digambarkan pada Gambar 2.10 yang menampilkan trend positif dari capaiannya. Adanya unit
khusus (Direktorat Kemitraan Global) yang bertanggungjawab dalam mengelola capaian
internasionalisasi ITS ini diharapkan dapat secara konsisten mengawal daremngkatkan
kinerja ITS dalam reputasi internasional melalui pemeringkatan dan juga melalui kegiatan

kegiatan lainnya.

Tabel 26 Capaian ITS dalam Pemeringkatan THE

Kategori Pemeringkatan THE

Peringkat ITS di

Peringkat ITS
di Indonesia

1. THE World University Rankings
2. THE Asia University Rankings
3. THE Emerging Economies

4. THE World University Rankings by Subject

a. Computer Science
b. Engineering & Technology
c. Physical Sciences

5. THE Impact Rankings

Skor
(61
o

30 19,60

20 16,10

: mil
c

Teaching

Dunia
2020 1001+
2020 301-350
2020 251-300
2020
2020 401 - 500
2020 601-800
2020 801+
2020 401-600
29.60 34,70
20,60 23,40
x B
e
Research Citations International
Outlook
Komponen
m 2019 m 2020

62,60
52,50

Industry Income

Gambar2.10. Peningkatan capaian komponen TH&orld University Rangking

Penciptaan suasana akademis internasional juga diupayakan melalui berbagai kegiatan
internasionalisasi lain, baik untuk dosen, tenaga kependidikan maupun mahasiswa. Dalam lima
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tahun terakhir telah diselenggarakan kegiatastudent and staff mobility baik inbound maupun
outbound secara kontinyu dan relative mengalami kenaikan dari sisi jumlah. Berikut adalah
capaian mobilitas mahasiswa pada beberapa kegiatan internasional khususnya pengiriman ke
luar negeri dan juga penerimaan mahasiswa asing dalam progrgrogram ITS.

student mobility

900
800
700
600
500

824
569
405

400 335 300 323 311
300 255

20 161 155

. |

0

2016 2017 2018 2019 2020

o O

m Student Inbound m Student Outbound

Gambar2.11. PeningkatanKegiatan Student Mobility

Hal ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa maupun dosen dan tenaga kependidikan
terhadap semangat internasionalisasi semakin baik dan merupakan modal untuk bisa bergerak
bersama dalam pencapaia internasionalisasi yang lebih komprehensif dan berkualitas.

Keberadaan sistem pendukung dan pengendali internal ITS yang sudah baik ini tetap perlu
ditingkatkan kualitasnya seiring dengan tuntutan kinerja ITS dan juga dinamika perubahan
kondisi lingkungan antara lain perubahan standar internasional dan juga kebigk pemerintah
terhadap system Pendidikan. Keterbatasan dari sisi SDM yang mumpuni dan juga sarana
prasarana merupakan salah satu aspek yang perlu diperbalke depamya.

2.2. ANALISIS KONDISKETERNAL

Dalam merumuskan strategi organisasi yangfektif disamping diperlukan analisis kondisi
internal di atas untuk melihat kekuatan dan kelemahan, juga diperlukan informasi yang akurat
terkait kondisi eksternal organisasi yang terdiri atas peluang/kesempatagportunities) dan
ancaman threats). Olehkarena itu dilakukan analisis secara mendalam terhadap beberapa
aspek lingkungan diantaranya kondisi perguruan tinggi lain di Indonesia, perubahan kebijakan,
faktor ekonomi, serta lingkugan eksternal lainnya. Selengkapnya hasil analisis kondisi
eksternal dapat diuraikan pada bagian ini.
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2.2.1. BIDANG AKADEMK DAN KEMAHASISWAAN

Dalammewujudkanvisi ITS menjadi WCU, tentunya tidak terlepas dari beberapa ancaman yang

harus diawspadai oleh ITS. Salah satu ancaman terbesar adalah semua perguruan tinggi di
Indonesia dan bahkan di dunia sama& a ma Obergerakod unt uk menj a
memperoleh posisi yang bagus dalam perangkingan internasional. Semua perguruan tinggi
menyusun strategi yang mendorong percepatan dan penguatan posisinya di kancah
internasional. Unuk itu, ITS harus mampu menyusun strategi pengembangan yang unik dan

tidak biasabiasa saja. Seiring dengan kemajuan teknologi dan massiaga perkembangan IoT,
pendi di kan sudah menj adi oOkomoditas bisnisé vy
membuka kran bagi perguruan tinggperguruan tinggi asing untuk masuk dan beroperasi di

Indonesia. Tidak tanggungangung, perguruan tinggi tersebut adalah perguruan tinggi dengan

reput asi dan oOnamadé yang sudah sangat d&dikenal
ancaman tersendiri bagi ITS, ditambah lagi tawaran pendidikan yang dikemas dengan harga

murah dan terjangkau (seperti bentukdistance learning. ITS harus mampu menagkap
peluangpeluang yang ada untuk bisa bersaing di kancah global.

Kondisi covid19 harus diakui telah memberikan peluang yang bagus untuk perguruan tinggi
untuk berinovasi mengembangkarplatform pembelajaran berbasisonline. Saat ini ITS sudah
mengembangkan berbagai jenis pembelajarannline seperti MOOC off campus program e-
internship, eexchange dan sebagainya. Programrogram yang dilaksanakan dengan
melibatkan mahasiswa dan dosen asing akan berkontribusi besar dalam pencapaian WCU.
Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri No 7 tentang Pembukaan dan penutupan
perguman tinggi, dalam salah satu pasal menyebutkan bahwa PTNBH bisa membuka prodi PJJ
dengan melaporkan programnya ke kementrian. Peraturan Menteri ini seakan menjadi angin
segar bagi ITS untuk memulai menggarap program PJJ secara serius dan massive. Didukung
dengan infrastuktur berupa LMSMyITS Classroom yang sudah sangatestablish untuk
mendukung pembelajaranonline, maka PJJ menjadi peluang yang tidak bisa di terlewatkan.
Pembelajaran daring memang menjadi keniscasyaan dalam era digitalisasi sekarang. Namun
demikian, pembelajaran daring yang tidak dijalankan dengan baik akan berpotensi
menurunkan mutu pembelajaran, yang akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian CPL mata
kuliah. Pelaksanaan PJJ tetap harus mengedepankan mutu pembelajaran sama dengan kelas
offline.

Sebagai world class research and innovative universitypembukaan program kerjasama
Double/Joint Degree blendedmaupun full online akan bisa menjadi salah satu program
unggulan yang akan berkontribusi terhadap peningkatan rangking ITS dalam perangkimga
internasional. ITS sebetulnya telah mempunyai banyak MoU yang didalamnya mencakup
aktivitas kerjasama Double/Joint Degree Namun, belum termanfaatkan dengan baik.
Digitalisasi dalam segala aspek yang dicanangkan ITS dalam lima tatkendepanakan menjadi
trigger tersendiri untuk lebih memudahkan pelaksanaan program.
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Posisi ITS sebagai PTNBH yang mempunyai keleluasaan untuk membuka dan menutup Prodi
harus bisa dioptimalkan untuk menjadi sebuah peluang yang mendukung tercapainya visi ITS
sebagaiWCU Hal in didukung pula dengan perkembangan kelimuan baru yang sangat cepat
menuntut ITS juga harus bisa menangkap peluang dengan membuka program studi baru yang
berorientasi pada multidisiplin dan prodi yang kekiniarsebagai contoh, dengan adanya Covid
19, ITS =bagai perguruan tinggi harus mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
permasalahan Covidl9. Untuk itu, beberapa peneliti ITS menciptakan teknologi tepat guna
yang secara langsung dapat membantu penanganan Coiifl, terutama berupa produk alat
kesehatan Hal ini menunjukkan bahwa ITS mempunyegsourcesyang cukup mumpuni untuk
mengembangkan prodi baru yang mengarah pada teknologi kesehatan.

Di sisi lain,pembukaanprodi baru tentunya akan menambah jumlah malsaswa. Jumlah dosen
yang cukup dalam kaitanga dengan menjaga rasio dosen/mahasiswa yang ideal menjadi salah
satu kunci keberhasilan proses pendidikan. ITS sebag@erguruan Tinggi Badan Hukurjuga
tidak terlepas dari permasalahan pemenuhan tenaga dosen. Data dari tahun ke tahun
menunjukkan bahwa rasio dosen ITS yang purna tugas tidak sebanding dengan jumlah dosen
baru yang masuk, sementara jumlah mahasiswa semakin bertambah.

Revolusi industri4.0 mendorong terjadinya disrupsi dalam berbagai bidang yang memberikan
tantangan dan peluang, termasuk bagi perguruan tinggi untuk membuka peluang pendidikan
tanpa batas ruang dan waktu. Di dunia industri semakin banyak dibutuhkan tenaga dengan
keahlian khusus yang dapat dipelajari dalam waktu singkat tanpa harus melalui jenjang
pendidikan formal. ITS harus mampu membuka peluang ini juga dengan cara mengembangkan
lagi program pendidikan profesi maupun seftkasi yang ada. Yang tidak kalah pentingnya juga
adalah semakin meningkatkan peran pendidikan vokasi karena vokasi saat iini menjadi salah
satu perhatian khusus pendidikan di Indonesia oleh pemerintah. Hal ini sejalan dengan usaha
ITS untuk meningkatkaremployability lulusan ITS.

Meningkatkan employbilty adalah salah satu target ITS sebagai perguruan tinggi berkelas
dunia. Salah satu unit yang berperan penting dalam hal ini adalah unit konseling dibawah
bidang L Namun begitu, keberadaarunit ini belum begitu dioptimalkan oleh mahasiswa untuk
menjadi tempat konseling. Ke depan, peran dan fungsinit ini harus lebih dioptimalkan untuk
bisa mengantarkan mahasiswa ITS menjadi calon lulusan yang unggul. Hal lain adalah terkait
dengan masih lemahnya konsepripple Helixdalam kurikulum yang dibuat oleh progma studi.
Keterlibatan industri dalam proses belajar mengajar juga masih minim. Oleh sebab itu,
kurikulum di ITS harus dupgrade dengan lebih mengoptimalkan peran industri dan asosiasi.
ITS harus mampu melibatkan perusahaan lokal maupun internasional dalam proses
pendidikan, sehingga dapat membentuk calon lulusan yang handal dan berdaya saing tinggi.
Salah satu yang menjadi peluang adalah optimalisadlational Virtual Career Faiyang bisa
menjadi ajang untuk lebihmemperkenalkan lulusan ITS pada dunia industri
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2.2.2. BIDANG PERENCANAAN, KEUANGAN DAN SARANA PRASARANA.

Dana merupakan salah satu komponen penting dalam meningkatkan efektivitas operasional
penyelenggaraan Pendidikan tinggi, sementara itu seringkali masih terhambat oleh
keterbatasan. Salah satu amanatpemerintah yang ditujukan pada PTNBH adalah untuk juga
berkontribusi ddam pembangunan ekonomi salah satunya melalui hilirisasi dan komersialisasi
produk hasil riset dan inovasi. Hal inmemungkinkan PTNBH untuk menghasilkabniversity
Spin Offyang selanjutnya perlu diatur dan dikelola secara profession#letersediaan SDM gng
kompeten dan TSI yang handal memperbesar peluang ITS untuk bisa mengembangansjiit
off ini dalam bentuk sain tekno park seusai dengan bidang unggulan ITS.

Terbitnya UndangJndang Keinsinyuran yang mewajibkan dimilikinya sertifikat profesi insinyur
untuk yang melakukan praktek keinsinyuran, memberikan konsekuensi bagi ITS untuk
menyediakan program pendidikan profesi insinyur yang diharapkan dapat mengakomadas
kebutuhan masyarakat khususnya masyarakat industri dan konsultan bidang Teknik.
Kebutuhan yang semakin tinggi bagi para praktisi untuk mendapatkan pengakuan tersebut,
maka menjadi peluang bagi ITS untuk menyelenggarakan program dengan kapasitas yang
cukup dan sekaligus menjadi salah satu sumber pendanaan baru sekaligus terbentuknya
kerjasama dengan industri di berbagai sector yang bisa memberikamultiplier effect untuk
peluang kerjasama bidang yang lain.

Disamping berbagai peluang yang telah diuraikan dtas, juga perlu diantisipasi beberapa hal
yang bisa menjadi ancaman bagi ITS, salah satunya adalaiijidkannya PTAsing untuk masuk

ke Indonesiag hal ini tentu saja akan merubah peta persaingan dan juga strategi ITS dalam
menghadapinya. Tantangan yangaih adalah terjadinya déruption digitalisasi di bidang
pendidikan dari MOO®alam Negeri dan Luar Negeysiang semakin banyak dan menarik serta
mudah untuk diakses oleh mahasiswa. Namun demikian dengan kekuatan yang dimiliki oleh
ITS dari sisi SDM dosen da pemutakhiran sistem pembelajaran yang dilakukan serta
ketersediaan MOOC yang semakin bervariasi dan berkualitas, sekaligus berpeluang mengubah
tantangan menjadi peluang yang bisa dimanfaatkan untuk kerjasama dan menghasilkan dana
mandiri ITS.

2.2.3. BIDANG SDM, ORGANISASI, DAN TEKNODB®ISISTEMNFORMASI

Fleksibilitas yang dimiliki oleh ITS sebagai PTN BH memberikan peluang untuk |eigifte dan
adaptif dalam merancang struktur organisasi nya, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
ITS dalam pencapaia visi dan misinya. Perubahan SOTK tidak memerlukan ijin lagi ke
Kementerian, namun tetap harus tetap memiliki payung hukum yang dinaungi dengan
Peraturan Rektor ITS yang dalam prosesnya mendapatkan pertimbangan Majelis Wali Amhana
(MWA)dan Senat AkademilTS. Selanjutnya struktur organisasi dan tata kerja harus didukung
oleh ketersediaan SDM yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan.

Sistem pengelolaan otonom yang dimiliki oleh ITS, memungkinkan ITS untuk mengisi SDM
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melalui sebuah perencanaan yangbaik dan pengadaan yang selektif. Peluang untuk
mengundangSDM unggul baik dosen maupun tendik terbuka, setiap saat ITS membutuhkan
bisa melaksanakan secara mandiri, Banyaknya lulusan S3 yang berbeasiswa LPDP ataupun
beasiswa lainnya, serta Diaspora yanggin Kembali ke Indonesia merupakan peluang untuk
bisa direkrut dan dapat memperkuat ITS. Disamping itu, beberapa kebijakan Pemerintah
memberikan peluang untuk terbukanya kerjasama dengan mitra dalam memperkuat proses
pembelajaran melalui rekrutmen dosenidak tetap NIDK dari praktisi yang bergelar S3 dan juga
para praktisi yang kompeten melalui Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL).

ITS selama ini telah mengembangkan Sistem Informasi yang terintegrasi, yang merupakan
rangkaian dari sejumlah sistem diberbgai bidang organisasi yang juga bisa diaplikasikan
secara modular, Proses bisnis yang serupa untuk penyelenggaraan Pendidikan tinggi
memberikan peluang kerjasama dengan PT lain untuk juga dapat memanfaatkan sistem
informasi yang sudah dibangun oleh ITS ditaranya Sistem Perencanaan Anggaran, Sistem
Informasi Keuangan, Sistem Pengukuran Kinerja dan bebarapa sistem informasi lainnya.
Disamping itu, di era 4.0 ini banyak peluang kerjasama di berbagai bidang yang berbasis
Teknologi Sistem dan Informasi. Dengarkekuatan TSI, maka akan berpeluang untuk
dimanfaatkan dalam memperkuat berbagai bidang kerjasama di ITS baik bidang akademik
maupun non akademik, juga pemanfaatan asset untuk meningkatkan pendapatan ITS sehingga
bisa menjadi PTN (BH) unggul yang mampu baing di tingkat internasional

2.2.4. BIDANRRISET, INOVAS{ERJASAMBANPENGEMBANGAN USAHA

ITS telah memanfaatkan Teknologi Informasi untuk pendataan karya ITS, sehingga
mempermudah pengelolaan potensi riset dan inovasi untuk dimanfaatkan dalapromosi
potensi inovasi, hilirisasi produk maupun untuk mendukung penyusunan KPI dan
pemeringkatan. Peluang pendanaan riset maupun inovasi semakin terbuka, juga dukungan
pemerintah terhadap inovasi semakin tinggi, misal: terbukanya pasar pemerintah terhg@da
produk inovasi melalui ekatalog inovasi, kolaborasi penta helix yang terus didengungkan
dengan peran BUMN dan inovasi PT.

Transformasi industri 4.0 merupakan peluang bagi periset dan inovator ITS untuk berkontribusi
terhadap penerapan transformasi digél industri nasional dengan dukungan teknologi yang
dikembangkan ITS, misal kecerdasan buatan, robotika dsb. Juga keadaan normal baru pasca
covid-19, menjadi motivasi munculnya produk inovasi ITS. Kondisi di atas juga diperkuat dengan
semakin eratnya kolalorasi pihak alumni ITS untuk mendukung hilirisasi produk ITS melalui
Kawasan Sains Teknologi. Kesempatan ini perlu dimanfaatkan untuk pengembangan usaha
usaha dengan model bisnis baru yang perlu disiapkan oleh DKPU bersama PT ITS Tekno Sains.

Sementara konpetisi berjalan semakin ketat, semua Perguruan Tinggi mulai bergerak dan
bertransformasi dengan cepat untuk menyesuaikan kondisi ketidakpastian masa depan,
dengan adanya disrupsi teknologi, transformasi digital yang sangat cepat akibat pandemi cevid
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19. Keterbukaan globaljuga berimplikasi pada kemungkinanPerguruan Tinggi luar negeri
beroperasi di IndonesiaSelain itu, mnat generasi milenial terhadap bidang IPTEK cenderung
menurun. Tumbuhnya peluang rekrutmen industri yang lebih mengutamakan profil pdotm
kompetensi tanpa mempertimbangkan latar belakang pendidikan (tinggi) calon pekerja.
Sementara kemampuan investasi untuk mengadakan peralatan penunjang riset inovatif yang
kurang, bisa menambah ancaman terhadap jumlah mahasiswa baru yang berkualitsskaligus
dapat berdampak terhadap hasil riset dan inovasi; maupun kualitas lulusan

2.2.5. BIDANG PENJAMINAN MUTU, AUDIT INTERNAL DAN KEMITRAAN GLOBAL

Penguatan sistem pendukung melalui beberapa pengembangan masih perlu diupayaleayar
tetap agile dan adaptif dalam merespons dinamika perubahan lingkungan eksternaBerbagai
perubahan tuntutan lingkungarke depanharus dapat diantisipasi lebih awal agar capaian yang
ada tetap dapat dipertahankan bahkan ditingkatkarBeberapa aspekyang perubahannya akan
signifikan dalam perubahan sistem pendukung di atas adalah perubahan kebijakan nasional
dan juga perubahan lingkungan, baik dibidang politik, ekonomi, maupun sosial budaya.

Salah satu perubahan yang menuntut peningkatan mutu Pendidin di ITS dengan perangkat
pendukungnya termasuk sistem penjaminan mutu adalah fakta bahwa telah diijinkannya
Perguruan Tinggi Asing beroperasi di Indonesia. Meskipun ITS telah memiliki beberapa prodi
yang telah tersertifikasi dan terakreditasi internasiwal, namun tetap perlu untuk meningkatkan
standar minimal mutunya untuk semua prodi mengarah pada standar internasional. Sistem
pembelajaranonline yang sudah dimiliki dan semakin meningkat intensitasnya dengan adanya
pandemic Covidl9 ini, perlu dilengkap dengan sistem standarisasi dan penjaminan mutu yang
tepat sehingga dapat dikembangkan menjadi salah satu unggulan dan daya saing sistem
Pendidikan di ITS serta menjadi rujukan bagi PT lain baik serta dapat diakses di tingkat nasional
maupun internasional

Dalam halaudit internal, nilainilai akuntabilitas dan transparanstetap dipertahankan. Dengan
meningkatnya kegiatan internasionalisasi perlu difasilitasi dengan sistem pertanggungjawaban
keuangan yang lebih sesuai namun tetap akuntabel dan patuh pagraturan yang ada. Oleh
karena itu, sebagai PTMBH yang memiliki otonomi, kebijakan rektorat harus lebigile dalam
merespons perubahamerubahan khususnya yang terkait dengan 1D4.0. Ketersediaan sistem
yang relevan dan mudah dipahami serta proses yangpat dan akurat dapat dilakukan dengan
pemanfaatan teknologi sistem informasi

Fungsi audit internalke depan tidak hanya untuk melakukan pemeriksaan yang bersifat
pengendalian untuk meminimasi terjadinya temuan saat diaudit pihak eksternal, namun harus
diarahkan pada fungsi pencegahanpfeventing). Hal ini bisa dilakukan jika evaluasi terhadap
hasil audit internal bisa dioptimalkan menjadi umpan balik sistem untuk lebih baik lagi. Unit
audit internal harus mampu memberikan pertimbangapertimbangan terkat dengan strategi
penggunaan anggaran dan perbaikan sistem manajemen internal hingga masukan terkait
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peraturan ITS yang diperlukan dengan tetap mengacu pada peraturan di atasnya. Untuk itu, unit
audit internal perlu didukung oleh SDM yang unggul baik mgeaennya maupun fungsional
auditor yang dimiliki.

Disamping sistem pendukung untuk pengendalian internal di atas, untuk menujaputable
world class university perlu ditingkatkan programprogram internasionalisasi. Kemitraan
dengan mitra global dapat ditigkatkan seiring dengan peningkatan kompetensi SDM baik
dosen maupun tenaga kependidikan yang ada. Perbaikan komporkomponen yang
memberikan kontribusi dalam pemeringkatan internasional akan terus dilakukan dengan
memanfaatkan semua sumber daya yang dinki oleh ITS baik internal maupun melalui
penguatan jaringan dengan mitra eksternal baik Perguruan Tinggi di Luar Negeri maupun
institusi relevan lainnya.

2.3. MATRIKSSTRENGTMVEAKNES®PPORTUNITMHREATSWOT)

Dari hasil analisis kondisi internal dan eksternal yang telah dilakukan di atas, maka dapat
diidentifikasi sejumlah kekuatan dan kelemahan yang penting untuk diperhatikan secara
internal dari sebuahorganisasi serta kesempatan dan ancaman yang menggambarkan kondisi
di luar organisasi yang penting dan potensial akan mempengaruhi gerak organisaldasil
analisis SWOT tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk matril@WOT seperti paddabel 2.7.

Komponen yang berhasil diidenifikasi seperti pada matriks SWOT di atas, selanjutnyarak
menjadi dasar dalam perumusan strategi ITSke depan Strategi disusun dengan
mempertimbangkan kekuatan untuk mengambil kesempatan yang ada (strate§trength-
Opportunity (SO)) atau untuk menghadapi ancaman organisasi (strategtrength-Threat (ST))
Disamping itu, kelemahan yang dimiliki perldicermati dan ke depanbisa mengambil peluang
yang ada étrategi WeaknessOpportunity (WO)) atau jika digunakan makabisa untuk
menghindari ancaman (strategiWeaknessThreat(WT)). Semua strategi yang dirumuskan harus
tetap sejalan dengan tujuan yang ditetapkan organisasi yang sekaligus menjadi arahan
pengembangan strategi IT8e depan
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Tabel 27. Matriks hasil analiss SWOT

KEKUATANSTRENGTH KELEMAHANWEAKNESS
A Bidang 1 A Bidang 1
1. Status ITSsebagai PTNBHileksibilitas buka tutup 1. Dosen bergelar S3 masih kurang. )
prodi. . Kemampuan bahasa inggris mahasiswa relatif lemah.

2. Reputasi akademik yang sudah bagus: rangking ITS

semakin bagus.

3. International atmosphere yang cukup kuat: 20
program IUP, akreditasi internasional 10% prodi, 75%
terakreditasi A.

. Pendidikan karakter yang kuat.

. Platform pembelajaran digital telah dibangun di ITS.

. LBE di ITS sudah berjalan dengan baik.

. Input mahasiswa yang bagus: peringkat 4 nasional.

~No ol

ITS telah bertransformasi menjadi PTNBH seutuhnya
Land Bank ITS masih cukup luas untutioptimalkan
pemanfaaatannya.
3. Green Metrics / Eco Campus berjalan cukup baik.
4. Pendapatan UKT/SPP/SPI menjadi pilar utama
pendanaan dengan porsi 3540% dalam 1 tahun
anggaran (2019).

A Bidang 2
1.
2.

A Bidang 3
1. Kualitas individu dosen secara keilmuan yang kuat
dan merata pach semua departemen.
2. Kemandirian ITS dalam pengadaan & pengelolaan
SDM.
3. Sistem rekrutmen terbuka yang dapat meningkatkan
kompetisi sehingga bisa diperoleh SDM terbaik.
. Sistem informasi kepegawaian yang tertintegrasi.
. Sistem remunerasi berbasis kinerja.
. memiliki sistem layanan terpadu dan terintegrasi.
. ITS telah mencanangkan zona integritas & mendapa
pengakuan dri pemerintah.
8. Pengelolaan mayoritas sistem informasi di ITS yang
sudah terpusat di DPTSI.
9. Kecepatan akses internet jaringan kabel di dalam
kampus yang cukup bagus (200Mbps/user).

A Bidang 4
1. Minat penelitian dosen ITS sangat tinggi.
2. Minat publikasi dosen ITS sangat tinggi.
3. Peneliti ITS telah dikenal kiprah dan kepemimpinan
risetnya.
Keberadaan pusatpusat yang sejalan dengan
kebutuhan revolusi industry 4.0.
. Pengelolaan ABMAS sangat bagus.
. Semangat menciptakan produk sangat tinggi.
. Semangat juang alumni ITS yang tinggi.

4.

~N o ol

abhwiN

. Link and match dengan industri masih rendah.
. Proporsi mahasiswa pascasarjana kecil.
. Belum banyak lulusan yang berkiprah di industri

internasional.

6. Pemanfaatan MoU untuk kegiatan exchange masih

ABi
1

2.

3.

8.
9.
ABi
1
2.

3.

4.
5
6.

7.
ABI
1

11.

12.

kurang.

dang 2
. Masih ada 56 Prodi yang belum memiliki infratruktur

akademis yang memadai.

Fasilitas Lab dan peralatannya perlu diupdate dan
disesuaikan dengan perkembangan pendidikan.
Kurangnya landmarkandmark kampus untuk
mendukung promosi, academic dan international
atmosphere.

. Endowment FundTS 2020 ditargekan baru mencapai

Rp6.5 M.

. Pendapatan Kerjasama & Optimalisasi Asset memiliki

porsi yang cukup besar dim realisasi 2019, namun
secara netto masih kecil.

. Masih memiliki kebergantungan terhadap APBN dann

BPRPTNBH.

. Terdapat OFI untuk area pengelolaan keugan,

digitalisasi dan optimalisasi asset.

Posisi Asset dan Pendapatan ITS berada di cluster baw:
PTNBH.

Penggunaan Renewable Energgasih rendah.

dang 3
. Bidang penelitian terlalu menyebar Penguasaan IT yang

belum merata.

Rasio dosen S3 darProfesa terhadap total dosen yang
masih kecil.

Tenagakependidikan dengan jabatan fungsional tertentu
seperti PLP dan pustakawagang masih belum memadai
dari sisi jumlah dan kualitas.

Kualitas tenaga kependidikan yang belum merata pad
posisi dan level yang sama.

Masih ada SIM yang berdiri sendigendiri (silo
architecture).

Tidak semua area pembelajaran dan area publik
tercakup jaringan nirkabel (WiFi).

Kualitas dan kuantitas SDM IT masih perlu ditingkatkan.

dang 4
. Bidang penelitan dan ABMAS terlalu menyebar sehingg¢

kurang berdampak luas.

. Jumlah sitasi masih rendah.
. Kurangnya penelitian kolaborasi antar bidang dan antar

departemen, nasional dan internasional.

. Jumlah tenaga riset dan mhs pascasarjana perlu

ditingkatkan.

. Fasilitaslaboratorium riset sudah berumur
. Kesetimbangan beban kerja dosen: mengajar, riset,

abmas, administrasi.

. Pemahaman pentingnya perlindungan produk masih

rendah.

. Kemampuan hilirisasi hasil penelitian masih kurang.
. Rendahnya jumlah start up yang sustainable.
. Kurangnya penciptaan produk berskala nasional atau

internasional.

Perlu peningkatan PNBP ITS dari pengelolaan asset
utamanya lahan tidur.

Peningkatan Kerjasama IT&lumniHndustri khususnya
untuk Dana Abadi ITS.
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PELUANGOPPORTUNITY

ABidang 1
1. Penyesuaian proses pembelajaran: online dan digital
2. Peluang pembukaan prodi multidisiplin.
3. Peluang mengembangkan pendidikan sertifikasi,

kompetensi dan vokasi yang lebih massive.

4. Unit konseling sudah ada namun belum
termanfaatkan dengan baik oleh mahasise:.

. Upgrading kurikulum yang melibatkan komunitas
(asosiasi) dan industri: triplehelix.

. Menghire industri lokal maupun internasional.

. National Virtual Career Fair: kerjasama dengan PT la

. Semakin marak PJJ, MOOC.

. Pengaktifan MoU untuk pembukaan DD, JD, dsb

A Bidang 2

1. Trend inovasi dan hilirisasi riset, memungkinkan
PTNBH untuk menghasilkan University Spin Off yang
selanjutnya perlu diatur dan dikelola secara
professional.

2. Keleluasaan PTNBH untuk bisa secara otonom
mengelola kebijakan pengelolaan keuangan, sana
dan prasarana dengan tetap berpegang kepada
rujukan compliance terhadap aturan pokok.

3. Potensi sektor industri untuk membiayai
staf/karyawan untuk mendapatkan pendidikan lanjut
(S1/S2/S3).

ABidang 3

1. Tersedianya peraturan pemerintah terkait pengadaan
SDMyang lebih fleksibel (NIDK).

2. Minat diaspora untuk berkontribusi dalam
memajukan sistem pendidikan di Indonesia.

3. Otonomi PTNbh memungkinkan untuk merancang
dan mengembangan organisasi yang agile dan
flexibleyang sesuai dengan visi dan misi ITS.

4. Banyak institusi lain yang membutuhkan sistem yang
dikembangkan di ITS.

5. Tingginya kebutuhan pengembangan teknologi 0T
dan mobile access untuk meningkatkan kualitas
layanan.

A Bidang 4

1. Potensi pemanfaatan Teknologi Informasi untuk
pendataan karya ITS secardigital untuk kemudahan.

2. Pendanaan nasional maupun internasional untuk
karya inovatif semakin terbuka.

3. Kebutuhan pasar akan barang inovatif hasil
perguruan tinggi khususya terkait Teknologi
Informasi, Biomedik dan Kecerdasan Buatan.

4. Inovastinovasi perguuan tinggi bisa dikerjasamakan
dengan BUMN melalui beberapa skema.

5. Keadaan normal baru memungkinkan penciptaan
beberapa produk inovasi ITS.

6. Potensi alumni ITS untuk hilirisasi produk ITS.

(4]

© 00 N O

A Bidangpenjaminan mutu,

1. Dapat menempatkan kesamaan standaPendidikan
ITS dengan standar Pendidikan di negareegara
maju, utamaya adalah Eropa dan Amerika.

2. Dapat berperan penting dalam menempatkan ITS
dalam konteks percaturan dan peradaban bangsa di
era globalisasi yang ditandai oleh keterbukaan,
kompetisi, futurisasi dan IT.

3. Dapat mengembangkan kerjasama kemitraan dalam
Pendidikan, penelitian, implemetasi iptek, inovasi,
dan pengabdian kepada masyarakat.

4. Dapat mengembangkan tata kelola institusi yang
inovatif, transparan, dan akuntabel.

ANCAMANTHREAT
A Bidang 1

1. Semua perguruan tinggi berlombtomba meningkatkan
performance di perangkingan.

2. Isu globalisasi: PT asing masuk Indonesia.

3. Online learning berpotensi menurunkan mutu
pembelajaran.

4. Banyaknya dosen ITS bergelar doktor yang pensiun, tide

sebandingdengan kuota rekrutmen dosen baru.

A Bidang 2

1. Diijinkannya PFAsing untuk masuk ke Indonesia.
2. Disruption digitalisasi di bidang pendidikan dari MOGC
MOOC Dalam Negeri dan Luar Negeri.

A Bidang 3

1. Penghargaan finansial terhadap dosen di luar ITS yang
lebih menarik.

2. Dibukanya peluang masuknya PT Asing dengan sistem
remunerasi dosen dan staff developmeat yang lebih
menarik.

3. Perubahan kebijakan yang sangat cepat.

4. Kejadian bencana berdampak pada ketersediaan dana

untuk IT (contoh: pandemi COVALD).
5. Posisi wilayah ITS yang terbuka memiliki risiko keamang
yang masih tinggi.

A Bidang 4

1. PerguruanTinggi lain bergerak dengan cepat.

2. Cepatnya perkembangan inovasi dunia.

3. Kompetitor tangguh dari ASEAN dan Global yang dapat
beroperasi di Indonesia.

4. Minat generasi milinieal terhadap IPTEK yang menurun.

5. Kemampuan peralatan penunjang riset inovatif di ITS
yang kurang menunjang.
6. Potensi pembajakan atas karya yang tidak terlindungi.

A Bidang Pendukung dan Pengendali Internal

1. Persaingan global dengan kebijakan mengijinkan
Perguruan Tinggi Asing beroperasi di Indonesia,
berpotensi adanya perubahan tuntutan kuéhs dengan
standar dan variasi komponen standar yang lebih tinggi

2. Dinamika perubahan kebutuhan permintaan dari pasar
kerja dan persoalan lingkungan akan menuntut
adaptabililitas ITS dalam merespons dengan tepat,
sehingga diperlukan sistem pendukung yarigbih efektif
dan akurat.
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Berdasarkanhasil penilaian terhadap setiap komponen yang ada pada matriks swot di atas,
dengan memperhatikan tingkat signifikasi dari masingasing komponen di setiap aspek, maka
dapat digambarkan peta posisi ITS dalam sebuah matrikStrategic Position and Action
Ewaluation (SPACE). Penilaian dilakukan pada komponen SWOT di setiap bidang, dari hasil
pengolahan hasil penilaian dapat ditampilkan posisi Bidang | (Akademik dan Kemahasiswaan)
dan Bidang IV (Riset, Inovasi, Kerjasama Dan Pengembangan Usaha), ssama pada
kuadran IV yang berarti dalam status bertahan. Meskipun cukup banyak peluang yg ada di luar,
namun karena kekuatan tidak cukup untuk menyusun strategi yang progresif mempertahankan
program yang ada adalah pilihan. Sementara itu sebagai bidang yang mendubisnis inti

ITS, Bidang Il (Perencanaan, Sarana Prasarana dan Keuangan) berada pada posisi kuadran 11l
dan Bidang Il (SDM, Organisasi dan Teknologi dan Sistem Informasi) berada pada kuadran yang
|. Adapun gambaran posisi pada matriks SPACE berdasarkamategi SO, ST, WO dan WT dapat
ditampilkan secara grafik pada Gamba2.12

Kuadranll Kuadranl
Ubah Strategi Progresif/ Ekspansi
1
0
2 1 0 1 2
ITS
-1
KuadranIV Kuadranll
Pembenahan Diversifikasi

=%

Gambar2.12. Posisi ITS pada MatrikS$trategic Position and Action Evaluatio(SPACE)

Posisi Bidang | dan IV sebagai bisnis inti ITS memiliki cukup banyak peluang, nardinasa
masih banyak sisi kelemahan, sehingga ITS perlu memaksimalkan upaya untuk
mengeksploitasi kekuatan yang ada untuk meraih peluang yang cukup terbuka pada aspek
Pendidikan dan Penelitian serta Pengabdian pada Masyarakat. Hal ini dimungkinkan karena
bidang Il dan bidang IlI memiliki kekuatan yang cukup dalam mendukung strategi
pengembangan di bidang | termasuk upaya merealisasikan progrgrogram baru untuk
mengambil kesempatan yang ada. Namun demikian, ITS tetap harus Hadti, karena meskipun
telah didukung dengan baik oleh bidang Il dan Ill namun secara agregat masih berada pada
posisi kuadran IV yang berarti upaya keras perlu dilakukan untuk meraih peluang yang ada.
Rumusan strategi inisiatif akan dirancang dengan mengacu hasil analisis ini untuksai
mencapai visi dan misi ITS pada periode tahun 2024 2025 pada bagian selanjutnya.
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lI. VISI, MISI, TUJUAN,
TATA NILAI, DAN
TUJUAN STRATEGIS

3.1.VISI ITS

Denganmengacu pada Rencana Induk dan Pengembangan ITS
2016-2040 serta dengan mempertimbangkan capaian terkini
serta perkembangan eksternal, maka visi ITS 2022025 ini
adalah sebagai berikut:

Menjadi Perguruan Tinggberkelas duniayangberkontribusi
pada kemandirian bangsa serta menjadiujukan dalam
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat serta
pengembanganinovasiterutama yang menunjang
industri dan kelautan.

3.2. MISIITS

Misi ITSadalah:

oMemberikan kontribus dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan manajemen yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasb .

3.2.1. MISI ITS DI BIDANBENDIDIKAN

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang didukung
ekosistem pembelajaran masa depan berbasis teknologi
digital dengan kurikulum, dosen, dan metode pembelajaran
yang berkualitas internasional;

b. Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki moral dan budi pekerti
yang luhur; innovative, berjiwa entrepreneurial dan
berwawasan lingkungan.
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3.2.2. MISI ITS DI BIDANG PENELITIAN DAN PENGABIAIBXARAKAT

a. Berperanaktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama di bidang
kelautan, energi, infrastruktur, biotechnology, serta teknologi informasi cerdas yang
berwawasan lingkungan melalui kegiatan penelitian yang berkualitas internasional

b. Menghasilkan penelitian yang berdampak tinggi serta komersialisasi hasil peneliian

c. Misi ITS di bidang pengabdian kepada masyarakat, memanfaatkan segala sumber daya
yang dimiliki untuk ikut serta dalam menyelesaikan problem yang dihadapi oleh
masyarakat,industri, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah dengan mengedepankan
fasilitas teknologi informasi dan komunikasi.

3.2.3. MISI ITS DI BIDANGBANAJEMEN
a. Pengelolaan ITS dilakukan dengan memperhatikan prinsip tata pamong yang baik yang

didukung dengan tekiologi informasi dan komunikasi;

b. Menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan sepenuhnya kepada
Mahasiswa, Dosen, Tenaga Kependidikan untuk dapat mengembangkan diri dan
memberikan kontribusi maksimum pada masyarakat, industri, ilmu pengetahuan dan
teknologi; dan

c. Mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi dengan perguruan tinggi lain, industri,
masyarakat, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

3.3. TUJUANITS

a. Mencerdaskan kehidupanbangsa, menumbuhkan, dan merekatkan rasa kesatuan dan
persatuan bangsa yang dilandasi nilai, etika akademis, moral, iman, dan takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa;

b. Mendidik, mengembangkan kemampuan Mahasiswa, dan menghasilkan lulusan yang:

a. Berbudi pekerti bhur;

b. Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknolog;i;
Berkepribadian luhur dan mandiri;

Berjiwa wirausaha, Profesional dan beretika;

Berintegritas dan bertanggung jawab tinggi;

- o o o

Berwawasan lingkunan; dan

g. Mampu mengembangkan diri dan bersaing di tingkat nasional maupun internasional.

c. Memberikan kontribusi yang berkualitas tinggi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi bagi kebutuhan pembangunan nasional, regional, dan internasional;

d. Mengembangkan sistem jejaring dengan perguruan tinggi lain, masyarakat, industri,
lembaga pemerintah pusat, lembaga pemerintah daerah, dan lembaga lain baik tingkat
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nasional maupun internasional yang dilandasi etika akademik, manfaat, dan saling
menguntungkan;

e. Menumbuhkan iklim akademik yang kondusif yang dapat menumbuhkan sikap apresiatif,
partisipatif, dan kontributif dari Civitas Akademika, serta menjunjung tinggi tata nilai dan
moral akademik dalam usaha membentuk masyarakat kampus yang dinamis dan
harmonis; dan

f. Mewujudkan ITS sebagai perguruan tinggi yang merupakan sumber pertumbuhan dan
pendidikan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menunjang industrialisasi,
serta pembangunan kelautan yang berwawasan lingkungan.

3.4. TATA NILATS

ITS nmemiliki tata nilai:

a. Etika dan integritas; perilaku dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara, maupun
menjalankan profesinya, selalu berpegang teguh pada norma dan peraturan yang berlaku
di masyarakat, negara, dan agama.

b. Kreativitas dan inovasi; perilakugng selalu mencari ide baru untuk menghasilkan inovasi
dalam menjalankan tugas/perannya dengan lebih baik.

c. Ekselensi; perilaku untuk selalu berusaha secara maksimum untuk mencapai hasil yang
sempurna.

d. Kepemimpinan yang kuat; perilaku yang visioner, kreatihovatif, pekerja keras, berani
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, dan bertanggung jawab.

e. Sinergi; dan perilaku yang dapat bekerja sama dengan memanfaatkan semaksimum
mungkin potensi yang dimiliki.

f. Kebersamaan sosial dan tanggung jawab sosiglgrilaku yang dapat menjaga kerukunan
dan peduli terhadap masyarakat sekitar

3.5. MOTTATS

Dengan mendasarkan pada citzita dan semangat pendirian ITS sebagai perguruan tinggi yang
berkontribusi dalam mencerdaskan bangsa serta memajukan derajat hidup manusia dan
peradaban, maka ditetapkan motto ITS adalah:

Advancing Humanity

Memajukan Kemanusiaan

Motto ini memiliki arti bahwa dengan semangat juang yang tak pernah padam, ITS berkontribusi
dalam memajukankualitas hidup manusia dan peradaban melalui pengembangan sains, teknologi
dan inovasi.
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3.6. TUJUANTRATEGIS'S

Berdasarkan tujuan ITS dan isu strategis pendidikan tinggi global, maka dalam RENSTRA 2021
2025 ini ditetapkan tiga TujuanStrategisseperti pada Gambar 3.1.

Reputeble World Class University

Excellent Achievement
and National Contribution

Organization

Transformation

Gambar 3.1.TigaTujuanStrategis ITS pada RENSTRA 202025

Penjelasan daritiga Tujuan Strategis itu adalah sebagai berikut

(1) Organization Transformatiormtau Transformasi OrganisasiDalam hal ini ITS akamelakukan
transformasi menjadi Perguruan Tinggi Riset dan Inovasiaik dalam aspek akademik,
keuangan, dan organisasi dengan tata kelola yang akuntabel, transparan, efektif dan efisien
serta taat pada peraturan perundangindangan,

(2) Excellent Achievement andNational Contribuion atau Prestasi Unggul danKontribusi
Nasional Padatujuan strategis ini, ITS akanmenjadi kontributor utama dalam pembangunan
nasional serta menjadi institusi yang solutif bagi berbagai permasalahan nasional melalui
proses pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan inovasi yang bermematf bagi
bangsa dan masyarakat, dan

(3) ReputableWorld Class Universitgtau Perguruan Tinggkelas Dunia BereputasiTransformasi
organisasi akan memberikan landasan yang kuat untuk meningkatkan kontribusi nasional
diberbagai bidang, yang pada akhirnya akan memberikan daya dorong yang kuat bagi ITS
untuk menuju world class university. Pencapaiantujuan menjadi world class university,
dilakukan dengan memanfaatkansebesarbesarnya modal akademik untuk mendorong
internasionalisasi program akademikserta pencapaian akreditasi internasionaldan dengan
mendorong intenasionalisasi dari hasil riseir{tellectual output) dan inovasi

Secara khusus, relasi antara masingasing tujuan strategis padaRENSTRA 1T8021-2025
dengan Indeks ITS EMAS pada RENIP dapat dilipata Gambar3.2.
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EKSELEN

AMANAH

SUMBANGIH

Transformasi Organisas

Prestasi Unggul dan

Kontribusi Nasional

PerguruanTinggi Kelas
Dunia Bereputasi

Gambar3.2. Relasi Indeks ITS EMASada RENIP dengan Tujuan Strategisda
RENSTRAR021-2025
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Arah Pengembangan
ITS sebagai Perguruan Tinggi

Riset dan Inovasi
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V. ARAH PENGEMBANGAN
ITS SEBAGAI PERGURUAN
TINGGI RISET DAN

INOVASI

Merujuk kepada Rencana IndukPengembangan (RENIP) ITS
2015-2040 sebagaimana Lampiran Keputusan MWA ITS no 2
Tahun 2017, maka strategi pentahapan capaian ITS selama ITS
30 tahun akan terbagi menjadi 5 tahapandalam 5 tahunan
seperti Gambar 4.1. Di akhir 2020, saat ITS secara sepenuhay
telah bertransformasi menjadi PTNBH, maka upaygaya untuk
ITS menjadi pemain sentral di tingkat nasional berupa
peningkatan kontribusi dari aspek akademik, riset dan
pengabdian masyarakat serta iavasi, harus dilakukan untuk
memastikan bahwa di tahun D25 peran tersebut telah dapat
dimainkan olehITS.

Di tahun 2025, 10 tahun setelah ITS berstatus PTNBH, ITS
diharapkan telah menjadi model bagi pengembangan
manajemen perguruan tinggi mandiri nasional. Tahun 2035
menjadi tonggak tercapainya perarsentral ITS di tingkat Asia
Tenggara. Salah satu patron yang mungkin dijadikan sebagai
model dalam status ITS adalah Chulalangkorn University di
Thailand. Selanjutnya, di tahun 2040, diharapkan ITS makin
memperkuat peran di level Asia Tenggara serta sejajar dengan
beberapa perguruan tinggi terkemuka di level Asia. Model yang
mewakili kondisi ITS saat itu adalah National Taiwan University
(NTU). Sementara itu, diahun 2045 model yang mewakili
kondisi ITS saat itu adalah KAISTKorea Advanced Institute of
Science & Technology.

Dokumen Rencana Strategis ITS 2022025 merupakan
penerjemahan upaya strategis yang harus dilakukan untuk
merubah posisi ITS Lepas Landas sebag®TNBH (2020)
menuju kepadaposisi berikutnya, yaitu Perguruan Tinggi Model

Mandiri Nasional® Research & Innovative Universit{2025).
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Perioce antara kedua posisi tersebut (2021-2025) disebut sebagai Perioe Lepas Landas,
dimana pada periode ini transformasi ITS sebagai PTNBH telah secara sempurna
dilaksanakan, sehingga ITS memiliki kesempatan untuk fokus melaksanakan pengembangan
akademik, riset, dan inovasi berkelas dunia. Di akhir periode, tahun 2025, ITS secara
peringkat diharafkan berada pada ranking 501+ World University Ranking dari posisi awal di
2020 yaitu pada ranking801-1000. ITS juga diharapkan mampu memainkan peran sentral di
tingkat Nasional.

REFORMASI MODEL MANDIRI HUB ASEAN
Perubahan ITS BLU NASIONAL Simpul jejaring
menjadi ITS PTNBH Menjadi model Perguruan Tinggi

@ @

manajemen Perguruan regional ASEAN

@ ©

Tinggi Mandiri Nasional

2020 2040
LEPAS LANDAS HUB NASIONAL HUB ASIA
SEBAGAI PTNBH Memainkan peran Simpul jejaring

Sepenuhnya menjadi sentral/utama di tingkat Perguruan Tinggi
PTNBH dan siap nasional regional ASIA
GO-GLOBAL

Gambar 4.1.Tahapan Pengembangan ITS 2082040 (RENIP ITS)

ITS sebagai Researchand Innovative Universitydalam dokumen RENIP telah menetapkan
beberapa indikator umum kunci keberhasilan pencapaian, yaitu:

Riset telah menjadi budaya dalam aspek pengembangan Perguruan Tinggi
Dukungan kemampuan pendanaan untukiset-riset berdampak baik untuk hilirisasi
dan pengembangan keilmuansecara kualitas maupun kuantitas.

1 Semua dosen telah memiliki publikasi internasional terindeks dalam jumlah yang
diperlukan untuk membawa ITS masukekdalam target peringkat WCU.

1 Risetriset unggulan ITS mampu menciptakan produk inovatif dan terkomersialisasi
secara nasional, sehinggdJniversity Spin Ofbisa memberikan manfaat devideratau

license feeke ITS.

Gunamenerjemahkan Periode Lepas Landas 2R1-2025 menuju ke Research & Innovative
University berikut fokus strategi pentahapan 20232025 yang dikombinasikan dengan
rumusan tujuan strategis yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya.

IT\S'\-‘-( 55
SEMANGAT
BARU



Rencana Strategis 20212025
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surak

4.1. PETA STRATEGI ITS DAN STRATEGI PENTAHAPAN (ANNUAOFDZNES)

Guna mewujudkan 3 tujuan strategis sebagai turunan dari V&iMisi ITS, yaitu Transformasi
Organisasi,Prestasi Unggul darKontribusi Nasionaldan Reputable World Class University
maka ITS mengembangkan peta strategeperti padaGambar 4.2.

REPUTABLE WORLD CLASS UNIVERSITY

CREATING INNOVATIVE CONTRIBUTING TO ADVANCING THE
FUTURE LEADERS NATION PROSPERITY OF NATION

7

OUTSTANDING BEST
OUTPUTS REPUTATION

FRAMEWORK OF
ITSTRANSFORMATION
2020-2025

COMMITMENT OF
PERFORMANCE

INTERNAL
ENHANCEMENT

ID 4.0 STRATEGY

ITS RESOURCES

Gambar 4.2.Peta Strategi ITS 2022025

Secara konseptual, ITSelah memiliki 3 modal dasar sumber dayaang telah terbangun
selama 60 tahunusia ITS. Ketiga modal dasar tersebut berbentukl) networking, 2) sumber
daya manusia (dosen, tendik, mahasiswa, dan juga alumngan 3) sistem pengelolaan
pendidikan tinggi(akademik, kemahasiswaan, riset, pengelolaan inovasi, dan sistem lainnya).
Ketiga hal tersebut adalalmodal utama untuk pengembagan ITSdi masamasa mendatang

Ketiga komponen modal dasar tersebut, selanjutnya dalam periode 202D25 akan diolah

dengan 4 tema strategis, yang dibalut dalam konsep ID 4.0 yang meliputhternal

Enhancement, Digital Transformation, Innovation Developmeti&n International Reputation

Digital Transformationakan menjadi pondasi untuk berjalannya 3 tem strategis yang lainlD

4.0 ini akan mengawalPeriode Lepas Landas 2022025 menuju ke Research & Innovative
University

Pilar Digital Transformation, merupakan pilar utama yang akan membawa ITS untuk
menyiapkanpengembanganinfrastruktur akademik yangunggul dari sisilearning experience
dan juga keterjangkauan.Digital Transformationjuga diharapkan memberikan keunggulan
bagi ITS dari sisi manajemen informasi, keuangan, dan juga administrasi yang unggul, dengan
digitalisasi yang mampu menghemat waktipiaya, serta birokrasi.
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Internal Enhancement diharapkan dapat memperbaikiInternal Business Processyang
berkembang dan berubah menyesuaikan tuntutan perkembangan jamanlnternal
Enhancementmenuju kepada penguatanpenguatan aspek internal yang masih teisa dan
perlu diperbaiki sebagai titikultimate dari periode Reformasi 20162020, sekaligus menjadi
pilar dasar untuk memasuk periode Lepas Landas 2022025. Dalam prosesnyalnternal
Enhancementdiharapkan dapat menghasilkanExcellent Servicesyang pada &hirnya akan
menciptakan lulusan dan calon pemimpin masa depan yang inovatif.

Innovativon Developmentliharapkan menjadi proses dinamis yang senantiasa membuka dan
mencari kesempatankesempatan dan peluang baru yang sejalan dengan wusisi ITS.
Innovation Developmentmerupakan tema strategi untuk memastikan bahwa ITS senantiasa
menjaga kualitas hasil pendidikan, penelitian, darpengabdian kepada masyarakatidak
hanya sebatas untuk kepentingan memenuhi syaradtau standarisasi saja, namun juga
memberikan kontribusi inovasiinovasi unggulan yang bisa memberikan dampaktau solusi
bagi masyarakat luas. Hilisasi hasil penelitian, HAKIUniversity Spin Offkualitas lulusan yang
bermanfaat bagi masyakat menjadi warna kunci keberhasilan inovasi Perguruan Bing
Innovation Developmentdiharapkan menghasilkanOutstanding Outputsdalam proses bisnis
yang terjadi di Perguruan Tinggi yang pada akhirnya akan menjkaitribusi yang berarti dan
berdampak positif secara nasional.

International Engagement merupakan tema strategis untuk membangun sistem pendidikan
tinggi yang berstandainternasionaldan diakui sebagai PT bereputasinggulandi dunia, baik
dari sisi publikasi,International Environmenf dan dampak kepada masyarakat luas. ITS akan
mengupayakan dan menciptakan Excellence International Environment baik dari sisi
infrastruktur pendidikan dan penunjang pendidikan, standarisasi QA internasional, jumlah
mahasiswa dan pengajar dari luar negeri, serta aspek dampak masyarakat internasional dari
sisi pengakuan kualitas riset dan publikasiKeluaran dari tema strategis ini adalah prestasi
prestasi bereputasi internasional maupun pemenuhan standdosest practice international
yang diharapkan membawa manfaat dan kebanggaan bagi bangsa dan negara Indonesia.

Empat tema strategs tersebut selanjutnya dijabarkan dalam 8nisiatif strategis yang mana
kedelapaninisiatif strategis ini akan menjadi fokus yang dijalankan oleh ITS sepanjang 20620
2025. Berikut penjabaran 4 tema strategis ID 4.0 ke dalam &isiatif strategis ITS (Gambar
4.3) meliputi:

+ Internal Enhancement dibagi menjadi 3Inisiatif Strategis yang hendak dicapai, yaitu:

1. AGILE ORGANIZATION DEVELOPMENT;
2. INNOVATIVE HUMAN RESOURCES DEVELOPMENT,;

3. STRATEGIC FINANCIALTRANSFORMATIONAND INFRASTRUCTURE
DEVELOGMENT.
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+ Digital Transformation memiliki 1 Inisiatif Strategis yang hendak dicapai, yaitu:

4. INTEGRATED ICT PLATFORM & BIG DATA DEVELOPMENT.

+ |nnovation Developmentmemiliki 2 Inisiatif Strategis yang hendak dicapai yaitu:

5. HIGH IMPACT RESEARCH & INNOVATION DEVELOPMENT;
6. FUTURE EDUCATION ECOSYSTEM DEVELOPMENT.

+ International Reputation memiliki 2 Inisiatif Strategis yang hendak dicapai yaitu:

7. ENHANCING GLOBAL ENGAGEMENT
8. GENERATING EXCELLENT & CONTRIBUTIVE OUTCOMES

INTERNAL ENHANCEMENT INNOVATION DEVELOPMENT INTERNATIONAL ENGAGEMENT

Agile Organization Development
Strengthening Future

]—‘ A Enhancing Global
Education Ecosystems Engagement
Innovative Human Resources ]_‘ ‘

Development

Generating Excellent and
Contributive Outcomes

High Impact Research
Strategic Financial Transformation and Innovation Development
& Infrastructure Development g

DIGITAL TRANSFORMATION
L[ Integrated ICT Platform and Big Data Development ]—‘

Gambar 43. Penjabaran4 Strategi ID 4.0 menjadi 8 Inisiatif Strategis

Penjabaran8 (delapan) inisiatif strategis ke dalam sasaran strategis dan indikator kinerja
(KPI) dijabarkan pada bab 5.Selanjutnya, seara strategi pentahapan, kdelapan inisiatif
strategis tersebut diupayakan ketercapaiannya fnaturity leve) secara berkala di periode
2020-2025. Kedelapan inisiatif strategis ini akan memberi warnaAnnual Focusekselensi
yang berbeda di setiap tahungengan rincian sebagai berikut:

% 2020: ITS - Excellence CultureiITS merencanakan untuk membentuk pondasi dasar
pengembangan periode lepas landas dengan membangun ekselensi budaya organisasi
dan kinerja ITS. Untuk itu, pada periode ini fokus utama adalah nmgembangkanmaturity
level ketercapaian dariinisiatif strategis #1 (AGILE ORGANIZATION DEVELOPM&T)
inisiatif strategis #2 (INNOVATIVE HUMAN RESOURCES DEVELOPM&N fitandai
dengan restrukturisasi dan penyesuaian organisasi, serta perbaikan kecygan kuantitas
dan kualitas SDM Dosen dan Tendik ITS.

+ 2021: ITS-Excellence DigitaEnvironment Setelah organisasi dan SDM menyentuh level
maturity, maka annual focus berikutnya adalah ekselensi di bidang ICT, dimana daya
dukung ICT dan sistem pendukumya memungkinkan ITS untuk menjalankan digital
transformasi untuk mempermudah pengelolaan informasi, kecepatan pengambilan
keputusan, dan efisiensi proses bisnis. Guna mendukung hal tersebut, makaaturity
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level ketercapaian inisiatif strategis #4 (INTEGRAED ICT PLATFORM & BIG DATA
DEVELOPMENTMenjadi fokus kegiatan di 2021.

+ 2022: ITS - Excellence Management & ResourcesSetelah pondasi dasar SDM,
Organisasi, dan ICT, maka 2022, ITS akan fokus mewujudkan ekselensi di bidang
manajemendan pengelolaan sumber daya. Hal ini memerlukan banyak faktor pendukung
dari sisi legal, prosedur, dan juga kesiapan sumber daya ITS itu baik yang dikembangkan
ITS maupun yang dikembangkan secangartnership. Ekselensi ini diharapkan menjadi
pondasi kuat kagi ITS untuk mewujudkan kemandirian PTNBH di masa mendatang. Guna
mendukung hal tersebut,maturity level ketercapaian inisiatif strategis #3 (STRATEGIC
FINANCIAL TRANSFORMATIaN INFRASTRUCTURE DEVELOPNIENTlu menjadi
fokus 2022.

+ 2023: ITS - Excellerce International Environment Tahun 2023, ITS akan berupaya
mewujudkan ekselensi dalam hal lingkungan internasional, yang ditandai dengan
banyaknya kegiatarkegiatan internasional baik yang bersifatinbound-outbound,
kunjungan pengajar / profesor tamu, mahsiswa asing, standarisasstandarisasi dari sisi
aspek akademis secara internasional, dan kegiatan kemahasiswaan baik lomba,
magang, merdeka belajar secara internasional. Guna mendukung hal tersebut, maka
maturity level ketercapaian inisiatif strategis #6 (FUTURE EDUCATION ECOSYSTEM
DEVELOPMENTan#7 (ENHANCING GLOBAL ENGAGEMENnjadi penting di 2023.

+ 2024: ITS-Excellence Research & Innovatiarsetelah ekselensi di bidang Budaya Kerja,
ICT, Sumber Daya, damternasionalisasj maka hal berikutnya yag diharapkan adalah
mewujudkan ekselensi di bidang riset dan inovasi. Hal ini diharapkan ditandai dengan
jumlah danimpact penelitian di ITS yang memperkuat reputasi internasional ITS serta
hilirisasi penelitian dan inovasi dalam bentuk produgroduk inowasi ITS yang
terkomersialisasi dan menjawab kebutuhan permasalahan di masyarakat. Guna
mewujudkan hal tersebut, makamaturity level ketercapaian inisiatif strategis #5 (HIGH
IMPACT RESEARCH & INNOVATION DEVELOPNENAS (GENERATING EXCELLENT &
CONTRIBUYE OUTCOMES$@erlu menjadi fokus utama di 2024.

+ 2025: ITS - World Class Research & Innovationlahun 2025, adalah titik akhir dari
periode Lepas Landas dan ITS sepenuhnya bertransformasi menjédirguruan Tinggi
Model Mandiri Nasionald Research &Innovative University Kedelapaninisiatif strategis
ITS telah berada pada leveinaturity untuk bisa membawa ITS menuju peringka01+
World University Rankingdan serangkaian parameter kinerja yang menjadikan ITS
sebagai PTNBH Unggulan di Indonesia.

Gamhar 4.4. menunjukkan strategi pentahapan dari setiapnisiatif strategis, ketercapaian
maturity leveldan annual focus pengembangan di 20262025.
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Annual Focus

Excellence ITS Culture

Excellence Digital
Environment

INTERNAL

Excellence Manag. &
Resources

———— - __ ]

2022

2023

Enwv.

Excellence Research &

Innovation
2025
T 1
e | >
| i |
! 2024 ! | :
World Class Research
& Innovation

KEEP AND IMPROVE

MATURITY LEVEL

RESOURCES DEVELOPMENT
ENHANCEMENT .
] ]

#3: STRATEGIC FINANCIAL TRANS | le.¢ ROWTH

____________________ FORMATION: INFRASTRUCTUREV i LEA| &Gl

@ 14 INTEGRATED ICT
TR PLATFORM & BIG DATA LEARNING & GROWTH

DEVELOPMENT

TRANSFORMATION - = rhest

1#5: HIGH IMPACT RESEARCH &
) INNOVATION DEVELOPMENT
INNOVATION

DEVELOPMENT = gomigWall s =l e e,

LEARNING AND GROWTH

#7- ENHANCING GLOBAL
INTERNATIONAL ENGAGEMENT

LEARNING & GROWTH

REPUTATION
#8: GENERATING EXCELLENT &
CONTRIBUTIVE OUTCOMES

LEARNIN G | AND GROWTH

KEEP AND|IMPROVE

Gambar 44. Strategi Pentahapan dan Annual Focus 2020025
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4.2. PEMBAHASARANPENYESUAIAN KONDASPEKASPEK KUNCI RENIP DAN
INDIKATOREBERHASILAN

Sebagaimana konsep perencanaan organisasi pada umumnya, dalam 5 tahun awal REHIIP,
periode 2016-2020 yang sudah dijalankan, dalam aktualnya pasti terdapat beberapa deviasi
yang bisa terjadi, baik dikarenakan beberapa asumsi yang berbeda, faktor pengubah internal
dan eksternal, ketercapaiaratau ketidaktercapaian target, dan faktoffaktor penyebab deviasi
lainnya. Dalam dokumen RENIP, telah dirumuskad hspek kunci yangmeliputi:
1 Kelompok I (3 Aspek) yang meliputi: 1) Akademik & Pascasaga2) Sistem
Pembelajaran dan 3) Kemahasiswaan
1 Kelompok Il (3 Aspek) yang meliputi: 4) Infrasiktur Fisik & Lingkungan, 5) Kemampuan
Anggaran & Pendanaah, dan 6) Pengelolaan Keuangan
1 Kelompok Il (3 Aspek) yang meliputi: 7) Kelembagaan, 8) SDM, dan 9) Infrastruktur TIK
1 Kelompok IV (5 Aspek) yang meliputi: 10) Positioning Ii&ernasionalisasi ITS, 11) Riset,
Publikasi & Pengabdian Masyarakafl2) Inovasi dan Hilirisasi Penelitian,
13) Pengembangan Usaha & Kerjasama, dan 14) Peroleh&mndowment Fund

Berikut adalah evaluasi ringkas berkaitan dengan posisi awal 2020, capaiazapaian kunci
yang selanjutnya akan menjadbaseline bagi pengembangan di 20212025 dari 14 aspek
yang sudah ditetapkan dalam dokumen RENIP.

4.2.1. ASPEK AKADEMIK, PASCASARJANA, DAN SFENHEBEAJARAN

Berdasarkan penjelasan pada RENIP ITS sebagaimana ditunjukkan pada Tabel iddikator
keberhasilan Program Akademikdi 2020 adalah tersedianya 60% Prodi S3, 5% Prodi
Internasional, 75% Prodi Unggul (Akreditasi Unggul), dan 10% Prddrakreditasi
Internasional. Pada posisi 2025, akhir periode Lepas Landas, 70% Prodi memiliki S3, 15%
Prodi Internasional, 100% Prodi terakreditasi Unggul, dan 10% Prodi terakreditasi
Internasional

Tabel 4.1.Parameter Kinerja Utama ITS di bidang Akademik dan Pasagana menurut
RENIP ITS.

ASPEK 2020 2025 ‘

60% prodi S3, 5% prodi Internasional, 70% prodi S3, 15% prodi Internasional,
Program Akademik 75% prodi terakreditasi A, 10% prodi | 100% prodi terakreditasi A, 25% prodi
terakreditasi Internasional terakreditasi Internasional

LBE makin diperkuat, implementasi | 10% prodi memiliki kuliah dalam

Sistem Pembelajaran KKNI secara holistic bentuk daring

Rasio Pascasarjana: S1 | 30% 35%

1 pitambahkan dengan 2 aspek, yaitu aspek Kekuatan Pendanaan sebagai enablers kunci dalam pengembangan dan
kemandirian dan Tata Kelol&Keuangan sebagai syarat transparansi dan akuntabilitas
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Secara aktual, datasampai dengantengah tahun 2020 ataupun target capaian di 2020
menunjukkan bahwa:

+ 16 dari 33 Departemen Non Vokasi memiliki Prodi S3§,4%)

+ Tahun 2020, 17 dari 38 Departemen Sarjanaatau Vokasi telah memiliki Program
Internasional dalam bentukinternational Undergraduate Program

+ 79,41% Prodi sebenarnya sudah memiliki akreditasi unggul (setara A), hanya tahun
2020-2021 akan terkoreksi kembali ke sekitar 70% karena berdirinya beberapa priod
baru (D4, S1, S2S3).

+ Tahun 2020, ditargetkan 10 dari 85 Prodi D4, S1, S2, S3, Pascasarjana, dan program

lainnya di ITS telah terakreditasnternasional.

+ Secara khusus, ITS memiliki 8 Prodi Vokasi D4 yang juga perlu ditetapkan rencana

pengembangan dan belum terakomodasi dalam RENIPS

Dari aspek Pascasarjana, jumlahstudent body mahasiswa pascasarjana ditentukan
berdasarkan rasio mahasiswa pascasarjana (magister dan doktor) terhadap total mahasiswa.
Pada Renip, ditargetkan bahwa rasionahasiswa pascasarjana terhadap total mahasiswa
pada tahun 2020 adalah 30%. Target ini sangat tinggi dan harmpasti tidak dapat tercapai.
Realisasi 2020, jumlah mahasiswa Magister & Doktoral baru mencapa8% terhadap total
mahasiswa ITS, dan ditargetkaakan mencapaisekitar 15% di 2025 (ekivalen dengan rasio
jumlah mahasiswa pascasarjana/sarjana mencapai 20%).

Dalam perencanaannya, pada tahun 2021 ITS akan membuka prodi baru S1 yang memiliki
prospek sangat baik untuk membangun SDM dalam peran kemandiniggangan Indonesia
yaitu Teknik Pangan. Dibidang maritim, akan dibuka pula prodi S1 bidang Teknik Lepas Pantai
yang sangat dibutuhkan Indonesia dalam mengekplorasi kekayaan kelautan yang belum
banyak digali. Di level Pascasarjana, pada tahun yang sama aldibuka pula prodi baru S2
dibidang Perencanaan Wilayah Kota, S2 Program Studi Transportasi laut, serta Program Studi
Teknologi Inovasi yang akan menaungi bida#gdang interdisiplin seperti Geothermal dan
energi terbarukan, maupun bidang lainnya. Progra®tudi S3 sistem informasi juga menjadi
salah satu Program studi yang akan dibuka pada tahun 2021.

Rencana gmbukaan prodiprodi baru untuk tahun 2021 hingga 2025 ditunjukkan pada
Gambar 4.5 Pembukaan prodi baru tersebut tidak terbatas pada isian dala®@ambar 4.5,
namun akan dibuka pula prodprodi baru S1 hingga S3 untuk mengantisipasi perkembangan
teknologi serta dinamika masyarakat dibidang Teknologi, Sains, Seni maupun Kesehatan
seperti teknologi kesehatanfintech, business intelligencedan lain sebaganya.
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fTeknik Pangan
oY eknik Lepas pantai
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Gambar 45. Rencana Pembiukaan Program Studi Baru pada 202025

ITS juga telah dan sedang menyiapkan berbagai inovasi dalam bidang pembelajaran untuk
merespon kebutuhan pembelajaran di masa covid maupun pestvid. Pada tahun 2020,
selain MOOC da platform myITSClassroom ITS telah memulai mengembangkan praktikum
online untuk beberapa mata kuliah dasar sehingga praktikum dapat dilaksanakan secara
daring tanpa mengurangi mutu pembelajaran itu sendiri. Di tahun 2021 dan mendatang,
inovasi yang sam dilakukan untuk pengembangan praktikum online bagi mata kuliah yang
lebih advance dan spesifik. Selain itu, ITS juga sedang mengembangkan konshpbrid
learning (beserta penyiapan infrastukturnya) sebagai langkah antisipasi situagost-covid.
Langkah awal sudah diaksanakan dengan membanguemart classroomdi masingmasing

departemen.

Menimbang targettarget RENIP di atas dan beberapa kebutuhan penyesuaian, maberikut
penjabaran dan review detail indikateindikator kunci di Program Akademik di Vokasi,
Sarjana, dan juga Pascasarjana ITS (Tabel 4.2).
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Tabel 4.2.Review Parameteratau Target Kunci Aspek Kegiatan Akademik ITS 202@025

1. Kegiatan
Akademik

UMUM

2024

2025

63,53% Prodi terakreditasi
Unggul

64,94% Prodi
terakreditasi Unggul

71,43% Prodi tahun
terakreditasi Unggul

81,82% terakreditasi
Unggul

81,82% Prodi
terakreditasi Unggul

90,91% Prodi terakreditasi
Unggul

10 Proditerakreditasi
internasional

15 Prodi terakreditasi
internasional

21 Prodi terakreditasi
internasional (termasuk 2
Prodi Magister)

29 Prodi terakreditasi
internasional (termasuk 3
Prodi Magister)

35 Prodi terakreditasi
internasional (termasuk 5
ProdiMagister)

42 Prodi terakreditasi
internasional (termasuk 7
Prodi Magister danl Prodi
Vokasi)

17 Prodi Sarjana memiliki

20 Prodi Sarjana
memiliki IUP

24 Prodi Sarjana memiliki
IUP

26 Prodi Sarjana memiliki
IUP

28 Prodi memiliki [UP,
termasuk 1 diProdi Vokasi

30 Prodi memiliki IUP,
termasuk 1 Prodi Vokasi

85 Prodi Vokasi / Sarjana
/ Magister / Doktoral /
Pendidikan Profesional

86 Prodi Vokasi / Sarjana
/ Magister / Doktoral /
Pendidikan Profesional

88 Prodi Vokasi / Sarjana /
Magister / Doktoral /
Pendidikan Profesional

90 Prodi Vokasi / Sarjana
/ Magister / Doktoral /
Pendidikan Profesional

90 Prodi Vokasi / Sarjana
/ Magister / Doktoral /
Pendidikan Profesional

92 Prodi Vokasi / Sarjana
/ Magister / Doktoral /
Pendidikan Profesional

8,25% lulusan

8,5%lulusan

8,75% lulusan

9% lulusan

9,25% lulusan

9,5%lulusan

Sarjana/Vokasi studi Sarjana/Vokasi studi Sarjana/Vokasi Sarjana/Vokasi studi Sarjana/Vokasi studi Sarjana/Vokasi studi
lanjut lanjut studi lanjut lanjut lanjut lanjut
SARJANA

15160 Mahasiswa

16500 Mahasiswa

17900 Mahasiswa

18800 Mahasiswa

19500 Mahasiswa

20000 Mahaiswa

32 Prodi Sarjana

34 Prodi;

PASCASARJANA:

2693 Mahasiswa
Pascasarjana (523
Doktoral)

3000 Mahasiswa
Pascasarjana 600
Doktoral)

3250 Mahasiswa
Pascasarjana (6® Doktoral)

3500 Mahasiswa
Pascasarjana (DO
Doktoral)

3700 Mahasiswa
Pascasarjana (B0
Doktoral)

4050 Mahasiswa
Pascasarjana (8@
Doktoral)

20 Prodi Magister danl6
Prodi Doktoral

24 Prodi Magister danl7
Prodi Doktoral

26 Prodi Magister, 1 Prodi
Magister Terapan daril8
Prodi Doktoral

26 Prodi Magister, 1 Prodi
Magister Terapan darl8
Prodi Doktoral

28 Prodi Magister, 1 Prodi
Magister Terapan darl8
Prodi Doktoral

30 Prodi Magister, 2 Prodi
Magister Terapan darl9
Prodi Doktoral

VOKASI

2840 mahasiswa VokasiD4

3080 mahasiswa VokasD4

3380 mahasiswa Vokasi D4

3540 Vokasi D4

3660 Vokasi D4

3660 Vokasi D4

0 Prodi Vokasi D4
terakreditasi unggul

0 Prodi Vokasi D4
terakreditasi Unggul

0 Prodi Vokasi D4
terakreditasi Unggul

12,5% Prodi Vokasi D4
terakreditasi Unggul

25% Prodi Vokasi D4
terakreditasi Unggul

100% Prodi Vokasi D4
terakreditasi Unggul darl
terakreditasi internasinal

Belum ada ProgranMagister Terapan

Magister Terapan
Infrastruktur Sipil

Magister Terapan
Infrastruktur Sipil

Magister Terapan
Infrastruktur Sipil

Magister Terapan
Infrastruktur Sipil &
Statistika Bisnis
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Selanjutnya, dari sisi aspek sistem pembelajan, berdasarkan penjelasan padaTabel 4.1,

indikator keberhasilan Sistem Pembelajaradi 2020 adalah implementasi LBE dan penerapan
SKKNI secara holistik dan di 2025 ditargetkan 10% prodi memiliki mata kuliatadng. Secara
aktual, data sampai dengantengah tahun 2020 ataupun target capaian di 2020 menunjukkan:

+ Pada tahun 2020, Kementerian Pendidikan Kebudayaan meluncurkan Program Kampus
Merdeka, dimana mahasiswa mendapatkan bentuk kebebasan untuk mengambil Mata
Kuliah di luar Prodi, bahkan di kampus lain yang dapat diakui sebagai capaian belajar. Hal
ini berarti ITS harussiap dan bekerjasama dengan mitra PT lain berkaitan dengan
keterbukaan cara belajar ini. Selain itu, mahasiswa juga dapat mengambil Magang / KKN /
Program Desa sebagai bagian dari kegiatan luar kampus yang dapat dikonversikan menjadi
kesetaraan capaian sksyang diakui. Hal ini memberikan konsekuensi harus ada fleksibilitas
kurikulum dan kemudahan mahasiswa untuk berinteraksi dan juga tetap bisa mengikuti
kuliah walaupun sedang mengambil Magang / KKN / Program Desa.

+ Konsep daring, bisa menjadi jawaban atas Empus Merdeka, baik dari sisi kemudahan
mahasiswa luar ITS dalam mengambil mata kuliah di ITS maupun dalam hal menjaga
konektivitas mahasiswa ITS yang mengambil Magang / KKN / Program Desa dengan
kegiatan regulerkuliah di Kampus di tengaHengah program Magang / KKN / Program Desa
mereka. ITS dalam musim pandemi COVID di 2020 telah mengembangkan dan
menjalankan Kuliah Online dan sedang bertransformasi menyiapkéassive Open Online
Course(MOOC) di seluruh Prodi Sarjana dan Pascasarjana di ITS (ham@@? Prodi sudah
memiliki mata kuliahdaring). Dalam jangka panjang, MOOC ini diharapkan bisa memberikan
kontribusi nasional dalam hal keterjangkauan akses keterbukaan pendidikan/keilmuan dan
juga membuka kesempatan Blended Learning @rogramProgram Pelatiharatau Sertifikasi
dan juga Blended Learning 8 Akademik bergelar, sehingga MOOC ini bukan hanya
berdampak kepada keterjangkauan akses informasi ilmu pengetahuan, tetapi juga
membawa dampak manfaat ekonomid bagi ITS.

+ Kemdikbud menetapkan IKU kriteria metode pembelajaran di daiam kelas harus
menggunakan salah satuatau kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method atau pembelajaran kelompok berbasis pyek (team-based projec)s.

Oleh karena ity untuk menyesuaikan pendekatan Sistem Pembelajaran terkini, maka
penyesuaian parameter keberhasilan dalam dalam Aspek Sistem Pembelajaran periode 2020
2025 akan disesuaikan dan didetaikan sebagaimandabel4.3.

Mengacu kepada beberapa catatan di atas, maka untuk mengevaluakeberhasilan aspek
Pendidikan (termasuk Pascasarjana) dan Sistem Pembelajaran, maka berikut KPI utama yang
bersumber dari IKU Perguruan Tinggi maupun yang bersumber dari I[E®as (emasuk
penyesuaian untuk KPI ITS Emas), sebagaimana Tabel 4.4.

2 Berasal dari kontrak kerjasama Pendidikan Blended Learning, sertifikasi/pelatihan jarak jauh/MOOC berbagsaupun Kampus
Merdeka non ITS
3 Kepmendikbud no.3/M/2021
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Tabel 4.3.Review Parameteatau Target Kunci Aspek Sistem Pembelajaran ITS 202025

ASPEK ‘ 2020 2021 2022 2023 2024 2025

2. Sistem
Pembelajaran

Jumlah MOOGBahan
Ajar Daring

150

350

600

800

900

1100

Pemanfaatan Sistem
Daring-MOOC ITS

2 Prodid Blended
Learning
(Kelas/prodi PJJ}
Kerjasama

10 Prodié Blended
Learning
(Kelas/prodi PJJ}
Kerjasama

15 Prodid Blended
Learning
(Kelas/prodi PJJ)
Kerjasama

20 Prodi & Blended
Learning
(Kelas/prodi PJ}
Kerjasama

25 Prodi @ Blended
Learning
(Kelas/prodi PJ»
Kerjasama

30 Prodid
Blended Learning
(Kelas/prodi P33

- Kerjasama

Pengembangan Kemitraan
/ Kelembagaan dengan

34 dari 38 Prodi
memiliki bentuk

Seluruh Prodi memiliki Kemitraan Kerjasama untuk pemberian tempat magang / pengembangan kurikulum

pihak-pihak eksternal kemitraan bersama
untuk pemberian tempat kerjasama untuk
magang / kerjasama pemberian
terkait Kurikumum magang/kurikulum
Implementasi metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method 1600 ~ 50%
dan/atau pembelajaran 100 MK 200 MK 400 MK 800 MK 1200 MK di ITS
kelompokberbasis projek
(team-based project) .
Memberikan peluang
~ 0, ~ A0
Magang / KKN /Proyek 310~ 1.5% 454 614 775 940 1097 ~ 4%

Desa / dan pembelajaran
Luar Kampus setara 20 sks

Mahasiswa ITS

mahasiswa ITS
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Tabel 4.4.1KU Kemdikbud dan KPI ITS Em&sAspek Pendidikan dan Sistem Pembelajaran
2020-2025

JENIS

INDIKATOR

INDIKATOR

IKU
Perguruan
TinggioKER
Mendikbud

no
3/M/2021

Penerapan M.K dengan metode
menggunakan salah satu atau
kombinasi dari metode case based

method atau teambased project.

100

200

400

800

1200

1600

Persentasemahasiswa yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks diluar kampus- Kampus
Merdeka

27%

27,5%

28%

28,5%

29%

29,5%

Jumlah prodi Sarjana dan Vokasi
terakreditasi internasional

10

15

19

26

30

35

Persentaselulusan Sarjara/Vokasi yang
melanjutkan ke jenjang berikutnya

8,25%

8,5%

8,75%

9%

9,25%

9,5%

Prosentase Prodi Sarjana/Vokasi yang
menjalankan Kemitraan Kerjasama
untuk pemberian tempat magang /
pengembangan kurikulum bersama

65%

67%

2%

75%

78%

80%

Jumlah Studi kasus digunakan sebagai
bagian pembelajaran atau penelitian
di perguruan tinggi luar negeri.

N/A

10

15

20

Jumlah Studi kasus digunakan sebagai
bahan pembelajaran pemecahan studi
kasus (case method) dalam mata
kuliah perguruan tinggi nasional.

N/A

10

15

25

40

ITS EMAS

Jumlah Program StudT erakreditasi
Internasional

10

15

21

29

35

42

Rasio Jumlah Mahasiswa Pascasarjana
/ Jumlah Mahasiswa Sarjana

13,02%

13,29%

13,25%

13,54%

13,77%

14,61%

Rasio Jumlah Mahasiswa Baru Progran
Studi S1 Berbeasiswa Afirmasi / Jumlah
Mahasiswa BaruProgram Studi S1

20%

20%

20%

20%

20%

20%

Rasio Jumlah Program Studi
Terakreditasi UngguA/ jumlah Total
Program Studi

63,65
%

64,94
%

71,43
%

81,82
%

81,82
%

90,91
%

Jumlah Mahasiswa ITS

20693

22728

24929

26496

27710

28660

Rasio Jumlah Program Studi SBJumlah

Program Studi S1

50%

53%

59%

59%

60%

65%
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4.2.2. ASPEKKEMAHASISWAAN
Padaaspek kemahasiswaan berdasarkan dokumen RENIP, ITS ditargetkan untuk menjadi juara

pada kejuaraaan ranking 1 baik lomba nasionahtau internasional sejumlah 100 medali emas
dan menjadi 200 di 2025 (Tabel 4.5).

Tabel 4.5.Aspek Kemahasiswaan dalam dokumen RENIP ITS 2020 dan 2025.

‘ ASPEK 2020 2025 ‘

Juara kejuaraan rangking 1emas) di Juara kejuaraan rangking 1 (emas) d
. lomba tingkat nasional dan internasional | lomba tingkat nasional dan
Kemahasiswaan yang diraih mahasiswa atau tim minimal internasional yang diraih mahasiswa
100 atau tim minimal 200

Dalam prakteknya sampai dengan 2019, ITS mencatatkan 195 perolehan medali secara
akumulatif di lomba tingkat nasional dan internasional, dengan 650 orang mahasiswa yang
terlibat dalam proses pencapaian tersebut. Tedapat beberapiagship di lombalomba yang
secara rutin dimenangkan oleh ITS, ntai dari Shell Marathon, Kontes Robot, Harvard, dan lomba
lomba lain. Secara kelembagaan pengelolaan kemahasiswaan, ITS sudah memiliki koordinasi
yang cukup baik dari sisi Direktorat hingga ke Departemen serta dari BEM ITS hingga Himpunan
Mahasiswa.

Di sisi yang lain, dalam kondisi aktualnya, sistem pengembangan kemahasiswaan ITS saat ini
telah mengupayakan pengembangan proses pendidikan akademik, karakter, akhlak dan profesi
secara terstruktur, dinamis serta terintegrasi dengan kurikulum sehingga lompak kuat pada
kepercayaan diri mahasiswa untuk mampu berprestasi di tingkat nasional. Selaras dengan bidang
akademik, untuk mengukur capaiarsoft skillmahasiswa telah dirancang sebuah sistem penilaian
berbasis aktifitas kemahasiswaan yang mencakup 4ilpr utama yakni kegiatan Kompetisi dan
Kewirausahaan; Organisasi, Kepemimpinan, Minat dan Bakat; Pengabdian kepada masyarakat
dan Internasionalisasi. Keempat pilar ini dijadikan sebagai tolok ukur ketercapaian target
pembinaan kegiatan kemahasiswaan yangakan dinilai dan dimonitor setiap semester.
Technopreneurship merupakan salah satu kegiatan yang berada di Direktorat Kemahasiwaan dan
DIKST yang bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas ekosistem wirausaha di
kampus, baik oleh mahasiswa maupumlumni. Program Tehnopreneurship diharapkan menjadi
salah satu media akselerasi dalam mewujudkan visi ITS sebagai entrepeneur university

Sejalan dengan praktek di ITS, IKU Perguruan Tinggi sebagaimana Kepmendikbu®Md.2021
mengamanatkan Aspek Kemaasiswaan di Perguruan Tinggi juga mesti menyiapkan beberapa
hal terkait dengan:

4+ Dukungan Program Merdeka Belajar dalam bentuk penyiapan kesempatan Magang/
Program Desa/KKN/Proyek Kewirausahaan dan bentuk kegiatan di luar kampus lainnya.

4+ Disisilain,aspekk e si apan kerja lulusan yang Md2 ukur
UMR ataupun lulusan yang berwiraswata/wirausaha juga menjadi pokp&kok
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parameter kunci indikator yang harus diperhatikan.

£ Untuk mensukseskan semua hal tersebut, baik dari sisi prestasielajar di luar kampus,
kemampuan profesi dan penghargaan kualitas lulusan, serta pembelajaran
kewirausahaan, maka secara mendasar, ITS juga memerlukan penyiapan
pengembangan karakter kemahasiswaan. Dalam konteks ini, dalam periode 202025
ini ITS akan nenyiapkan pondasi dasar program pengembangan karakter
kemahasiswaansebagai bagian dari pengembangan integritas mahasiswBeberapa
program ini antara lainPelatihan karakterspiritual-kebangsaanmanajeriatpenalaran
kewirausahaan & minat bakat

Dalam dokumen Renstra 20212025 ini, Aspek Kemahasiswaan dipertajam karena dalam
kegiatan aktualnya Aspek Kemahasiswaan juga harus menyiapkan beberapa hal, mulai dari
Pengembangan Karakter, Prestasi, Kewirausahaan, dan juga pembekalan pengembangan
keprofesian.

Dengan demikian, untuk menyesuaikan pendekatan Aspek Kemahasiswaan dalam tatanan yang
lebih operasional dan terkini, maka penyesuaian parameter keberhasilan dalam Aspek
Kemahasiswaan 2021- 2025 didetailkan dan disesuaikan sebagaimana Tabel 4.6.

Mengacu kepadabeberapa catatan di atas, maka untuk mengevaluasi keberhasilan Aspek
Kemahasiswaan, maka berikut KPI utama yang bersumber dari IKU Perguruan Tinggi maupun
yang bersumber dari IT&Emas, sebagaimana Tabel 4.7.
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Tabel 4.6.Review Parameteatau Target Kunci Aspek Kemahasiswaan ITS 202025

3. Kemahasiswaan

Pendidikan akademik,
karakter, akhlak dan

Penyiapan Konsep

. . Implementasi Semester/Tahun Pertama
Pengembangan profesi sudah Semester / Tahun Pilot Project % semester bersama P ! B .
Karakter , S Pertama Bersama ersama
Mahasiswa terintegrasi kurikulum
Pelatihankarakter-spiritual-kebangsaanmanajerialpenalarankewirausahaan & minat bakat yang diperkuat selama menjadi mahasiswa
0 Memenangkan 0 Memenangkan
0 Memenangkan 0 Memenangkan ° mgmgggggtgﬂ 135 medali 140 medali
0 Memenangkan 120 medali 125 medali 130 medaﬁ nasional / int. nasional / int.
120 medali nasional / int. nasional / int. nasional /int 0 260 mahasiswa | o 280 mahasiswa
nasional / int. 0 200 mahasiswa 0 220 mahasiswa o 240 mah asisWa berprestasi berprestasi
Prestasi 0 200 mahasiswa berprestasi berprestasi berprestasi nasional / int. nasional / int.
berprestasi nasional / int. nasional / int. p - 0 SetiapFakultas | o SetiapFakultas
: . . nasional / int. L L
nasional / int. 0 Mempertahankan 0 Setiap Fakultas : memiliki memiliki
! A Ll . | 0o Setiap Fakultas : ;
0 Mempertahankan Prestasi Flagship memiliki prestasi memiliki prestasi prestasi prestasi
PrestasiFlagship dan PIMNAS 5 Flagship Flaashi P Flagship Flagship
besar 0 PIMNASSbesar | | oiMNAS esar | © PIMNASS 0 PIMNAS3
besar besar
0, 0, 0, 0, 0, 0,
Kewirausahaan 1% _Iulusan l,2@|u|usan 1,4@ lulusan 1,6@ lulusan 1,8@ lulusan 2% _Iulusan
berwirausaha berwirausaha berwirausaha berwirausaha berwirausaha berwirausaha
88% | ul usan| 8% | ul us an| 90%lulusan bekerja 91 % lulusan 92 % lulusan 93% lulusan
1 tahun 1 tahun O 1 tah| bekerja O bekerja ¢ bekerja (
Kesiapan Kerja 50% | ul 52% | ul 55% lulusan bergaji | 57% lulusan bergaji|  60%Iulusan 62% lulusan
Lulusan dan () ul usa () ul usa 6 lulusan bergaj 6 lulusan bergaj olulusa ) 0 lulusay )
implementasi 1.2x UMR 1.2x UMR O 1.2x U O 1.2x Ubergaji O bergaji O

Kampus Merdeka

1,5% mahasiswa
mengikuti program
Kuliah luar kampus

2% mahasiswa
mengikuti program
Kuliah luar kampus

2,5% mahasiswa
mengikuti program
Kuliah luar kampus

3% mahasiswa
mengikuti program

Kuliah luar kampus

3,5% mahasiswa
mengikuti program
Kuliah luar kampus

4% mahasiswa
mengikuti program
Kuliah luar kampus

Penguatan Intake
Student /
Engagement

10K kunjungansiswa
SMA,
Lomba/Olimpiade
Freepas SNMPTN
Prodi

WisataCampus

O O o o

PromosiPromosi SKM /IUP
30Ka50K Kunjungan Siswa ke ITS untuk berbagai kegiatan promosi, lomba, dan &&bagainya.

Olimpiade terpusat(Freepass SNMPTN) Kontingan SMA/SMK dengan Cabor PreBrodi diTS
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Tabel 4.7.1KU Kemdikbuddan KPI ITS Ema® Kemahasiswaan 20262025

JENIS

INDIKADR 2020 2021
INDIKATOR
Asumsi Jumlah lulusan Sarjana dan
dasar Vokasi setahun terakhir 3810 4180 4490 4690 4870 4960

Persentase lulusan Program S1
dan Diploma setahun terakhir
yang berhasil mendapat 80% 81% 82% 83% 84% 85%
pekerjaan, melanjutkan studi,
atau menjadi wiraswasta

Persentaselulusan Sarjana
dan Vokasi yang melanjutkan
ke jenjang berikutnya

8,25% | 8,5% 8,75% 9% 9,25% 9,5%

Persentaselulusan tahun

yang betldangaa | 69505 | 7106 | 715% | 72% 72,5% 73%
bergaji O 1.2

Persentaselulusan yang ber
wirausaha(pendiri atau pasa

ngan pendiri perusahaan 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5%
pekerja lepas) dan bergaji

IKU 1.2x UMR

Perguruan

Tinggid Persentaselulusan ProgramS1

KER dan Diplomasetahun terakhir
Mendikbud yang menghabiskan paling
Nomor tidak 20 sks di luar kampus

atau meraih prestasi minimal
3/M/2021 tingkat nasional

30% 31% 32% 33% 34% 35%

Persentasemahasiswayang

menghabiskan paling sedikit
20 (dua puluh) sks di luar 27% 27,5% 28% 28,5% 29% 29,5%

kampus - Kampus Merdeka

Persentase mahasiswgang
menjadi juara dalam lomba 3% 3,5% 4% 4,5% 5% 5,5%
minimal tingkat nasional

Persentase Prodi Sarjana/
Vokasiyang menjalankan
Kemitraan Kerjasama untuk

pemberiantempat magang/ 65% 67% 72% 75% 78% 80%
pengembangankurikulum

bersama

Jumlah Kejuaraan Ranking 1 di

Lomba Tingkat Nasional yang 65 67 70 73 77 80

diraih Mahasiswa / Team

Mahasiswa
ITS EMAS

Jumlah Kejuaraan di Lomba
tingkat Internasional yang 20 22 24 26 28 30
dijuarai mahasiswa
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4.2.3. ASPEK PENGELOLAAN KEUANBENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR DAN
KEMAMPUAIRENDANAAN

Dalam dokumenRENIR(Tabel 4.8) Bidang Il hanya direpresentasikan oleh Aspek Infrastruktur,
dengan target 2020 semua Prodi memiliki infrastruktur akademik yang memadai dan 5%
pemakaian energi baru terbarukan. Target di 2025, ITS memiliki Infrastruktur akademik,
riset/inovasi yang mema@i dan pemakaian 10% Energi Baru Terbarukan. Dalam tataran
operasionalnya, pemanfaatan Energi Baru Terbarukan ini perlu dievaluasi ulang komitmen dan
implementasinya, karena dalam 5 tahun berjalan, realisasinya tidak sejalan dengan apa yang
ditargetkan. Sdain itu, aspek penting yang harus diterjemahkan dalam tataran operasional di
Bidang Il bukan hanya masalah Infrastruktur, tetapi juga aspek Kemampuan Pendanastau
Finansial dan Tata Kelola Keuangan. Dwspek ini perlu ditafsirkan secara baik dalam Rerisa
202062025 dan disesuaikan dengan kondisi perkembangan yang ada.

Tabel 4.8.Aspek Infrastruktur dalam dokumen RENIP ITS

| ASPEK 2020 2025

Semua prodi memiliki infrastuktur akademik | ITSmemiliki infrastuktur akademik, riset/inovasi yang

yang cukup dan memadai memadai
Infrastuktur - ; - -
Rasio Persentase Penggunaan Energi Baru | Rasio Persentase Penggunaan Energi Baru Terbarukan /
Terbarukan / Energi Total Energi Total
5% 10%

Berikut beberapa kondisi perkembangan ampai dengan 2020 yang perlu diperhatikan dan
rencanarencana pengembangan yang perlu diakomodasi dalam penyesuaian rencana 2620
2025 Aspek Tata Kelola Keuangan, Kemampuan Pendanaan dan Pengembangan Infrastruktur
berwawasan lingkunganSaat iniITS telahmemiliki Persetujuan Lingkungamalam bentuk Surat
Keputusan Kelayakan LingkungafiSKKLH tertanggal23 Maret 2021 sebagai dasar kewajiban
utk melakukan pengelolaan lingkungan di kawasan kampus serta untuk pengurusan ijin lainnya
baik kegiatan yang sudah da maupun kegiatan yang direncanakan terkait infrastruktur.
Programprogram yang berwawasan lingkungan perlu dicanangkan untuk mendukung program
smart ecocampus.

| NFRASTRUKTUR AKADEMIK . RISET, DAN PENUNJANG

+ Penyesuaian SOTK 7 Fakultas dan revisi MasteaRIITS.

4+ ITS di 2020 menyelesaikan pembangunan ITS Tower | dengan dana sendiri. Hal ini praktis
akan memperbaiki masalah % Prodi yang belum memiliki fasilitas akademik mandiri.

+ |TS berencana mengembangkan ITS Tower Il (Dana Sendiri, 2021) dan ITS TdwADB Loan)
untuk merubah paradigma fasilitas Kelas terpusat di Departemen menjadi Fasilitas Kelas
Bersama dan merespons kebutuhan penambahan fasilitas Akademik ITS. Ke depan, Fasilitas
Departemen bisa dialihfungsikan ke kegiatan Laboratorium, ManajemeKemahasiswaan
dan Pascasarjana, sedangkan untuk ruang perkuliahan akan disiapkan TOWER Bersama
untuk kelaskelas terpusat.
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+ |ITS mendapatkan ADB Loan senilai US$ 3@ juta, denganpenyediaan dana pendamping ITS
USD 232 juta dan pembebasan pajak PPN oleh Paerintah Rl senilai USD 35 juta (asumsi
kurs: Rp 14.400,/USD). Proses realisasi direncanakan dilakukan sepanjang 202Jlampai
dengan2024 dengan fasilitasfasilitas yang dikembangkan antardain:

o0 Pembangunan STP Maritim, Otomotif, Industri Kreatif, ICR&botika, Pusat Bahasa, dan
ITS Tower Ilyang11 lantai lengkap dengan infrastruktur penunjanguSD 1613 juta).

o0 Perlengkapan STP dabangunanlainnya baik dalam bentuk software, fasilitas alat lab
mechanical atau produksi, pengukuran, instrumentasi, fasilitas ICT, perlengkapan
workshop furniture, dan perlengkapan lainnya (USD 14 juta)

o Pengembangan SDM, Training, Riset, PMO, dan Contingency (USB8J0ta)

+ |ITS juga berkomitmen untuk memperbarui fasilitas Ldbab di ITS baik menggunakan
anggaran Pusat maupunanggaran Unit Kerja dengan prinsip dan syarat bahwa orientasi
penggantian ataupembelian fasilitas Lab/Riset harus memungkinkan untuk menghasilkan
manfaat yang signifikan, baik secara riset ataupun secareevenue generator.Revitalisasi
laboratorium dan peralatannya dilakukan secara bertahap pada tiap tahunnya. Untuk tahun
2020-2022 difokuskan pada Lab dasar dan laboratorium pengajaran, sementara untuk tamu
2023-2024 fokus pada laboratorium riset. Dan untuk laboratorium layanan akan difokuskan
untuk direvitalisasi pada tahun 2024.

+ Guna mendukung pengembangan Semestatau Tahun Pertama Bersama, untuk mencukupi
kebutuhan Student Dormitory maka ITS merencaakan akan mencukupi daya tampung
asrama ITS menjadi 3000 mahasiswa di 2022 dan 5000 mahasiswa di 2025 dengan prioritas
menggunakan dana sendiri/pinjaman, namun tidak menutup kemungkinan kerjasama
dengan mitra.

+ Pengembangan beberapa landmark kunci bagi IT&kait Pusat Bisnis yang bisa memberikan
tambahan pendapatan bagi ITS, namun dengan minimum investasi. Beberdaadmark kunci
yang direncanakan dikembangkan di 2022025 adalah ITS Techno Avenue
(Meeting/Convention Center, Mall/Food Centre Hotel, dan Fasitas Olahraga lainnya).
Rencananya konsep ini akan dikembangkan dengan skema Kerjasama BOT, dimana ITS
diharapkan mendapatkan manfaat dari sewa, grsentase atas gross pendapatan, dan
sejumlah benefit terkait pemanfaatan fasilitas yang dikelola mitra dala jumlah yang wajar
selama 20-30 tahun.

+ Beberapa fasilitas penunjang seperti Wisata Kampus dan ITS Kampung Global akan
dikembangkan secara bertahap untuk memperbaildhcademic AtmospherdTS (2021-2022).

+ Pendanaan pengembangan Usaha berupa klinik medis dan lab uji di 202ampai dengan
2025 dengan fokus mengembangkarfranchise usaha Lab Uji dan Klinik Medis ITS.

+ Parameter Pengelolaan Infrastruktur ini dapat diukur dari % Realisasi CAPEX dan/atau nilai
pengelolaan Lingkunganatau Kualitas Lingkungan Green Metricsatau Parameter Kualitas
Lingkunganlainnya).
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K EMAMPUAN ANGGARAN DAN PENDANAAN

Kemampuan Anggaran ITS sepanjang 2019 bersumber dari APBN terdiri dari:

1) Rp 163,16 Miliar merupakan Gaji dan tunjangarPNS dari APBN. Sifat dana ini terikat
peruntukan, sehingga tidak bisa digunakan untuk kebutuhan pengembangan dan
operasional nonperuntukan.

2) Rp 97,56 Miliar merupakan BPPTNBH dari Kementerian Ristekdikti, sifatnya tidak terikat
dan digunakan sesuai kebutuhn operasional dan pengembangalTS.

3) Rp 98,15 Miliar merupakan pendanaan APBN Kementerian lainnya, bersifat terikat sesuai
peruntukan, termasuk anggaran Riset daKementerian.

Sumber Anggaran ITS yang bersumber dari Non APBN dan merupakan hasil usahadmngiri
berasal dari:

1) Pendapatan Layanan Pendidikan: Rp 35F Miliar. 25-30% Pagu ini terikat untuk
dukungan operasional Dept/Fakultas, sisanya tidak terikat dan bisa digunakan untuk
pengembangan dan operasiondhinnya.

2) UnitUnit Usaha ITS: Rp 1,27 Miliar, +/- 80% Pagu terikat untuk dukungan operasional
Unit Usaha, sisanya tidak terikat dan bisa digunakan untuk operasional dan
pengembanganlainnya.

3) Kerjasama Tri Dharma dari Dir KPU, dan 2 anak usaha ITS, yaitu ITS Tekno Sains dan ITS
Kemitraan: Rp 24908 Miliar dengan 7 s.d maks 10% saja yang bebas digunakan, karena
domi nasi nya meassthpoadtba nk ebpiaadyaa pde |l aksana kegi e
operasional AnakJsaha.

4) Pengelolaan Kekayaan PTNBH, merupakan pendapatan Ham, daribunga bank, denda,
sewa, dan lainlain, sebesar Rp 1576 Miliar, 100% bisa digunakan untuk operasional dan
pengembangan.

5) Sisa Anggaran 2018, sebesar Rp 238 Miliar, sekitar 60 s.d 80 Miliar bebas peruntukan
(sisa anggaran tidak terserap), sisanya terikantuk membiayai IKITS Januari 2015isa
Anggaran milik Departemen dan sisa dana kerjasama yang belum dicairkar2diL8.

Menimbang struktur anggaran di tahun 2019, maka secara mendasar, guna memperbaiki
struktur kemampuan pendanaan ITS, maka bukan hanyaasalah jumlah yang perlu diperbesar,
namun juga porsi pendapatan tidak terikat yang diperbaiki untuk memperkuat daya dukung
operasional dan pengembangan ITS. Praktis sumber pendapatan tidak terikat

ITS secara berurutan dari besar ke kecil bergantung kepadPendapatan Layanan Pendidikan,
BP-PTNBH Pengelolaan Kekayaan PTNBH, Kerjasama, dan Unit Usaha. Sisa Anggaran tidak serta
merta selalu ada, sehingga bukan merupakan sumber dana yang selalu tersedia.

Dalam mengvaluasi kemampuan anggaran dan pendanaan, aka setidaknya ada 3 hal yang
penting dievaluasi, yaitu:
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C Besaran Endowment Fund Hal ini untuk mengukur penggalangan dana abadi sebagai
sumber kekuatan pendanaan masa depan ITS

C Besaran Pendapatan dari Layanan Pendidikaial ini masih perlu diukur danditargettan
karena akan menjadi tulang punggung utama pendanaan ITS selama l&hgpai denganl5
tahun mendatang, hingga ITS bisa memiliki kecukupd&ndowment Fund

C Besaran Pendapatan Bersih dari Kerjasama, Unit Usaha, Deviden Anak Usaha & USO dan
Pengelolaan Kekayaan PTNBHHal iniharus diukur dari kontribusinetto (pendapatanbersih)
dipotong pembiayaan operasional yang dikeluarkan dari Pendapatan yang diperoleh.

TaTA KELOLA KEUANGAN

ITS sebagai PTNBH telah memiliki otonomi dalam hal pengelola@erguruan Tinggi termasuk
dalam hal keuangan. Meskipun demikian, segala tata kelola tersebut harus tetap taat dan patuh
dengan peraturan dan regulasi yang berlaku. Terhadap aspagpek yang belum/tidak diatur dan
yang diberikan kebebasan mengatur, maka ITisarus menyiapkan diri dalam hal kemandirian
menyiapkan segala kebijakan penunjang untuk mencapai tujuan yang dicitgitakan. Hingga
2020, Sistem Tata Kelola Keuangan telah berkembang pesat. ITS telah mencoba
mengembandan sistem penganggaran berbasis kiarja, yang berikutnya akan dilanjutkan ke
dalam pengukuran indeks efisiensi dan efektifitas anggaran dalam mendukung pencapaian
kinerja (2021). Dukungan teknologi informasi dengan SIPMONEV, SIM RBA, SIM Keuangan, dan
SIMONDITS sudah cukup baik, hanya komkasi dan integrasi keseluruhan aplikasi masih
menjadi satu kendala yang perlu dipikirkan ke depan. Tata Kelola Penganggaran juga sudah
mencoba untuk masuk ke Un#tJnit terkecil hingga Lab, sehingga setidaknya di 202pilot project
penganggaran Lab danpertanggungjawabankerjasama Lab dapat diimplementasikan dan
selanjutnya dapat diterapkan di seluruh Lab di ITS (2021).

Selain itu, ITS juga mencoba menyusun berbagai kebijakan pengelolaan Keuangan, mulai dari
PeraturanPeraturan Rektor tentang PembelanjaaiBarang dan Jasa, Pedoman Pengelolaan
Keuangan, Positive Vendor List Standar Biaya ITS, hingga Standar Tarif Layanan. Peraturan
Pertanggung Jawaban Keuangan juga secara berkala mencoba menyesuaikan dengan praktek
bisnis di lapangan, sehingga beberapa masah dan perkembangan terkini seperti jenis
pembelian barang dan jasa online sudaldiakomodasikan Perkembangan teknologi informasi
dan digitalisasi, merupakan hal yang ideal untuk diadposi dalam hal transaksi keuangan, sistem
penganggaran, pengendalian, p&inggung jawaban hingga pelaporan. Digitalisasi dan Teknologi
Informasi diharapkan dapat membuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan/keputusan menjadi lebih cepat, terpercaya, dan akuntabel. Digitalisaisi pembayaran
di LayananLayanan dan Wit Usaha di ITS ditargetkan akan dilaksanakan mulai 2021.

Upayaupaya efisiensi dan pencegahanfraud juga dilakukan dengan mekanisme pengendalian
belanja terpusat untuk logistik dan makanan. Proses serupa sebenarnya berpotensi juga
dilakukan di TravelAgent untuk SPPD yang menggunakan anggaran ITS, dan juga di aspek
infrastruktur untuk jasa pemeliharaan danperbaikan fasilitas kampus. Hanya fokus terhadap isu

isu ini akan dilakukan secara bertahap di 2022025. Tabel 4.9 menjabarkan Aspek
Infrastruktur, Kemampuan Anggarar& Pendanaan serta Tata Kelola Keuangan ITS 202025.
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Tabel 4.9.Review Parameteatau Target KunciAspek Infrastruktur, Kemampuan Anggaran & Pendanaan, serta Tata Kelola ITS 220085

RevitalisasiLaboratorium

X

Lab. Dasar

0 Lab. Pengajaran

0 Lab. Riset

0 Lab. Riset,
o0 Lab. Services

X

Penyelesaian ITS
Tower |

o0 Penyelesaian ITS

Investasi dukungan

Tower Il

Penyelesaian ITS Tower Il dan fasilitas CLC d

ICT untuk daring

Infrastruktur Akademik x Pengembangan o] gtart dukungan ICT (AI_DB Loan) l_Jntuk pelaksanaal dan dual channel C CAPEX:
embangunan ITS pendidikan daring
Smart Classroom Tower Ik ADB classroom Pengembangan
o Pengembangan dan Pembangunan STP Maritim, Otomotif, ICT & Robotika, dan Industri ITS Masa_Depan,
4. x Perbaikan Lab Kreatif & ADB Loan Landbanking
Infrastruktur Infrastr.uktur Riset dan Dasar (Fisika dan o Alat Lab/Workshop, software, tools, furniture untuk keperluan SBPADB Loan ¢ Parkir sentral .
Inovasi e — - = . dan Transportasi
Kimia) Upgrade Kompetitif Proposal Based: Alat Lab (#Annually Rp 10Miliar, menyesuaikan Zero Emmision
kemampuan anggaranhA Teaching Factory / Lab Concept dalam Kampus
x ITS Kampung x  Student DormitoryA Semester Pertama Bersama (own
Global investment)
Infrastruktur Penunjang x Portal Gate x  Business Centre | x ITS Techno Avenue (Hotel, Convention Centre, Excutive Dormit
dan Wisata Sport Centre, dll), kerjasam# mitra, BOT, 253 30 tahun
Kampus x  Pengembangan Usaha: Lab Uji & Klinik Medis
'(?(ifs‘ﬂ?:t%“dowmem Fund| pb6,17 Miliar R27 Miliar Rp49 Miliar Rp 72 Miliar Rp96 Miliar Rp121 Miliar
Besaran deviden Anak
Usaha (ITS Tekno Sains Rp 10 Miliar Rp 15 Miliar Rp 20 Miliar Rp 25 Miliar Rp 30 Miliar Rp 35 Miliar
5. dan ITS Kemitraah
Kemampuan | Besaran deviden USO - Rp 1 Miliar Rp 2 Miliar Rp 4 Miliar Rp 6 Miliar Rp 8 Miliar
Anggaran dan| Pendapatan Bersih
Pendanaan Kerjasama (Dir KPU), Unit - - . - . .
Usaha, dan Pengelolaan Rp 30 Miliar Rp 35 Miliar Rp 40 Miliar Rp 60 Miliar Rp 65 Miliar Rp 70 Miliar
Kekayaan PTNBH
Egzg%ﬁlﬁn Layanan Rp 375 Miliar Rp 450 Miliar Rp 500 Miliar Rp 550 Miliar Rp 575 Miliar Rp 600 Miliar
C Kelengkapan C Implementasi
Regulasi pengukuran C Pengembangan | C Pengelolaan ER I . .
Pengelolaan Efisiensi dan Belanja Terpusat: secara professional ¢ Fully Digital Transformationintegrasi
Keuangan Efektivitas Perjalanan & C Optimalisasi Asset perencanaan, pengelolaan, dan
6. Tata Kelolakeuangan C Integrasi Anggaran Pemeliharaaan Management E\e/ﬁng?;;rr]nomtonng kinerja dan
Perencanaan, C Digitalisasi Fasilitas C Integrasi SIM 2 I
Pengendalian,Lapor Pembayaran C Digitalisasi SPJ Perencanaan ¢ ﬁ‘%?ggfé Esreglritgﬁg?r? I;er:ola dalam
andan LPJ C SIM RBA Keuangan KeuanganlLaporan ponsp 9
Keuangan. s.d level Lab
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Mengacu kepada beberapa catatan di atas, maka untuk mengevaluasi keberhasilan aspek
KemahasiswaangdigunakanKPI utama yang bersumber dari IKU Perguruan Tinggi maupun yang
bersumber dari ITSEmas (termasuk usulan revisatau penyesuaian untuk KPI ITS Emas)
sebagaimanaTabel4.10.

Tabel 4.10.IKU Kemdikbud dan KPI ITS Ema&sInfrastruktur, 2020-2025

JENIS
INDIKATOR INDIKATOR 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

Tidak adadirect relationshipindikator kinerja utama dalam
KEPMendikbud3/M/2021 dengan Aspek Infrastruktur,
Kemampuan Anggaran & Pendanaan, dan Tata Kelola

Keuangan
ITS EMAS Kapasitas energi terbarukan yang
Infrastruktur terpasang (kV\p) 20 40 60 80 100 120
Rasio Jumlah Mahasiswa yang
mendapatkan Layanan Keberpihakan| 20% 20% 20% 20% 20% 20%
ITS Emash / Jumlah Mahasiswa
Kemampuan . .
Nilai Pendapatan Kerjasama
Anggaran & Industri/Profesional (Rp Milar) 100 110 120 130 140 150
Pendanaan

Jumlah NilaiEndowment Fund

kumulatif (Rp. Miliar) 617 | 27 49 72 9% | 121

Program Prioritasd . - .
Tata Kelola HaS|I_Pen|Ia|an Auditor Eksternal WTP | WTP | WTP | WTP | WTP = WTP
Keuangan terkait Pengelolaan Keuangan ITS

4.2.4. ASPEK KELEMBAGAAN, TENAGA AKADEMIK, DAN THERZENDIDIKAN

Berdasarkan dokumen RENIP sebagaimariabel 4.11, Aspek Kelembagaa® Organisasi ITS
dan diukur dari total nilaiEndowment FundEF)yang terkumpul, dimana 2020 targetnya adalah
Rp 10 Miliar dan 2025 adalah Rp 20 Miliar. Pengukuran EF, sebemga adalah indikator
kemampuan pendanaan ITS, dimana pada saat jumlahnya mencukupi, maka ITS akan memiliki
ketahanan dan kemampuan anggaran yang lebih baik dan mampu mengurangi kebutuhan
pendanaan dari UKT/SPP/SPI mahasiswa.

Tabel 4.11.Aspek Kelembagaan dan Sumber Daya Manugialam dokumen RENIP ITS

2025
Jumlah Kumulatif peroleharEndowment | Jumlah Kumulatif peroleharEndowment Fund
Kelembagaan Fund Rp 10 Miliar Rp 20 Miliar
Dosen 60% S3, 12% Professor (atau level 9 65% S3, 20% Professor (atau level 9 KKNI),
KKNI), 3% International FTE academic ste 5% International FTE academic staff
Tenaga 1000 Jenjang karir tendik terprogram, Penguatan
Kependidikan (557 PNS) kemampuan ICT
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Secara sumberdaya, target di 2020, dari perspektif jumlah dan kualifikasi dosen, ITS
ditargetkan memiliki 60% S3, 12% Profesor dan 3%ternational Academic Staff Secara
praktek aktual, per 2020, ITS baru memiliki 50% S3, 10% Profesor, dan 0,574#6ernational
Academic Stdf. Target berkaitan dengan SDM Dosen ini untuk periode 202D25 perlu
penerjemahan dan penyesuaian target, dengan mempertimbangkan:

(0]

Perlunya strategi mempercepat Dosen untuk S3, dengan target 202&besar65%. Hal
ini berarti harus ada 150200 orang dosen berkualifikasi S2 yang harus segera berangkat
studi lanjut. Secara teknishal ini bukan hanya masalah mencari tempat/beasiswa studi
lanjut, namun juga secara organisasi, harus ada persiapan SDM Dosen unt&menuhi
shortagesjumlah dosen akibat bangk yang studi lanjut.

Target Profesor 20% di 2025, berarti penambahan 100 orang Profesor dalam waktu 5
tahun. Hal ini cukup berat untuk dilakukan, sehingga penyesuaian perlu dilakukan.

5% International Academ¢ Staff di 2025 cukup realistis untuk dicapai. TS melalui
programyprogram IUP darDouble/Joint Degreebaik di S1 maupun di S2 dapat meminta
keterlibatan setidaknya 1 orang pengajar internasional untuk terlibat secara akademik di
setiap semester. Hal ini sudah dimungkinkan secara legal dan aspek pemyaan, baik
secara langsung, maupun secara daring.

Dalam mempertahankan dan menarik SDM baru, maka pengembangan SDM dan
remunerasi menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Per 2019ake Home Payata-rata
Dosen dan Tendik (PNS dan Non PNS) adalah Rp 170 ¢ 180 juta / tahun.
Penyesuaian dengan tingkattompetitiveness baik lokal geografis maupun sektoral,
penyesuaian inflasi, darkeuntunganintangible lain perlu menjadi perhatian.

Perlu target jumlah dosen, menyesuaikan kebutuhan organisasi, jumlahahasiswa
sebagai penggerak penambahan dengan parameter menjagasia 1:20.

Keputusan Mendikbud No. 3/M/2021 yang mendefinisikan dosen yang berkualifikasi
unggul sebagai

91 berkualifikasi S3; atau
1  memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui olelindustri dan duniakerja; atau

1 berasal dari kalangan praktisi dan atau berpengalaman profesional, duniadustri,
atau dunia kerja

Di luar hal tersebut,pengembangankualitas SDM Dosen di Perguruan Tinggi akan dievaluasi

berdasarkan:
0 dosen yang berkegiata tridharma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidangmu,
0 bekerja sebagai praktisi di dunia industyi
0 membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional

dalam 5 (lima) tahun terakhir.
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Secara sumber daya tenaga kependidikan, dalam RENIP, parameter utama terkait tenaga
kependidikan seharusnya lebih kepada efisiensi nhamun dengan penguatan kapabilitas.
Beberapa hal yang sebaiknya menjadi tolak ukur dalam asp&naga kependidikan

o Jumlah tenaga kependidikan harus mengantisipasi pengurangan jumlah PNS dan bergeser
ke Non PNS.

0 Penambahan Tenaga Kependidikan sebaiknya fokus ke pogigisisi kritis dengan
kualifikasi yang baik. Secara internal, perlunya penghapusan beberapa posisi yang ke
depandapat digantikan teknologi, semisal:

il

Posisijabatan ruang baca, dengan kemajuan teknologi informasi dan pergeseran ke
ebook dan elearning maka peran ruang baca ddepartemensebaiknya dihapuskan.
Petugas Ruang Baca dapat diposisikan di beberapa pagministratif atau pustakawan
pusat.

Fasilitas Parkir yang masih mengikuti filosofi desentralisasidepartemen
menyebabkan masalah jumlah penjaga parkir yang selalu kurang, karena tingkat
permintaan parkir 24 jam dan mengikuti jumlah departemen. Hal ini dapat digantikan
dengan automatic parking systematau juga parkir tersentralisir, sehingga tempat
parkir yang ada saat inibisa dialihfungsikan menjadi ruang terbuka hijau dan sebagian
petugas parkir dapat di alokasikan di penugasan kritis lainnya.

Laboran, dalam prakteknya jika semua Lab di ITS harus dipenuhi, maka ITS akan
memerlukan 170180 laboran (17% jumlah endik ITS). Perlu pendefinisian dan
penyesuaian dengan jenis layanan akademik dan juga pendapatan yang dihasilkan
oleh masingmasing Lab, berkaitan dengan perlu tidaknya rekrutmen Laboran secara
spesifik di sebuah Lab.

0 Perlunya Pembinaan dan pengembangatompetensi Tenaga Kependidikarftendik), baik
dalam bentuk:

l
)l
)l

Mewadahi gagasan inovasi pengembangan
Pendidikan dan pelatiharhard skill dan soft skill

Pembinaan dan kesempatan setara kepada Non PNS untuk mulai menduduki jabatan
struktural dan jabatan fungsional tertentudi tenaga kependidikan.

Pemutakhiran data tendik dengan Nomor Induk Tenaga Kependidikan (NITK) sesuai
kebijakan yang berlaku

Fungsionalisasi tendik pada jabatan fungsional tertentu agar bekerja lebih profesional

Mempertimbangkan catatancatatan di atas, maka berikupenjabaran Aspekkelembagaan dan
SDMITS 20202025 (Tabel 4.12) yang dijadikan parameter keberhasilan untuk RENIP ITS.
Mengacu kepada beberapa catatan di atas, maka untukengevaluasikeberhasilan aspek di
bidang Kelembagaan dan SDM, digunakan KPIl utama yang bersumber dari IKU Perguruan
Tinggi maupun yang bersumber dari ITS Emas sebagaimana Tabel 4.13.
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Tabel 4.12.Review Parameteatau Target Kunci Aspek Kelembagaan dan SDM ITS 2020
2025

ASPEK 2020 2021 2022 2023 2024 2025 ‘

Dosen

Jumlah Dosen 1035 1136 1230 1293 1344 1373

% International

Academic Staff 13 1.4 16 18 1,9 2,0

Jumlah
Pendidikan S3

Jumlah
memiliki
pengalaman
praktisi
Jumlah
memiliki
sertifikasi
professional

Jumlah
menjalankan
tridharma di PT 20 22 24 26 28 30
Mitra QS 100
by subject

496 568 639 698 752 823

50 75 100 120 125 150

25 56 92 129 168 205

Jumlah bekerja
part time/full
time sebagai
praktisi industri

8. Sumber Jumlah

Daya Manusia memb[na
mahasiswa

dengan
prestasi
nasional dalam
5 tahun
terakhir

25 50 75 100 100 100

105 110 115 120 125 130

Tenaga Kependidikan

Jumlah Tendik 1050 1070 1070 1070 1070 1070

JumlahTendik
berprestasi di
tingkat

nasional
Jumlah Non
PNS

Jumlah Non PN
yang mengisi
jabatan struk-
tural ataupun - - 1 2 3 4
fungsional ter
tentu minimal
Kasubag

546 578 600 621 642 664

Kesejahteraan:
rata-rata Take
Home Pay/tahun
lorang

175 juta 184 juta 193 juta 203 juta 213 juta 223 juta
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Tabel 4.13.1KU Kemdikbud dan KPI ITS Emasn Program Prioritag) Kelembagaan dan
SDM 2020-2025

INDIKATOR 2024 2025

Persentase dosen yang
berkegiatantridharma di
kampus lain, di QS100
(berdasarkan ilmu), bekerja
sebagaipraktisi di dunia 20% 2106 220 23% 24% 2504
industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi minimal
tingkat nasional dalam 5
tahun terakhir
Jumlah dosen yang
menjalankan tridharma di
PT Mitra Q00 by 20 22 24 26 28 30
subject dalam 5 tahun
terakhir
Jumlah dosen yang
memiliki pengalaman 50 75 100 120 125 150
praktisi dalam 5 tahun
terakhir
Jumlah dosen yang
membina mahasiswa
IKUPerguruar,  dengan prestasi nasional 105 110 115 125 130 135
TinggdKER dalam 5 tahun terakhir
Mendikbud ng Persentase dosen tetap
3/M/2021 berkualifikasi S3, memiliki
sertifikasi kompetensi/
profesi yang diakui oleh 48% 50% 520 549% 56% 60%
industri dan dunia kerja,
atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja

Jumlahdosen yang
berpendidikan S3 496 568 639 698 752 823

Jumlah dosen yang
memiliki sertifikasi 25 56 92 129 168 205
professional

Jumlah dosen
berpengalaman kerja di
Perusahaan mult
nasional, teknologi global,
startup teknologi, 25 50 75 100 100 100
Organisasi nirlabakelas
dunia, Institusi/ organisasi
multilateral, Lembaga
pemerintah, BUMN, atau
BUMD

Persentgse Jumlah Dosen 13 14 16 1.8 1.9 20
Internasional ’

ITS EMAS | Rasio Jumlah Dosen / 1:21 1:21 1:21 1:205 | 1:205 1:20
Jumlah Mahasiswa

Persentase Jumlah Dosen o 0 0 . . ,
Bergelar S3 48% 50% 50,5% 51% 51,5% 52%

Program Rasio Jumlah Dosen
Prioritas Profesor/ Jumlah Dosen

9,5% 10,5% 11,0% 12,0% 12,5% 12.,5%
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4.2.5. ASPEK TEKNOLOGI & SISTIRIRORMASI

Infrastruktur TIK merupakan salah satkunci keberhasilan yang dirumuskan dalam RENIP ITS.
Strategi transformasi dgital diharapkan dapat digunakan untuk penyiapan infrastruktur yang
kokoh dalam menuju World Class Research and Innovative Universidan menjadi alat
pendukung utama dalam membekan layanan prima di bidang manajemen informasi,
keuangan, dan administrasi yangnggul.

Dalam dokumen RENIP ITS, sebagaimana Tabel 4.14, parameter TSI masih diukur hanya
berdasarkan Bandwith, dengan kapasitas bandwidtsebesar 20 Gbpsatau rata-rata bandwith

per mahasiswa sebesar 1,0 MbpsDan ditahun 2025 bandwith ratarata per mahasiswa
sebesar 1,25 Mbps. Hal ini hanya bisa tercapai jika dilakukan peningkatan infrastruktur
hardware yang lebih tinggi dari infrastruktur eksisting saat ini yaitu 10G dan gumemperbesar
jasa layanan langganan bandwith ITS secara berkala sesuai dengan tingkat pertumbuhan
pengguna aktif internet di kampus. Pengukuran ratata penerimaan layanan akses internet di
ITS per orang dihitung berdasarkan proyeksi pertumbuhan jumlalvitas yaitu mahasiswa,
dosen, dan tendik dengan asumsi dari keseluruhan jumlah pengguna internet aktif di kampus
sebesar 45% dari total jumlah civitas. Berdasarkan proyeksi pertumbuhan civitas, investasi
teknologi, dan besaran jasa layanan bandwith yangndiliki ITS, target penerimaan layanan
akses internet di ITS per orang berkisar antara 0,9Mbps sampai dengan 1,1Mbps. Untuk
memenuhi target layanan tersebut maka dibutuhkan kapasitas bandwith yang meningkat
secara berkala mulai dari 10Gbps di tahun 2020 sapai dengan 15Gbps di tahun 2025
sebagaimana terlihat di Tabel 4.15.

Tabel 4.14. AspekTSldalam dokumen RENIP ITS

ASPEK 2020 2025

‘ KapasitasBandwith (Gbps) ‘ 20 ‘ 25 ‘

Dalam dokumen Renstra 20212025 ini, ada penyesuaian parameter terkait TSI dalam RENIP
ITS. TSI adalabackbone pendukung kelancaran Kegiatan Akademik, Kemahasiswaan, Sistem
pembelajaran,PositioningITS, Inovasi, Riset dan Publikasi. TSI bersama dengan proses bisnis
pengelolaan keuangan, pengelokEn kepegawaian, kelembagaan, kerjasama dan
pengembangan usaha serta berbagai layanan lainnya adalah peran pendukung yang sama
pentingnya dijalankan dengan baik untuk mendukung kelancaran proses inti. Dari perspekitif
TSI, transformasi digital pada proses #&mis utama dan pendukung adalah parameter kinerja
utama. TSI akan menjalankan transformasi digital, dan diharapkan seluruh proses bisnis yang
harus memiliki dukungan TSI dapat diselesaikan pada tahun 2023Jntuk mendukung
keandalan dan kelancaran dukunganTSI| dalam proses bisnis di ITS, maka kapasitas
pemrosesan di data center perlu senantiasa ditingkatkan seiring dengan bertambahnya
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persentase proses bisnis di ITS yang terlayani oleh dukungan T®ukungan TSI terhadap
proses bisnis baru akan diselesaikadalam waktu layanan yang ditentukakemudian.

Selain dukungan penyediaan layanan TSI dalam proses bisnis inti dan pendukung di ITS, TSI
juga berperan besar dalam proses penyediaan data dan informasi bagi segersigkeholderdi

ITS. Menimbang banyak sekakebutuhan pelaporan dan pengambilan keputusan yang wajib
didukung dengan datadata yang akurat, handal, dan terpercaya, maka TSI harus mampu

menyi ap

terkelola secara sistemais. Persentase data dasar yang masuk dalam Satu Data ITS tahun
2020 sebesar 25% dari keseluruhan data di proses bisnis ITS. Setiap tahun diharapkan

kan o0Satu

Dat a

| TSO,

yai

tu

sebuah

meningkat sebesar 5% hingga diharapkan bisa mencapai 50% di tahun 2025

Tabel 4.15.Review Parameteatau Target Kunci Aspek TSIITS 20202025

ASPEK 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Kapasitas Bandwith (Gbps)

9.Teknologi
dan Sistem

RataRaya Penerimaan
Layanan Akses Internet di
ITS / orang

0,9
Mbps

0,9
Mbps

0,9
Mbps

0,95
Mbps

0,98
Mbps

1,1
Mbps

Informasi

PersentaseProses Bisnis di
ITS terlayani oleh dukungan
TSI

40%

55%

70%

80%

90%

100%

PersentaseSatu Data ITS

25%

30%

35%

40%

45%

50%

Guna mengukur semua keberhasilan di atas (infrastruktur jaringan dan kapasitas data center,

basi

dukungan TSI ke proses bisnis, keamanan data dan ITS Satu Data), maka tingkat kematangan

teknologi dan sistem informasi ITS harus senantiasa diukur untuk mendapatkindex Maturity
Level TSI ITS. Berikut penjabaran Aspek TSI ITS 2€2MR5 (Tabel 4.15) yang dijadikan

parameter keberhasilan untuk RENIP ITS. Mengacu kepada beberapa catatan di atas, untuk

mengevaluasi keberhasilan aspek TSI, maka digunakan KPI utameng bersumber dari IKU

Perguruan Tinggi maupun yang bersumber dari ITS Emas (termasuk usulan revisi/penyesuaian

untuk KPI ITS Emas), sebagaimana Tabel 4.16

Tabel 4.16. IKU Kemdikbuddan KPI ITS Ema$ AspekTSI-ITS 20202025

2020 2021 2022 2023 2024 2025

JENIS INDIKATC INDIKATOR
IKU Perguruan TinggiKepmendikbud ; .
No. 3/M/2021 Tidak ada KPI khusus terkait TSI
Kapasitas Bandwith
ITS EMAS (Gbps) 10 10 10 12 13 15
Jumlah modulaplikasi
yang tersta}ndarlsaa dan 7 10 14 17 20 o5
terintegrasi dengan
KPI Tambaha. platform myITS
Prioritas Jumlah modulaplikasi
yang telah dirancang
sesuai platform myITS 0 2 4 6 8 10
dan terkoneksi olehBig
Data

S
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4.2.6. ASPEK POSITIONING & INTERNATIONAL REPUTATION ITS

AspekPositioningdan International ReputationITS dalamWorld Class UniversityWCU) akan
dijabarkan ke dalam 3 poin yaituPositioning ITS, Ranking dan International Student Pada
aspek PositioningI TS akan dijelaskan target perkembangan peran I'E8lama 5 (lima)tahunan

sampai dengan tahun 2045. Untuk aspekranking, akan dijelaskan target pemeringkatan
internasional ITS, khususnya sesuai denga®S World University Ranking®VUR yang saat ini
menjadi target dan kontrak kinerja Rektor dengan Kemdikiol. Adapun aspekinternational

student yang merupakan salah satu kriteria penilaian dalarVorld University Rankingslan

ukuran keberhasilan kegiatan internasionalisasi di ITS akan dinilai berdasark&ull Time
Equivalent(FTB.

Berdasarkan penjelasan pada Tabel.17, indikator keberhasilan dalam Aspelositioningdan
International ReputationITS di tahun 2020 adalah ITS menjadiub untuk Perguruan Tinggi (PT)
di tingkat Nasional, peringkat 600+ versiQS WURdan jumlah mahasiswa mternasional
sebanyak 3%FTE Adapun kondisi aktual berdasarkan data sampai dengan tahun 2020 atau
target capaian di 2020 menunjukkan data sebagai berikut:

A PositioningITS di tahun 2020 menunjukkan bahwa ITS telah menjadub bagi Perguruan
Tinggi di leveNasional, terutama menjadi koordinator untuk Perguruan Tinggi di Indonesia
Timur. ITS di 2020 berada di Peringkat #6 Perguruan Tinggi terbaik versi Kementerian
Pendidikan danKebudayaan

A Peringkat ITS di level internasional berdasarka@S World UniversitRankings2021 yang
diumumkan pada Bulan Juni 2020 menunjukkan kenaikan dari 801+ menjadbl+.

A Jumlah mahasiswa internasional ITS pada pertengahan tahun 2020 mencapai 0% FTE

Tabel 4.17.Target Keberhasilan dari AspeRositioningdan International Reputationdalam

RENIP ITS
Positioning ITS ITS menjadi Hub PT Nasional |ITS memainkan peran sentral di tingkat Nasion;
Peringkat WUR: 600+ WUR: 500+
International Student 3% FTE 5% FTE

Adapun target capaian untuk aspekPositioning dan International ReputationITS dari tahun
2020 sampai dengan tahun 2025 dijelaskan pada Tabe4.18. Pada tahun 2025, diharapkan
agar ITS dapat masuk ke peringkat 180 di level Asia Pasifik. Untuk peringkaemiasional, ada

3 (tiga) pemeringkatan internasional yang menjadi target, yai@S THEdan Webometrics Pada
akhir tahun 2025 diharapkan ITS dapat masuk menjadi Top 500 Perguruan Tinggi level dunia
versiQSWorld University Rankings

Adapun untuk THEWorld University RankinggTHE WUR, masih diperlukan upaya yang luar
biasa untuk meningkatkan peringkat ITS. Sampai dengan tahun 2025 diharapkan ITS bisa
masuk ke dalam peringkat 901+THE WURUNtukWebometrics diharapkan pada tahun 2@5
nanti peringkat ITS bisa mencapai 950. Jumlah mahasiswa internasional yang merupakan salah
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satu ukuran keberhasilan reputasi internasional diharapkan dapat terus meningkat. Penilaian
jumlah mahasiswa internasional ini didasarkan atas perhitungaRull Tme Equivalent(FTE.
Sampai dengan akhir 2025 nanti, diharapkan terdapat 2% mahasiswa asing di ITS terhadap
mahasiswa ITS.Mengacu kepada beberapa penjelasan di atas, maka untuk mengevaluasi
keberhasilan aspekPositioningdan International Reputation maka KPI utama yang bersumber
dari IKU Kemdikbuddan ITSEmas maupun yang bersumber dafProgram Prioritas secara

lengkap dapat dilihatpada Tabel di4.19.

Tabel 4.18 Review Parameteatau Target Kunci AspelPositioningdan International
ReputationITS 2@®0-2025

ASPEK 2020 2021
ATorePT | AToP5PB | ATOP5PB | ATOP4PB | ATOP4PT3 | ATOP 4PB
Kemdikbud Kemdikbud Kemdikbud Kemdikbud Kemdikbud Kemdikbud
10. L AAsia Pacific: AAsia Pacific: AAsia Pacific: AAsia Pacific: AAsia Pacific: AAsia Pacific:
Positioning 198 196 190 185 182 180
&
International QS:WUR 751 701+ 651+ 601+ 551+ 500+
ROPUIBHON | THE: 1001+ 1001+ 1001+ 951+ 951+ 901+
Webometrics: 1250 1175 1100 1025 950
1319
Rasp mhs 0.8% 0,9% 1% 1,1% 1,2%
asing: mhs ITS

Tabel 4.19. IKU Kemdikbud KPI ITS Emaslan Program Priorita® AspekPositioningdan
International Reputation2020-2025

- INDIKATOR )
Jumlah dosenyg berke-
IKU glgtan tridarma di kampus 20 29 o4 26 o8 30
P lain yang masuk dalam
grguruan daftar QS100by subject
Tinggd
KEI?lg Rasio jumlah program
Mendikbud studi yang mempunyai
no kerjasama_ akademik _ N/A 0.4 06 08 0.9 1
3/M/2021 dengan mitra Luar Negeri
yang masuk dalam daftar
QS100by subject
Rasio Jumlah Mahasiswa
Internasional terdaftar di 0.77% 0.8% 0.9% 1% 1.1% 1.2%
Program Bergelar / Jumlah
ITS EMAS Mahasiswa
Rasio Jumlah Dosen Inter | 00, | 1400 | 0160 | 018% | 019% 0,2%
nasional / Jumlah Dosen
Peringkat ITS Secara
Program
oo | internasiond 751+ | 701+ 651+ 601+ 551+ 500+
(QS:WUR
sl o< 85
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4.2.7. ASPEK RISET, PUBLIKASI, IPENGABDIAKNEPADA MASYARAKAT

Aspek Riset dan Publikasi adalah salah satu pondasi utama untuk pencapaian WCU dan juga
cikal bakal inovasi dan hilirisasi. Dalam Dokumen RENIP I3&perti yang ditunjukkan pada
Tabel 4.20, pada tahun 2020, ditargetkan ITS 50%osen publikasi di Jurnal Internasional dan
terdapat 250 judul atau kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Di sisi inovasi, risetet
diharapkan berorientasi Inovasi. Di 2025, target pencapaian publikasi di jurnal internasional
ditargetkan untuk 75% dosa& dan 300 judul atau kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.
Parameter Riset dan Inovasi di 2025 adalah produk inovasi terkomersialisasi secarasional.

Tabel 4.20. Target Keberhasilan AspeRiset dan Publikasi IT8lalam RENIP ITS

Publikasi dan Pengabdian | 50% dosen publikasi digrnal internasional; 75% dosen publikasi digrnal
Masyarakat 250 abmas internasional; 300 abmas

Produk inovasi terkomersialisasi

Riset dan Inovasi Riset berorientasi inovasi .
Nasional

Adapuncapaian publikasi di jurnal internasional pada tahun 2019 adalah 5@% (517/1020).
Sedangkan hingga per Agustus 2020, capaian publikasi di jurnal internasional bamencapai
27%. Hal ini disebabkanpenyesuaianadaptasidenganpandemiCOVIEL9, baik di internal ITS
maupun di masyarakat luas. Namun mengingat jumlah judul penelitian tahun 2020 sebanyak
696, maka diharapkan target ini dapat tercapai.

Dalam hal riset & inovasi, ITS senantiasa mengupayakan komitmen pendanaan untuk
pengembangan riset dengan tujuaimovasi serta upayaupaya untuk mendapatkan penugasan
atau pembiayaan riset dari sumber Kementerian dan instansi lainnya. Tahun 2020, jumlah
pendanaan riset di ITS mencapai Rp 75.6 Miliar, yang bersumber dari 14.6 Miliar pendanaan
internal, 44 Miliar dariKementerianatau Lembaga DN lain, dan 17 Miliar dari Pendanaan Luar
Negeri.

Pada tahun 2020 ini, riset berorientasi inovasi telah dilakukan melalui pemberdayaan puslit
dan Pusat Unggulan IPTEKPU) dengan mengusung program penelitian ungguldtagship ITS
yaitu kendaraan mobil listrik otonomiftelligent car atau iCar) dan kapal otonomigtelligent
boat atau iBoat). Beberapa penelitatau kelompok peneliti mendapatkan pendanaan riset PRN
2020 dimana riset ini berorientasi pada pengembangan produk inovasi flagship nasional
seperti: riset bus listrik, dan kapal LNG. Terdapat perolehan pendanaan riset progukduk
untuk penanganan pandemi COVHDO dari LPDP. Beberapa riset inovasi ini antara lain Robot
Perawat RAISA, Robot ViolettBmergency Ventilatol TS (EVITS), dan lainnya. Sehingga pada
tahun 2020 ini riset di ITS telah berorientasi pada inovasi.

Dalam fokus di Renstra 20212025, berikut penerjemahan aspekaspek kunci yang perlu
menjadi perhatiandi Riset, Publikasi dan Pengabdian Masyarakat. Penjabaran ke level yang
lebih operasional dapat dilihat padalrabel4.21. Dalam KERMendikbud no 3/M/2021 , Riset
dan Publikasi diperluas ke arah Penerapan Riset Dosen, baik dalam bentuk Karya Tulis lImiah,
Karya Terapan, maupun Karya Seni. Cakupannya menjadi sangat luas, dan tidak hanya di
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kategori publikasi (yang cenderung relevan dengan Karya Tulis limiah). Sub dah7 fokus
kepada Karya Tulis limiah, sedangkan Karya Terapan dan Karya Seni banyak di dibatzata
sub bab4.2.8 (Inovasi dan Hilirisasi Penelitian).

Tabel 4.21. Gambaran Target Keberhasilan 5 Tahunan dari AspBiset dan Publikasi ITS
dalam RENIP ITS 2012040

e oo i e

TotalDanaRiset (Rp Milyar) 82,5 95,6 101,5 114,5
Jumlah dana riset eksternal (Rp Mdr) 44 a7 51 54 57 60
Jumlah dana riset luar negeri (Rp Nr) 17 18 19 20 21 22
Jumlah alokasi riset dana internal (RMiliar) 215 24 25,6 27,5 30 32,5
Publikasi
Jum!ah publlka5|_|nterna5|onal (Jurnal Q@4 dan 1660 1760 1860 1960 2060 2160
seminar internasional)
Rasio jumlah publikasi jurnal internasional
terhadap jumlah dosen (%) 50 55 60 65 70 5
Rasio jumlah publikasi jurnal Q1+Q2rhadap
_'ccls jumlah publikasi jurnal internasional (%) 30 34 38 42 46 50
=
= Rasio jumlah publikasi ceauthorship luar negeri
a terhadap jumlah total publikasi (%) 1 18 19 21 23 25
=
g Sitasi dan Hindex
a
g Jumlah sitasi publikasi di Scopus 6000 8000 | 10000 | 12000 | 14000 16000
()
é’ Jumlah dosen dengan Hhdex Scopus > 10 23 33 43 53 63 75
55 PengelolaanJurnal
Jumlah jurnal bereputasi terindeks Nasional 18 21 24 28 32 37
Jumlah jurnal bereputasi terindeks Global 1 2 3 4 5 6
Hasil limiah Lainnya
Buku saku (handbook) pedoman guidelines),
manual, buku teks (textbook), monograf,
ensiklopedia, kamus dengan distribusi nasional / 10 20 25 30 35 40
diterapkan di proyek/pemerintah/organisasi lain.
Penelitian diterapkan atau dikerjakan untuk
lembagapemerintah, perusahaan swasta,
BUMN/BUMD, organisasi nirlaba, atau organisasi 80 100 120 140 160 180
multilateral.
= Pendanaandan jumlah kegiatan
X
g Jumlah dana abmas kerjasama mitra (R@® Milyar) 2,5 3 35 4 4,5 5
§ Jumlahalokasi abmas dana internal (Rp) 5,25 55 5,75 6 6,25 6,5
= Jumlah kegiatan abmas 250 260 270 280 290 300
8
5 Luaran
2
= Jumlah luaran HKI abmas 5 5 5 5 5 5
g Jumlah publikasi jurnal nasional abmas 185 190 195 200 205 210
g Jumlah Kawasan binaan 95 97 100 103 106 110
Jumlah produk tepat guna 11 12 13 14 15 16
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Mengacu kepada beberapa catatan di atas, untuk mengevaluasi keberhasilan aspek Riset,
Publikasi dan Pengabdian Masyarakat, makdigunakan KPI utama yang bersumber dafkKU
PerguruanTinggimaupun yang bersumber dari ITS Emas (termasuk usulan usulan revisi atau
penyesuaian untuk KPI ITS Em3asseperti yang terlihat padarabel 4.22.

Tabel 4.22. IKU Kemdikbud dan KPI ITS Emas Aspek Riset, Publikasi dan Pengabdian

Masyarakat 20202025

Jenis .
Indikator 2020 2021 2022 2023 2024 2025

IKU
Perguruan
TinggioKER
Mendikbud
no

3/M/2021

Rasio jumlah karya tulis ilmiah
diakui secara internasional dan
karya tulis ilmiah diterapkan di
masyarakat dibandingkan
jumlah dosen.

Jumlah publikasi
internasional (Jurnal QIQ4
dan seminarinternasional)

1660

1760

1860

1960

2060

2160

Jumlah publikasi jurnal
nasional abmas

185

190

195

200

205

210

Jumlah Publikasi dengan
sitasi > 10

900

950

1000

1050

1100

1150

Jumlah Buku saku ltand-
book) pedoman @uidelines),
manual, buku teks(text-
book), monograf,
ensiklopedia, kamus dengan
distribusi nasional /
diterapkan diproyek/
pemerintah/organisasi lain.

10

20

25

30

35

40

Jumlah Penelitian
diterapkan atau dikerjakan
untuk lembaga pemerintah,
perusahaan swasta,
BUMN/BUMD porganisasi
nirlaba, atau organisasi
multilateral.

80

100

120

140

160

180

Persentase dosen yan@perke-
giatan tridarma dikampus lain,
di QS100berdasarkan bidang
ilmu (QS100by subject),
bekerja sebagai praktisdi
dunia industri, ataumembina
mahasiswayang berhasil
meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam5 (lima)
tahun terakhir

Jumlah dosen yang menja
lankan kegiatan Pendidikan,
Penelitian atau Pengabdian
kepada masyarakat, baik di
perguruan tinggi (dalam
negeri mupun diluar negeri
yang setidaknyamemiliki
program studi yang terdaftar
dalam QS100, maupun di
masyarakat

80

120

150

200

225

250
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Jenis .
Indikator Indikator 2020 2021 2022 2023 ‘ 2024 ‘ 2025

Rasio Jumlah Publikasi Inter
nasional Terindeks Akumulatif
(termasuk seminar) / Jumlah 6,9 8,5 10,2 10,3 10,4 10,5
Dosen{jumlah dosen: 1020,
data dasar 7043}

Rasio Jumlah Publikasi
Bersama Co-Authorship)

Internasional Akumulatif / 1,09 1,38 1,71 2,0 2,3 2,6
Jumlah Dosen {data dasar:

1113}

Rasio Jumlah Sitasi dari

Publikasi Internasional 45,1 50 58 68 80 94

Akumulatif / Jumlah Dosen

Rasio Total Nilai Hhdex

Scopus Dosen / Jumlah Dosen 2.2 3 4 45 5 6

ITS EMAS

Rasio Jumlah Publikasi di
Jurnal Internasional 0,5 0,55 0,6 0,65 0,7 0,75
bereputasi/ Jumlah dosen

Rasio Jumlah Publikasi Jurnal
Q1+Q2/ JumlahPublikasi di 0,30 0,34 0,38 0,42 0,46 0,5
Jurnal bereputasi

Rasio Jumlah Judul Penelitian

/ Jumlah Dosen 0,68 0,7 0,75 08 0,9 1
Rasio Jumlah Anggaran Riset 0.1 01 01 01 01 o1
Jumlah Anggaran Total

Rasio Jumlah Anggaran Riset 75 775 80 82.5 g5 675

JumlahDosen

4.2.8. ASPEK INOVASI DAN HILIRASI PENELITIAN

Sebagaimanadijelaskan pada Tabel 420, dalam RENIP ITS, 2020 adalah fase dimaniset
dibawa untuk berorientasi kepada inovasi, sehingga pada 2025 nanti, prodpkoduk inovasi
yang sudah dihasilkan dapat dikomersialisasi secara nasional. Di ITS, secara organisasi, dalam
khazanah riset inovasi maka klasteklaster inovasi ini akan menjadi bgian hilir dari pusat
penelitian dan Pusat UnggulanlPTEK (PUl)yang menjadi kendaraan ITS untuk bisa
menghasilkan luaran penelitian sampai dengan tingkat kesiapan teknologirgchnology
Readiness LevellRL) 1s.d 6.

Sedangkan Kawasan Sains dan Teknologi dan Kantor Transfer Teknologi (di bawah Direktorat
Inovasi & Kawasan Sains dan Teknologi) di [8&lisain untuk mentransformasikan lebih lanjut
hasil-hasil riset menjadi produk inovasi yang teruji dan dapat diterima e masyarakat dan
industri (TRL 7).

Bentuk parameter ukuran ini secara representatif, belum diwakili oleh 1 indikator pun dalam
ITS EmasBerdasarkan target capaian 2020, ITS diharapkan akan memiliki 40 prodpkototipe
dari hasil riset, 17 paten terdafar (kumulatif), produk desain/grafis/audio visual sebanyak 100
dan produk prakomersial sebanyak 5Dalam konteks inovasi, maka di beberapa Perguruan
Tinggi Dunia, ukuran inovasi diukur bisa dari jumldbniversity Spin OffUSO)yang dihasilkan,
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nilai kapitalisasi pasar, Deviden yang diberikan ke Perguruan Tinggi, dan juga dari jumlah
produk yang dikomersialkan.

Di posisi awal 2020, ITS sudah memiliki 6 USO yang diinisiasi oleh PUI di ITS sebelum
menjadi KST,antara lain: PT Bumandhala Caja Indonesia (Alat Kesehatan), AISITSdan iStow
(Perkapalan), Gesits, Ultima Desain Otomotif, Braja Elektrik Motor, dan Wiksa Daya Pratama
(Otomotif).

Produk inovasi yang dihasilkan oleh USO ITS saat ini cukup beragam, mulai dari mesin CNC,
motor listrik Gesis, produk radar laut, dan yang terbaru Robot Perawat RAISA, Robot Violetta,
serta Emergency Ventilatod TS (EVITS). Ke depan, prodpkoduk inovasi ini harus dibawa ke
arah komersial, melalui US@QSO yang dimiliki oleh ITS. Dukungan pembangunan fasiliteST

ITS oleh ADB diharapkan akan menjadi katalis agar KST benbenar bisa menjadi pusat
inkubasi dan membawa risetiset inovasi ke kelas komersialisasiGambaran Target 5 Tahunan
dari aspek ini ditunjukkan pada Tabel 4.23. Harapannya, deviden dari USO dan deviden dari
Anak Usaha ITS di masa mendatang bisa menjadi salah satu sumber untuk memperbesar
Endowment FundITS, yang pada awal 2020 baru berjumlaRp 6,17 Miliar dan ditargetkan
menjadiRp 121 Miliar ditahun 2025.

Tabel 4.23. Gambaran Target Keberhasilan 5 Tahunan dari Aspkiovasi dan Hilirisasi
Penelitan ITS dalamRENSTRATS 2@®1-2025

ASPEK 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Karya Terapan /Seni

Jumlah Prototipe Skala Lab | 20 25 30 35 40 50
Jumlah Prototipe Industri 10 15 20 o5 30 35
(termanfaatkan)
Jumlah HKI yang didaftarkar 280 305 370 450 630 720
. | (kumulatif)
12. Inovasi
dan .
Hilirisasi Jumlah produk prakomersial 5 10 15 20 25 30
Penelitian

Komersialisasi Hasil Penelitian

Jumlah nilai manfaat dari
komersialisasi produk inovas  N/A
ITS (lewat USOllisensi/dll)

Rp0,5 Rp1l Rp2 Rp4 Rp 8
Miliar Miliar Miliar Miliar Miliar

Jumlah inovasi ITS yg
diproduksi dan dipasarkan 10 15 20 25 30 35
secara masal

Mengacu kepada beberapa catatan di atas, maka untuk mengevaluasi keberhasilan aspek
Inovasi dan Hilirisasi Penelitiandigunakan KPI utama yang bersumber dari IKU Perguruan
Tinggi maupun yang bersumber dari ITBmas, sebagaimanalabel 4.24. Karena tidak ada
representasi aspek Inovasi dan Hilirisasi Penelitian, maka diusulkan KPI Tambahan Prioritas
yaitu Jumlah inovasi ITS yang dipduksi dan dipasarkan secara masal
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Tabel 4.24. IKU Kemdikbud dan KPI ITS Ema#sspek Inovasi dan Hilirisasi Penelitian ITS
dalam RENSTRA ITS 2024025

Karya Terapan / Seni

5 IKU Jumlah karya terapan
-erguruan yang dihasilkan ITS
TinggioKER loroduk fisik 220 300 350 400 500 600
Mendikbud digital/algorithma)
no
S0zt Jumlah karya seniyang | 4., 150 175 200 225 250

dihasilkan ITS

Rasio Jumlah Pendapatan
(dari kerjasama industri,
pemanfaatan aset, dll)

0, 0, 0, 0, 0, 0,
ITS EMAS (dalam Rp. Mitar) / Jumlah 16% 19% 23% 26% 28% 30%
Anggaran total (dalam Rp.
Miliar)
Proaram Jumlah inovasi ITS yg
Prio%itas diproduksi dan dipasarkan 10 15 20 25 30 35

secara masal

4.2.9. ASPEK PENGEMBANGAN USAHA, KERJASAMA DAN PENGUMPULAN
ENDOWMENT FUND

Berdasarkan RENIP ITS, Target Perolehan Pendapatan dari pengembangan usaha dan
kerjasama di2020 adalah 15% dari total anggaran ITS dan menjadi 20% di 20Z&perti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.25.ITS pada tahun 2019 berdasarkan laporan keuangaaudited,
telah menghasilkan pendapatan kerjasama dari Direktorat Kerjasama dan Pengelolaan Usaha,
ditambah dengan 2 Holding Usaha, yaitu ITS Kemitraan dan ITS Tekno Sains mengumpulkan
pendapatan kerjasama sebesar Rp 2498 Miliar. Di sisi Unit Usaha ITS, ITS memperoleh hasil
usaha sebesar Rp 1727 Miliar. Artinya secara raio, capaian Total Pendapatan Pggembangan
Usaha dan Kerjasama / Total Anggaran ITS sudah mencapai 21% (melewati target di 2025).
Capaian 2020 sendiri relatif turun dari capaian 2019, lebih dikarenakan pandemi COVIB,
sehingga tidak digunakan sebagai parameter utama perbandingan.

Meskipun cukup besar, namun kontribusi dari kegiatan Kerjasama (Rp 248 Miliar) ke ITS
secara bersih hanya berkisar hanya berkisar 10% untuk Dir KPU dat% untuk Anak Usaha.
Sehingga pokok perhatian target, sebaiknya bukan hanya sekedar mentargeth@@ndapaitan
kotor kerjasama, tetapi fokus kepadapendapatan bersih dari Kerjasama. Diperlukarprogram
pemasaran aktif (dengan bonusmarketing fee) yang bertugas mencari pekerjaan dan
kerjasama profesional ke ITS. Tim Pemasaran ini memiliki pemahaman yang baik tegta
pekerjaan dan keahlian profesional, namun tugas utamanya fokus kepada memenangkan
pekerjaan (baik penunjukan langsung maupun tender). Setelah pekerjaan tersebut

di menangkan, maka Dir KPU atauptuinm®nmekl adkssachma

S
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menjalankan tugas dengan prinsip QA yang bagus dan dijalankan seefisien mungkin, sehingga
margin Dir KPU / Anak Usaha tidak hanya sebesar 10%, melainkan selisih harga pekerjaan
dengan biaya yang diperlukan oleh tim pelaksana untuk menjalankan kegiatan, QA, dan
marketing fee

Tabel 4.25. Gambaran Target Keberhasilan 5 Tahunan ddengembangan Usaha,
Kerjasama, dan Pengumpulamndowment FundTSdalam RENIP ITS 2012040

ASPEK 2020 2025 ‘

Pengembangan Usaha

159 200
dan Kerjasama PNBP:15% Total Anggaran ITS PNBP:20% Total Anggaran ITS

PerolehanEndowment
Fund (exist
kelembagaan)

Jumlah Kumulatif peroleharEndowment | Jumlah Kumulatif peroleharEndowment
Fund Rp 10 Miliar Fund Rp 20 Miliar

Pendapatan Unit Usaha ITS sepeffiasilitas Umum, Fasilitas Olahraga, Asrama Mahasiswa,
Medical center, UPT Bahasa dan Budaya serta ITS Pratapat dioptimalkandengan menyasar
captive market di dalam Kampus. Proses konsolidasi retail dan kantin, upaya pengembangan
ITS Tekno Avenue dengan pola Kemitraan Kerjasama dengan pengembang, dan
pengembangan bisnis Klinik Kesehatan dan Lab Uji diharapkan dapat memperbesar
pendapatan Unit Usaha. Kontribusi Bersih yang diharapkan dari Unit Usaha ITS ini diharapkan
dapat mencapai setidaknya 20% secara rateata dari total nilai pendapatan masa depan.

PerolehanEndowment FundEF)di ITS masih sangat kecBehingasumber EF bék dari internal
maupun sumber dana eksternal harus dioptimalkan. Pengelolaan yang prudent, akuntabel, dan
menerapkan manajemenrisiko yang baik harus dilakukan. Secara berlahan, ITS harus meniru
pola pendanaan PIPT Luar Negeri yang besar, yang jumlah nfaat EF per tahunnya 2Bx lipat
pendapatan dari biaya pendidikan mahasiswa. Cara memperbesar nilai EF harus dilakukan
dengan 2 cara, yaitu sumber dana ksternal (dari Hibah dan sumbangan baik dari Mitra,
Donatur, Alumni dan masyarakat umum), serta dari eMnal dengan menyisihkan sejumlah
anggaran tidak terpakai internal (Sisa Anggaran) atau menggunakan deviden USO/Anak Usaha.

Perolehan EF ITS untuk mencapai 1 Triliun, mungkin akan diperlukan perjalanan cukup panjang,
namun jika tidak diawali secarakonsisten dan berkala, maka kondisi tersebut tidak akan

pernah tercapai. Sebagai reference, Standford University, mendapatkan pemasukan dari biaya
kuliah mahasi swa ohanyadé US$ 650 juta (2018),
manfaat EF mereka (E Standford: +£ US$ 27 Billion) adalah hampir 2x lipat pendapatan dari
mahasiswa (US$ 1.3 Billion ~ Rp 18.72 Triliun). Proses EF Standford sudah dimulai dari
1970an. Diperlukan perubahan paradigma di ITS khusunya terkait pemanfaatan dana internal,

dari target serapan harus habis sebagaiamana umumnya satker pemerintah, ke pola pikir
GGavingg untuk masa depan,EndoenhentFund pengumpul an

Mempertimbangkan catatancatatan di atas, maka berikutpenjabaran AspekPengembangan
Usaha, Kerjasama dan Pengupulan Endowment FundITS 202052025 (Tabel 4.26) yang
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dijadikan parameter keberhasilan untuk RENIP ITSecara prinsip, parameter yang digunakan

serupa dengan yang ada di parameter di 4.2.3. (Aspek Kemampuan Pendanaan & Anggaran,
Infrastruktur dan Tata Kelta), hanya di 4.2.9. selain netto, maka jumlah gross kerjasama dan

pengembangan usaha juga menjadi perhatian.

Tabel 4.26. Review Parameter atau Target Kunci Aspéengembangan Usaha, Kerjasama,
dan PengumpularEndowment FundTSITS 20202025

Nilai Gross Kerjasama (Rp Milr)

Dir KPU 60 80 100 125 150 175
ITS Tekno Sains 80 95 115 150 165 180
ITS Kemitraan 25 35 45 55 65 75
UnitUnit Usaha 5 15 20 25 30 35
Nilai Netto Kontribusi: Netto
Kerjasama Dir
KPU 8 10 12,5 15 17,5 20
Deviden ITS
Tekno Sains dan 3.2 4 5 6 7 8
Anak Usaha
Deviden ITS
13. Kemitraan 1 1,6 2,4 3,2 4 48
Pengembangan
Usaha dan UnitUnit Usaha 15 3 7,5 10,5 13,5 17,5
Kerjasama Pengembangan Usaha
based Unit Usaha 9 Student Dormitory- Evaluasi
Existingtermasuk di Semester Pertama Bersama Pengemba
Jumlah dalamnya Optimalisasi (own investmen) n ar?
Pengembangan Sumber DayéEXxisting 1 ITSTechno Avenue (Hotel, (I?and
Usaha Barud Dir | dengan Digitalisasi Convention CentreExcutive
. - Bank) ITS
KPU Layanan dan sentralisir Dormitory, Sport Centredll), Masa
dan Koordinasi kerjasamad mitra, BOT, 25 Deban
Pendapatan Usaha di 0 30 tahun P
seluruh ITS
Jumlah 1 Pengembangan Usaha: Lab Uji & Klinik
Medis serta franchisefranchise dengan
Pengembangan ITS ;
oo jangkauan luas.
Bisnis Anak Asls Infrastruct 1 Menjadi Holding C tuk
Usaha (ITS Tekno ure dan enjadinolding L.ompanyintu
Sains & ITS Travel penyertaan sahamsaham di USO
Kemitraan) Poten_s ial . .
1 New line businesdainnya.
14. Besaran Rp6,17 Rp27 Rp49 | Rp72 | Rp96 Rp121
Endowment h - - - o o
Miliar Miliar Miliar Miliar Miliar Miliar
FundITS

Mengacu kepada beberapa catatan di atas, untuk mengevaluasi keberhasilan aspek di bidang

Pengembangan Usaha, Kerjasama dan Perolehd&ndowment Fund maka digunakan KPI

utama yang bersumber dari IKUPerguruan Tinggi maupun yang bersumber dari ITS Emas

(termasuk usulan revisi/penyesuaian untuk KPI ITS Emas), seperti pada Tabel 4.27.
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Tabel 4.27.1KU Kemdikbud dan KPI ITS Em&sKelembagaan dan SDM, 2022025

Jenis

IKU Perguruan TinggKERMendikbud no

3/M/2021 Tidak ada IKU Khusus terkait

Rasio Jumlah Pendapatan
(dari kerjasama industri,
pemanfaatan aset, dll)

0, 0, 0, 0, 0, 0,
(dalam Rp. Milar) / Jumlah Ll 19% 23% 26% 28% 30%
ITS EMAS| Anggaran total (dalam Rp.
Miliar)
BesaranEndowment Fund 6.17 27 49 72 % 121

kumulatif (Rp Miliar)

4.3. KOMPILASKEY PERFORMANCE INDIKATOR (KPI) ITSZ028

Berdasarkanrumusan KPI di setiap aspek yang sudah dibahas pada sub bdt2.1 s.d 4.2.9,
berikut KPI kunci ITS 20212025 yang menjadi indikator ITS periode Lepas Land&Menuju
Perguruan Tinggi Riset dan Inovasi.

4.3.1. KPI KUNCI BERDASARKAN INDIKATOR KINERJA HERMAUSAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RBMN2021 DAN TARGET 2022025

Berikut KPI Kunci berdasarkan IKU Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no
3/M/2021 . Secara prinsip, diperkirakan ITS secara garis besar akan bisa memenuhi target KPI
yang sudah dicanangkanSepuluhIKU dan KPI pendukungnya dapat dilihat pada Tabel 4.28.
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Tabel 4.28. IKU dan penerjemahan target di ITS sesuai Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RIM#021

m“_ IK Pendukung IK Sub Pendukung 2020 2021 2022 2023 2024 2025
A A A

Ratarata predikat SAKIP Satker minimal BB

2 2 Ratarata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAL Satker minimal 80 80 85 87 88 89 90

3 Persentase lulusanProgramS1 dan Diploma setahun terakhir yang berhasitendapat
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta

Persentaselulusan Sarjanadan
4 Vokasi yang melanjutkan ke 8,25% 8,5% 8,75% 9% 9,25% 9,5%
jenjang berikutnya

3 Persentaselulusan yang bekerja
5 O6bulandan bergaj 69,5% 71% 71,5% 72% | 72,5% 73%
UMR

Persentaselulusan yang ber

6 wirausaha(pendiri atau pasa
ngan pendiri perusahaan peker-
ja lepas) dan bergaji 1.2x UMR

7 PersentasemahasiswaProgramS1 dan Diplomasetahun terakhir yang menghabiskan paling
tidak 20 sks di luar kampus atau meraih prestasi minimal tingkat nasional

Persentase mahasiswaang

8 menghabiskan paling sedikit 20
4 (dua puluh) sks di luar kampus
Kampus Merdeka

Persentase mahasiswaang

9 menjadi juara dalam lomba 3% 3,5% 4% 4,5% 50 5,5%
minimal tingkat nasional

80% 81% 82% 83% 84% 85%

1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5%

30% 31% 32% 33% 34% 35%

27% 27,5% 28% 28,5% 29% 29,5%

Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di QS100 (berdasarkan ilmu),

10 bekerja sebagapraktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih 20% 21% 22% 23% 24% 25%

prestasi minimal tingkat nasional dalam 5 tahun terakhir

Jumlah dosen yang

5 menjalankan tridharma di PT
11 Mitra QS 100by subjectdalam 20 22 24 26 28 30

5 tahun terakhir

Jumlah dosenyangmemiliki
12 pengalaman praktisidalam 5 85 105 125 145 160 175
tahun terakhir
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Jumlah dosen yangnembina
13 mahasiswa dengan prestasi 105 110 115 125 130 135
nasionaldalam 5 tahun terakhir
Persentase dosen tetap berkualifikasi S3, memiliki sertifikasi kompetensi/profesi yang diakui
14 oleh industri dan dunia kerja, atau berasal dakialangan praktisi profesional, dunia industri, atau| 48% 50% 52% 54% 56% 60%
dunia kerja
Jumlah dosenyang
15 berpendidikan S3 496 568 639 698 752 823
Jumlah dosenyangmemiliki
6 16 sertifikasi professional 25 56 92 129 168 205
Jumlah dosenberpengalaman
kerja di Perusahaan
multinasional, teknologi global,
startup teknologi, Organisasi
17 nirlaba. kelas dunia, 25 50 75 100 100 100
Institusi/organisasi multilateral,
Lembaga pemerintah, BUMN,
atau BUMD
Jumlahkeluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat
18 rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen. 115 2,62 2,63 2,71 2,88 3,06
Jumlah karya tulis ilmiah diakui secara internasional dan karya
19 tulis iimiah diterapkan di masyarakat 2335 2528 2716 2905 3150 3350
Jumlah publikasi internasional
20 (Jurnal Q1Q4 dan seminar 1660 1760 1860 1960 2060 2160
internasional)
Jumlah publikasi jurnal
. 21 nasional abmas 185 190 195 200 205 210
22 i”{‘g)'ahp”b"kas' dengansitasi| g1, 950 1000 1050 | 1100 1150
Jumlah huku saku fandbook)
pedoman @uidelines),
manual, buku teks {extbook),
monograf, ensiklopedia,
23 kamus dengan distribusi 10 20 25 30 35 40
nasional/diterapkan di
proyek/pemerintah/organisasi
lain.
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Jumlah Studi kasus digunakan
sebagai bagian pembelajaran

24 atau penelitian di perguruan - 3 6 10 15 20
tinggi luar negeri.

Jumlah Studi kasus digunakan
sebagai bahan pembelajaran
25 pemecahan studi kasus ¢ase - 5 10 15 25 40
method) dalam mata kuliah
perguruan tinggi nasional.

JumlahPenelitian diterapkan
atau dikerjakan untuk
lembaga pemerintah,

26 perusahaan swasta, 80 100 120 140 160 180
BUMN/BUMD, organisasi
nirlaba, atau organisasi
multilateral.

27 JumlahKumulatif Karya Terapan / Seni HKI 320 450 525 600 725 850

JumlahKumulatif karya
terapan yang dihasilkan ITS
dan memperoleh HK[produk
fisik, digital/algorithma)

28 220 300 350 400 500 600

JumlahKumulatif karya seni
29 yang dihasilkan ITSlan 100 150 175 200 225 250
memperoleh HKI

8 30 Persentase prodi S1 dan Diploma yang melaksanakan kerjasama dengan mitra 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Persentasemata kuliah yang menerapkan metode menggunakan salah satu atau kombinasi dau

0, 0, 0 0, 0, 0,
9 31 metode case based method atau tearbased project. 35% 40% 45% 50% 55% 60%
PersentasePragram Studi Sarjana dan Vokasyang memiliki akreditasi atau sertifikat
10 32 internasional yang diakui pemerintah. 5% 20% 40% 60% 75% 85%
ns.l‘\.'? o
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4.3.2. KPIITS EMAS DAN TARGET 2@P25

Berdasarkan seluruh usulan KPI ITS Emas di setiap aspek yang diusulkan, dengan prinsip
menyesuaikan KPKPI yang sangat diperlukan dan mempertahankan sebisa mungkin KPI awal
yang telah menjadi kesepakatan dengan jumlah total yang tidak jauh beda, maka Format KPI ITS
Emas yang diusulkan untuk menjadi penyesuaian di RENIP berdasarkan capaiampai dengan

2020 adalah sebagaiberikut:

Dari 23 KPI ITS Emadi RENIRterdapat 6 KPI yangdilakukan penyesuaiandefinisi untuk periode

2021-2025. KeenamKPI tersebutantara lain:

1. Rasio Penggunaan Energi Listrik Berbasis Energi Terbarukan (kWh) / Penggunaan Energi
Listrik Total(kWh)menjadi Kapasitas energi terbarukan yang terpasang \(.

2. RasioBandwith / Mahasiswamenjadi Kapasitas Bandwithsebagai salah satu indikabr

kualitas TSI.

3. Rasio Jumlah Program Studi S1 Terakreditasi Internasional / Jumlah Program Studi S1
menjadi Jumlah Program Studi Terakreditasi Internasiondkekomendasipenyesuaian KPI
Prodi terakreditasi internasional darisebelumnyadibatasi hanya di Prodi Sarjana, maka
selanjutnya sebaiknya disesuaikan ke semua Prodi baik Vokasi, Sarjana, Pascasarjana bisa

mengikuti akreditasi internasional jika sudah memiliki

pendanaan sebagai bagian dari mekanism@uality Assurance

kemampua dan kekuatan

4. RasioJumlah Mahasiswa Baru Program Studi S1 Berbeasiswa Afirmasi / Jumlah Mahasiswa
Baru Program Studidiusulkan menjadi Rasio Jumlah Mahasiswa yang mendapatkan
Layanan Keberpihaka / Jumlah Mahasiswa. Bentuk Layanan Keberpihakanadalah
programprogram aksesabilitas pendidikan bagi mereka yang kurang mampuatau
memerlukan keberpihakan untuk pemerataan akses dan peningkatan kualitas hidygper
wilayah. Konteks ini lebih luas daripada beasiswa afirmasi yang dalam ITS Emas sebelumnya
didefinisikan sebagai program afirmasi pendidikan kepada mahasiswa sarjana dari Kes&n
Timur Indonesia. Adapun bentukentuk Layanan keberpihakan antara lain:

a) KI PK (pengganti Bi di k
b) Mendapat pembebasan UKT Semester Berjalan
c) Beasiswa afirmasi Indonesia Timur

d) Penurunan atau subsidi UKT

e) Beasiswa Pascasarjanaffeshgraduate)

Mi si)

dan

UKT O 1

5. RasioJumlah Program Studi Terakreditasi AJumlah Total Program Studmenjadi Rasio
Jumlah Program Studi Terakreditagi atauUnggulatau Internasional/ Jumlah Total Program
Studi. Penyesuaian namaini dikarenakan istilah akreditasi A digantiUnggul, dan jumlah
Program Studi yang diperhitungkan adalah yang sudah meluluskan, sehingga yang sudah

b er u mutahunO

ut
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Rasio Jumlah Mahasiswa Internasional terdaftar di Program Bergelar / Jumlah
Mahasiswa menjadi Rasio Jumlah Mahasiswa Internasional / Jumlah Mahasiswa
Penyesuaian ini dilakukan karena sampai saat ini ayoritas departemen belum siap
menerima mahasiswa intenasional full degree ITS belum menyediakan beasiswa, dan
sebagian mahasiswa internasional masih menganggap sekolah teknologi di Indonesia belum
sebaik di Taiwan, Singapura, Malaysia, atau Thailand

n\sl\.'?
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Tabel 4.2. Rekap ITS Emaslan besaran target penyesuaian detail untuk 202€025.

No. EMAS Relevansi Aspek yang dibahas Sui-zel Bobot Indikator Kinerja Utama
Bahasan
Jumlah Prodi Vokasi 8 8 8 8 8 8
Jumlah Prodi Sarjana 32 34 34 34 34 34
Prodi 26+1 26+1 28+ 1 30+2
Jumlah Prodi Magister 20 24 Magister Magister Magister Magister
Vokasi Vokasi Vokasi Vokasi
Jumlah Prodi Doktoral 16 17 18 18 18 19
Jumiah Mahasiswa Program | g, 3080 3380 3540 3660 3660
Vokasi
Asumsi Data Dasar Jumlah Mahasiswa Program | 15160 | 16500 | 17900 | 18800 | 19500 | 20000
Mahasiswa Junjwlah Mahasiswa Program
) 9 2170 2400 2600 2800 2950 3250
Magister
Jumlah Mahasiswa Program 523 600 650 700 750 800
Doktoral
Jumlah Dosen 1035 1136 1230 1293 1344 1373
Jumlah Dosen Non PNS 104 114 123 130 135 138
SDM
Jumlah Tenaga 1050 1070 1070 1070 1070 1070
Kependidikan
Jumla Tenaga
Kependidikan Non PNS 546 578 600 621 642 664
11. Riset, Publikasi Rasio Jumlah Publikasi
limiah dan o Internasional Terindeks
1 Pengabdian 4.2.7 6.1% ScopusAkumulatif / 6,9 8,5 10,2 10,3 10,4 10,5
Masyarakat Jumlah Dosen
11. Riset, Publikasi Rasio Jumlah Publikasi
. Reputasi limiah dan o Bersama (Co-Authorship)
2 Bkselensi Akademik Pengabdian 4.2.7 6.1% Internasional Akumulatif / 1,09 1,38 L 2 2.3 2.6
Masyarakat Jumlah Dosen
ﬁrln.iaRr:sdeetl,nPubllkag Rasio Jumlah Sitasi dari
3 ; 4.2.7 6.1% Publikasi Internasional 45,1 50 58 68 80 94
Pengabdian Akumulatif / Jumlah Dosen
Masyarakat
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i’ll_#i;?r:sde;,nPubhka& Rasio Total Nilai H-Index
4 Pengabdian 4.2.7 5.6% Scopus Dosen / Jumlah 2,2 3 4 4,5 5 6
Masyarakat Dosen
11. Riset, Publikasi
lImiah dan o Rasio Jumlah Judul
5 Pengabdian 4.2.7 5.0% Penelitian / Jumlah Dosen 0.9 1.3 L4 L5 L7 1.9
Masyarakat
1. Akademik & Rasio Jumlah Mahasiswa
6 P.ascasar'ana 4.2.1 4.4% Pascasarjana / Jumlah 13,02% 13,29% 13,25% 13,54% 13,77% 14,61%
) Mahasiswa
Jumlah Kejuaraan Ranking
1 di Lomba Tingkat
7 3. Kemahasiswaan 4.2.2 5.6% Nasional yang diraih 55 60 65 70 75 80
Mahasiswa atau Tim
Mahasiswa
1. Akademik & o Jumlah Program Studi
8 Pascasarjana 421 5:5% Terakreditasi Internasional 10 15 21 29 35 42
Jumlah Kejuaraan di Lomba
9 3. Kemahasiswaan 4.2.2 5.0% Tingkat Internasional yang 20 22 24 26 28 30
Dijuarai Mahasiswa
Mendunia :R’i,‘putas] |
niernasional | g Positioning & Rasio Jumlah Mahasiswa
10 International 4.2.6 4.9% Internasional / Jumlah 0,77% 0,80% 0,90% 1,00% 1,10% 1,20%
Reputation ITS Mahasiswa
9. Positioning & Rasio Jumlah Dosen
11 International 4.2.7 4.7% Internasional / Jumlah 0,13% 0,14% 0,16% 0,18% 0,19% 0,20%
Reputation ITS Dosen
12 8. SDM ITS 42.3 | a7y | RasioJumiahDosen/ 1:21 1:21 1:21 1:205 | 1:205 1:20
Jumlah Mahasiswa
Rasio Jumlah Dosen
0, 0, 0, 0, 0, 0, 0,
13 gfngr?ilso:;?g 8. SDM ITS 42.3 4.4% Bergelar S3 / Jumlah Dosen 48% 50% 50,5% 51% 51,5% 52%
Amanah 9
Sumber Daya
Manusia Rasio Jumlah Mahasiswa
1. Akademik & o yang mendapatkan Layanan o o o o o o
14 Pascasarjana 421 3.9% Keberpihakan / Jumlah 20% 20% 20% 20% 20% 20%
Mahasiswa
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11. Riset, Publikasi
limiah dan

Rasio Jumlah Anggaran

15 . 4.2.7 3.2% Riset / Jumlah Anggaran 10% 10% 10% 10% 10% 10%
Pengabdian
Total
Masyarakat
11. Riset, Publikasi
limiah dan o Rasio Jumlah Anggaran . . . . . .
16 Pengelolaan Pengabdian 4.2.8 3.2% Riset / Jumlah Dosen 75 juta 77,5 juta 80 juta 82,5 juta 85 juta 87,5 juta
Sumber Daya Masyarakat
Keuangan 5. Kemampuan Pen Rasio Jumlah Pendapatan
danaan & Anggaran (dari kerjasama industri,
13. Pengembangan 4.2.3, pemanfaatan aset, dll)
17 : g 4.2.8, 3.0% R 16% 19% 23% 26% 28% 30%
Usaha & Kerjasama 429 (dalam Rp. Miliar) / Jumlah
12. Inovasi dan - Anggaran total (dalam Rp.
Hilirisasi Penelitian Miliar)
14. Perolehan Jumlah Nilai Endowmert
18 ’ 4.2.9 2.9% | Fund Kumulatif (dalam Rp. 6,17 27 49 72 96 121
Endowment Fund o
Miliar)
Rasio Jumlah Program Studi
19 'lj'a ';\'C‘Z‘Sj:”’g'ﬁ;‘ 42.1 2.9% ;tear Sﬁgfg:;?éiﬁniﬁa/ujﬁg?gﬁ' 63.650% @ 64,94% | 7143% @ 81,82% | 81,82% | 90,91%
b ol Total Program Studi
engelolaan
Sumber Daya Rasio Jumlah Program Studi
Institusi i ;
20 é‘ Akademik & 42.1 25% | S3/Jumlah Program Studi | 50% 53% 59% 59% 60% 65%
ascasarjana s1
21 9. Teknologi & Sistem |, , 5 25% | KapasitasBandwith (Gbps) 10 10 10 12 13 15
Informasi
13. Pengembanaan Nilai Pendapatan
22 U ) h 8?K i gm 4.2.9 5.7% Kerjasama Industri (Rp. 185 240 310 380 450 520
Kontribusi saha & Kerjasama Miliar)
Sumbangsih | pada ) .
Masyarakat 4. Infrastruktur & Kapasitas energi
23 Pengelolaan 4.2.3 2.1% | terbarukan yang terpasang 20 40 60 80 100 120
Lingkungan (kW)
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4.3.3. KPITAMBAHANMANTARGET 20222025

Dalam Renstra ITS 2022025 ini juga ditetapkan enam KPI yang masih belum tercakup dalam
KPI Indeks Emas dan KPI dakementriansebagai berikut

1.

Jumlah kumulatif inovasi ITS yang diproduksi dan dipasarkan secara mass¢bagai
representasi dariAspek Inovasi dan Hilirisasi Penelitian.

Peringkat ITS secara InternasionalQSWUR sebagai tambahan representasi Aspek
Positioning & International ReputationTS.

Hasil Pernlaian Auditor Eksternal terkait Pengelolaan Keuangan ITj&rlu ditambahkan
sebagai representasi darkualitas Tata Kelola Keuangan ITS.

Rasio Jumlah DoserProfesor/ Jumlah Dosenjuga penting untukmendukung kualifikasi
standar dosen

Jumlah modul aplikasi yang terstandarisasi dan terintegrasi dengamplatform mylTS
untuk mendukung tranformasi digital di lingkungan ITS dalam rangka peningkatan
performa dan efisiensi dalam tata kelola institusi

Jumlah modulaplikasi yang telah dirancang sesuaplatform myITS dan terkoneksi oleh
Big Datauntuk mendukungBig Datalnstitusi dalam rangka pengelolaan data yang baik.

Penjelasan dari 6 indikator tambahan beserta target KPI tahun 2022025 dapat dilihat pada
Tabel 4.30.

Tabd 4.30. Target KPITambahanTahun 2021-2025

II‘sl\ﬂ
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Jumlahkumulatif inovasi ITS yang diproduksi

1 ) 10 15 20 25 30 35
dan dipasarkan secara masal

2 Peringkat ITS secara Internasion§QSWUR) 751+ 701+ 651+ 601+ 551+ 500+
Hasil Penilaian Auditor Eksternal terkait

3 WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Pengelolaan Keuangan ITS

4 Rasio Jumlah DoserProfesor/ Jumlah Dosen 9,5% 105% | 11,0% @ 12,0% | 12,5% | 12,5%
Jumlah modulaplikasi yang terstandarisasi

5 . . 7 10 14 17 20 25
dan terintegrasi dengarplatform mylTS
Jumlah modulaplikasiyang telah dirancang

6 sesuaiplatform myITS dan terkoneksi olelBig 0 2 4 6 8 10
Data
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V. SASARAN STRATEGIS
PROGRAM DAN
INDIKATOR KINERJA

Bab ini menyajikansasaran strategis, program dan indikator
kinerja (KPI) yang merupakan penjabaran dari tujuan strategis
dan inisiatif strategis yang telah diuraikan pada babab
sebelumnya. Pada Bab 4 tebhh dijelaskan secara detail
indikator kinerja perbidang baik dari indeks EMASndikator
Kinerja Utamadari kemendikbud (SuratKepmendikbud No.
3/M/2021 ) maupun Indikator Tambahan.Indikator kinerja
yang ditetapkan tersebut juga dirumuskan kedalam bentuk
sasaran strategis dengan menggunakapendekatanperspektif
balanced scorecard

5.1. PERUMUSAN SASARBNRATEGIS

Penggunaanpendekatan perspektifbalanced scorecarddalam
perumusan sasaran strategiskarena memiliki kerangka kerja
yang kuat untuk membangun dan mengkomunikasikan strategi
program kerja organisasiPerspektifbalanced scorecardyang
digunakan meliputi Stakeholder, Internal Process Finandal &
Infrastructure dan Organizational Capacity Pada masing
masing perspektif tersebut ditetapkan beberapa Sasaran
Strategis yang ingin dicapai dalam 5 tahurke depan Untuk
mengukur ketercapaian Sasaran Strategis tersebut, ditentukan
oleh Indikator Kinerja yang telah disebutkan pada Bab
sebelumnya.Pada perspektifOrganizational Capacityada tiga
hal utama yang menjadi sasaran yaitu organisasi, SDM, serta
Teknologi dan Sistem Informasi. Pada perspektiFinancial &
Infrastructure, terdapat tiga sasaran vyaitu Perencanaan
Program, Keuangan, serta Sarana dan Prasarana. Untuk
perpektif Internal Processada empat sasaran yaitu Pendidikan,
Kemahasiswaan, Riset dan Pengalah Masyarakat, dan
Inovasi. Sedangankan pada perspekttakeholderfokus pada
sasaran ITS sebagaiVorld Class UniversityStruktur Pemetaan
Inisiatif Strategis danSasaran Strategis berdasarkan perpektif
balanced scorecard secara detail dapat ditunjuklan pada
Gambar 5.16 5.2.



Rencana Strategis 20212025
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surak

STAKEHOLDER

International
Atmosphere
Buildina

[

Future
Education

V

Ecosystems

v

Global Network
Establishment

High Impact
Research and
Innqvation

Strategic Financial

Transformation

Innovative
Human

Resources

Agile
Organization
Development

Integrated ICT
Platform and Big Data
Development

Gambar 51. Pemetaan Inisiatif Strategis dalam BSC
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SS-1.1. Terwujudnya organisasi
yang efektif dan efisien dan
berorientasi pada layanan prima

SS-1.2. Terwujudnya SDM
dosen dan tendik yang
berkompetensi dan amanah.

S§8-1.3. Terwujudnya sistem
informasi dan big data terintegrasi
dalam platform tunggal

Gambar 52. Struktur Sasaran Strategis ITS Tahun 2022025
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Penetapan Sasaran Strategis berbasibalanced scorecard juga diselaraskan dengan Peta
Strategi ITS yang telah dijabarkan pada Sub Bab 4.1 yang struktur utamanya ditunjukkan pada
Gambar4.2. Berdasarkan peta strategi tersebut, kemudian diturunkan menjadi 13 Sasaran
Strategis yang juga dapat dilihat dari perspektibalanced scorecard sehingga terjadi
keselarasan yang baikSasaranStrategis untuk tiap perspektif adalah sebagaberikut :

1 Perspektif Kapasitas Organisasi@rganizational Capacity
SS1.1. Terwujudnya organisasi yang efektif dan efisien dan berorientasi pada
layanan prima
SS1.2. Terwujudnya SDM dosen dan tendik yang berkompetensi dan amanah

SS1.3. Terwujudnya sistem infanasi dan big data terintegrasi dalam platform
tunggal

1 Perspektif Keuangardan Infrastruktur (Financial & Infrastructure Perspective
SS2.1. Terbentuknya perencanaan program, yang mendukung keberlanjutan
keuangan
SS2.2. Terbentuknya sistenpengelolaan keuangan yang akuntabel dan transparan

SS2.3. Terbangun dan terpeliharanya infrastruktur berwawasan lingkungan

91 Perspektif Proses Internalliiternal Proces3

SS3.1. Terbentuknya sistem pendidikan yang terjangkau dengan ekosistem yang
berorientasi masa depan

SS3.2. Terbentuknya sistem pembinaan kemahasiswaan yang effektif dan prestatif

SS3.3. Terbentuknya produlproduk riset dan pengabdian masyarakat yang
berkualitas

SS3.4. Terciptanya Inovasinovasi siap dikomersialisasi

1 PerspektifPemangku Kepentingan$takeholderPerspective

SS4.1. Tercetaknya lulusan yang berkarakter, berkualitas tinggi dan berdaya saing
global

SS4.2. Terciptanya publikasi berkualitas tinggi dan inovasi yang berkontribusi
nasional

SS4.3. Terciptanya insitusi bereputasi global yang mendukung kemakmuran bangsa

5.2. PEMETAAN SASARAN STRATEGIS DENGAN INDIKATOR KINERJA BESERTA TARGET

Pada setiap sasaran strategis yang telah ditetapkan diatas ditentukan beberapa indikator
kinerja dan target tadhunan yang diuraikan dalam sub bab berikut.
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5.2.1. TERWUJUDNYA ORGANISASI YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAN BERORIENTASI
PADA LAYANAN PRIMA

Sasaran Strategisyang pertamapada perspektifOrganizational Capacita d al ah o0 Ter wuj u
organisasi yanef ekt i f dan efisien dan berorientasi pa
Kinerja sebagai berikut:

a. Ratarata predikat SAKIP Satker minimal BB. Pada tahun 2021itargetkan sebesar BB
dan pada tahun 2025 menjadi sebesar A.

5.2.2. TERWUJUDNYA SIIMDSEN DAN TENDIK YANG BERKOMPETENSI DAN
AMANAH

Sasaran Strategiskedua pada perspektif Organizational CapacityOrganizational Capacity
adal ah oTerwujudnya SDM dosen dan tendik yang
Indikator Kinerja sebagai berikut:

a. RasioJumlah Dosen Bergelar S3 / Jumlah Dosen. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar
50% dan pada tahun 2025 menjadi sebesab2%.

b. Rasio Jumlah DoserProfesor/ Jumlah Dosen. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar
10,5% dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 12,5%.

c. Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di QS100 (berdasarkan
ilmu), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi minimal tingkat nasional dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 2021
ditargetkan sebesar21% dan pada tahun 2025 menjadi sebesa?5%.

d. Jumlah dosen yang menjalankan tridharma di PT Mitra QS 16@ subjectdalam 5
tahun terakhir. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 22 dan pada tahun 2025 menjadi
sebesar 30.

e. Jumlah dosen yang memilikpengalaman praktisi dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun
2021 ditargetkan sebesar105 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 75.

f. Persentase dosen tetap berkualifikasi S3, memiliki sertifikasi kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja, atawberasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja. Pada tahun 2021 ditargetkan sebes&0% dan pada
tahun 2025 menjadi sebesar60%.

g. Jumlah dosen yang memiliki sertifikasi professional. Pada tahun 2021 ditargetkan
sebesar 56 dan @da tahun 2025 menjadi sebesar 205.

h. Jumlah dosen berpengalaman kerja di Perusahaan multinasional, teknologi global,
startup teknologi, Organisasi nirlaba kelas dunia, Institusi/organisasi multilateral,
Lembaga pemerintah, BUMN, atau BUMD. Pada tahun 202litargetkan sebesar 50
dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 100.

IT‘SI\-'? 108

SEMANGAT
BARU



Rencana Strategis 20212025
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surak

5.2.3. TERWUJUDNYA SISTEM INFORMASI DAN BIG DATA TERINTEGRASI DALAM
PLATFORM TUNGGAL

Sasaran Strategis ketiga pada perspektiDrganizational Capacitat d al ah o0 Ter wuj udny e
informasidanbi g data terintegrasi dalam platform tungd
berikut:

a. Jumlah modul aplikasi yang terstandarisasi dan terintegrasi dengan platform myITS.
Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 10 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 25.

b. Jumlah modul aplikasi yang telah dirancang sesuai platform myITS dan terkoneksi oleh
Big Data. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 2 dan pada tahun 2025 menjadi
sebesar 10.

5.2.4. TERBENTUKNYA PERENCANAAN PROGRAM, YANG MENDUKUNG
KEBERLANJUTAN KEUANGAN

Sasaran Strategis keempat pada perspektif Financialadal ah o0 Terbentuknya p
program, yang mendukung keberl anjutan keuanganct

a. Jumlah NilaiEndowment FundKumulatif. Pada tahun 2021ditargetkan sebesarRp 27
Miliar dan pada tahun 2025 menjadi sebesaRp 121 Miliar.

b. Rasio Jumlah Pendapatan (dari kerjasama industri, pemanfaatan aset,)d{alam Rp.
Miliar) / Jumlah Anggaran total (Rp. Miliar). Pada tahun 2021 ditargetkan sebes&%
dan pada tahun 2025 menjadisebesar30%

c. Nilai Pendapatan Kerjasama Industri (Rp. Miliar). Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar
Rp 240 Miliardan pada tahun 2025 menjadi sebesaRp 520 Miliar.

5.2.5. TERBENTUKNYA SISTEM PENGELOLAAN KEUANGAN YANG AKUNTABEL DAN
TRANSPARAN

Sasaran Strategiskelima pada perspektifFinanciala d al ah o0 Ter bentuknya si st
keuangan yang akuntabel dan transparanod dengan

a. Ratarata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RK#L Satker minimal 80. Pada
tahun 2021 ditargetkan sebesar & dan pada tahun 2025 menjadi sebesa®0.

b. Hasil Penilaian Auditor Eksternal terkait Pengelolaan Keuangan ITS. Pada tahun 2021
ditargetkan sebesar WTP dan pada tahun 2025 menjadi sebesar WTP.

5.2.6. TERBANGUN DAN TERPELIHARANIFRASTRUKTUR BERWAWASAN
LINGKUNGAN

Sasaran Strategiskeenam pada perspektif Financiala dal ah o6 Ter bangun dan t
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infrastruktur berwawasan | ingkungando dengan | nd

a. Kapasitas energi terbarukan yang terpasang (kW).afa tahun 2021 ditargetkan
sebesar 40 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 120.

b. Kapasitas Bandwith (Gbps). Pada tahun 2021 ditargetkan sebesa Han pada tahun
2025 menjadi sebesar 15.

5.2.7. TERBENTUKNYA SISTEM PENDIDIKAN YANG TERJANGKAU EMXDN&SNEM
YANG BERORIENTASI MASA DEPAN

Sasaran Strategisketujuh pada perspektif Internal Processadal ah o0 Terbentukny.
pendi di kan yang terjangkau dengan ekosi8stem vy,
Indikator Kinerja sebagai berikut:

a. Rasio Jumlah Program Studi S3 / Jumlah Program Studi SPada tahun 2021
ditargetkan sebesar 53% dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 65%.

b. Rasio Jumlah Mahasiswa Pascasarjana / Jumlah Mahasiswa. Pada tahun 2021
ditargetkan sebesarl3,29% dan pada tahun 2025 menjdi sebesar14,61%.

c. Jumlah Studi kasus digunakan sebagai bagian pembelajaran atau penelitian di
perguruan tinggi luar negeriPada tahun 2021 ditargetkan sebesar 3 dan pada tahun
2025 menjadi sebesar 20.

d. Jumlah Studi kasus digunakan sebagai bahan pembelagar pemecahan studi kasus
(case method) dalam mata kuliah perguruan tinggi nasionaPada tahun 2021
ditargetkan sebesar 5 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 40.

e. Persentase Prodi Sarjana dan Vokasi yang menjalankan Kemitraan Kerjasama untuk
pemberian tempa magang / pengembangan kurikulumBersama. Pada tahun 2021
ditargetkan sebesar60% dan pada tahun 2025 menjadi sebesat00%.

f. Persentase M.K yang menerapkan metode menggunakan salah satu atau kombinasi
dari metodecase based methodatau team-based project Pada tahun 2021ditargetkan
sebesar 40% dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 60%.

g. Rasio Jumlah Dosen / Jumlah Mahasiswa. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 1:2
dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 120.

h. Rasio Jumlah Program Studi Terakreditasi A atau Ungjgtau Internasional / Jumlah
Total Program StudiPada tahun 2021 ditargetkan sebesar 64,94% dan pada tahun
2025 menjadi sebesar90,91%.

5.2.8. TERBENTUKNYA SISTEM PEMBINAAN KEMAHASISWAAN YANG EFEKTIF DAN

PRESTATIF
Sasaran Strategiskedelapan pada perspektifInternal Processad al ah 0Ter bentukny
pembi naan kemahasi swaan vy anjgIndkétdr Kiketjai sEbagdian pr e
berikut:
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5.2.9.

Jumlah Kejuaraan di Lomba Tingkat Internasional yang Dijuarai MahasisWada tahun
2021 ditargetkan sebesar 22 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 30.

Rasio Jumlah Mahasiswa yang mendapatkan Layanan Keberpihakan / Jumlah
Mahasiswa Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 20% dan pada tahun 2025 menjadi
sebesar 20%.

Jumlah Kejuaraan Ranking 1 didmba Tingkat Nasional yang diraih Mahasiswa atau
Tim Mahasiswa Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 60 dan pada tahun 2025
menjadi sebesar 80.

Persentase mahasiswgang menjadi juara dalam lomba mimal tingkat nasional Pada
tahun 2020 ditargetkan sebany 3,5% dan pada tahun 2025 menjadi sebanyals,5%
dari total mahasiswa program S1 atau diploma

Jumlah dosen yang membina mahasiswa dengan prestasi nasional dalam 5 tahun
terakhir. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar @5 dan pada tahun 2025 menjadi
sebesar135.

TERBENTUKNYA PROBRRODUK RISET DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
YANG BERKUALITAS

Sasaran Strategiskesembilan pada perspektifinternal Processa d a | Taerentaknya produk
produk riset dan pengabdian masyarakat yang berkualitas d e 8 mdikator Kinerja sebagai
berikut:

a.

Rasio Jumlah Anggaran Riset / Jumlah Anggaran Total. Pada tahun 2021 ditargetkan
sebesar10% dan pada tahun 2025 menjadi sebesarl0%.

Rasio Jumlah Anggaran Riset / Jumlah Dosen (Rp. Juta). Pada tahun 2021 ditargetkan
sebesar 77,5 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 87,5.

Jumlah buku saku (andbook) pedoman @uidelines), manual, buku teks {extbook),
monograf, ensiklopedia, kamus dengan sdiribusi nasional/diterapkan di proyek/
pemerintah/organisasi lain.Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 20 dan pada tahun
2025 menjadi sebesar 40.

Jumlah Penelitian diterapkan atau dikerjakan untuk lembaga pemerintah, perusahaan
swasta,BUMN/BUMD, organisasi nirlaba, atau organisasi multilater®ada tahun 2021
ditargetkan sebesar 100 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 180.

Rasio Jumlah Judul Penelitian / Jumlah DoseRada tahun 2021 ditargetkan sebesar
1,3 dan pada tahun 2025 menjadisebesar 1,9.

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.
Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 2,62 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar
3,06.
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g. Jumlah karya tulis ilmiah diakui secara internasional dan karya tulis ilmiah diterapkan
di masyarakat Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 2528 dan pada tahun 2025
menjadi sebesar 3350.

h. Jumlah publikasi jurnal nasional abmasPada tahun 2021ditargetkan sebesar 190 dan
pada tahun 2025 menjadi sebesar 210.

i. Jumlah Publikasi dengan sitasi > 10Pada tahun 2021 ditargetkan sebesa®00 dan
pada tahun 2025 menjadi sebesarl150.

5.2.10. TERCIPTANYA INOVAEDVASI SIAP DIKOMERSIALISASI

Sasaran Stratgis kesepuluh pada perspektif Internal Processa d a | Eeltiptaimya Inovasi
inovasi siap dikomersialisa$d d e A lpdikator Kinerja sebagai berikut:

a. Jumlah kumulatif inovasi ITS yg diproduksi dan dipasarkan secara madaada tahun
2021 ditargetkan sebesa 15 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 35.

b. Jumlah Kumulatif Karya Terapan / Seni / HKIPada tahun 2021 ditargetkan sebesar
450 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 850.

c. JumlahKumulatif karya terapan dan memperoleh HKI yang dihasilkan ITS (prodigik,
digital/algoritma). Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 300 dan pada tahun 2025
menjadi sebesar 600.

d. Jumlah Kumulatif karya seni dan memperoleh HKI yang dihasilkan ITBada tahun
2021 ditargetkan sebesar 150 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 250.

5.2.11. TERCETAKNYA LULUSAN YANG BERKARAKTER, BERKUALITAS TINGGI DAN
BERDAYA SAING GLOBAL

Sasaran Strategiskesebelas pada perspektif Stakeholdera d a | Tettetaknya lulusan yang
berkarakter, berkualitas tinggi dan berdaya saing glolial d e n g a n r &ineljansdbiadaia t o
berikut:

a. Persentase lulusan Program S1 dan Diploma setahun terakhir yang berhasil mendapat
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswastdPada tahun 2021 ditargetkan
sebesar81 persen dan pada tahun 2025 menjadsebesar 85 persen.

b. Persentase lulusan Sarjana dan Vokasi yang melanjutkan ke jenjang berikutnya
(Magister, Magister Terapan / Doktgr Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 8,5%
lulusan dan pada tahun 2025 menjadisebesar9,5% lulusan.

c. PersentaseLul usan yang bekerja O 6. Padatatham20dan ber
ditargetkan sebesar71% lulusan dan pada tahun 2025 menjadisebesar73% lulusan.

d. Persentase lulusan yang berwirausaha dan bergaji 1.2x UMRPada tahun 2021
ditargetkan sebesar1,5% dan pada tahun 2025 menjadisebesar2,5% lulusan.
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e. PersentasemahasiswaProgram S1 dan Diploma setahun terakhir yang menghabiskan
paling tidak 20 sks di luar kampusatau meraih prestasi minimal tingkat nasional Pada
tahun 2021 ditargetkan sebesar31 persendan pada tahun 2025 menjadisebesar 35
persen.

f. Persentase mahasiswayang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus - Kampus Merdeka Pada tahwn 2021 ditargetkan sebesar27,5% dan pada
tahun 2025 menjadi sebesar29,5%.

5.2.12. TERCIPTANYA PUBLIKASI BERKUALITAS TINGGI DAN INOVASI YANG
BERKONTRIBUSI NASIONAL

Sasaran Strategis keduabelas pada perspektif Stakeholder a d a | Bettiptainya publikasi
berkualitas tinggi dan inovasi yang berkontribusi nasiomal dengan 5 I ndi kator K
berikut:

a. Jumlah publikasi internasional (Jurnal Q@4 dan seminar internasional). Pada tahun
2021 ditargetkan sebesar 1760 dan pada tahun 225 menjadi sebesar 2160.

b. Rasio Jumlah Publikasi BersamaCp-Authorship Internasional Akumulatif / Jumlah
Dosen. Pada tahun 2021ditargetkan sebesar 1,38 dan pada tahun 2025 menjadi
sebesar 2,6

c. Rasio Jumlah Sitasi dari Publikasi Internasional Akumulatifiimlah Dosen. Pada tahun
2021 ditargetkan sebesar 50 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 94

d. Rasio Total NilaH-Index Scopus Dosen / Jumlah DoserPada tahun 2021 ditargetkan
sebesar3 dan pada tahun 2025 menjadi sebesab.

e. Rasio Jumlah Publikasi Interreional Terindeks Scopus Akumulatif / Jumlah Dosen
Pada tahun 2021ditargetkansebesar8,5 dan pada tahun 2025 menjadi sebesad0,5.

5.2.13. TERCIPTANYA INSTITUSI BEREPUTASI GLOBAL YANG MENDUKUNG
KEMAKMURAN BANGSA

Sasaran Strategis ketigabelas pada perspektif Stakeholderadal ah o0 Terci ptanya
bereput asi gl obal yang mendu lbundikptorkKmerjadelmagar an b a
berikut:

a. Rasio Jumlah Mahasiswa Internasional / Jumlah Mahasiswa. Pada tahun 2021
ditargetkan sebesar 0,8 persen dan pada tahun 2025 menjadiebesarl,2 persen.

b. Rasio Jumlah Dosen Internasional / Jumlah Dosen. Pada tahun 2021 ditargetkan
sebesar 0,14% dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 0,20%.

¢c. Ranking ITS secara Internasional (Q8UR). Pada tahur2021 ditargetkan sebesar
701+ dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 500+.
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d. Persentase program studi sarjana dan sarjana terapan yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah. Pada tahun 202dlitargetkan sebesar
20% dan pada téaun 2025 menjadi sebesar85%.

e. Jumlah Program Studi Terakreditasi Internasional. Pada tahun 202ditargetkan
sebesar 15 dan pada tahun 2025 menjadi sebesar 42.

5.3. PERUMUSAN PROGRAM

Dari 8 inisiatif strategis dan memperhatikan sasaran strategis makdirumuskan 14 program
utama sebagai berikut:

a. Peningkatan Kerjasama Global Mendukung Kualitas Akademik Ekselen dan Reputasi
Internasional

b. Pengembangan Atmosfir Akademik International Berbasis Teknologi Digital untuk
Mendukung Kebutuhan Jejaring Global

c. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Publikasi Internasional Untuk Mendukung Upaya
menuju World Class Univesity

d. Pengembangan Komersialisasi Inovasi Secara Komprehensif untuk Meningkatkan
Kontribusi Solusi Nasional sekaligus Membangkitkan Pendapatan Institusi

e. Pengembangan Sistem Pengelolaan Riset dan Inovasi Terintegrasi untuk Mendukung
Penciptaan Riset Berkualitas dan Bermanfaat

f. Pengembangan Sistem dan Infrastruktur Riset dan Inovasi Untuk Mendukung Hilirisasi
dan Komersialisasi Produk Penelitian

g. PengembanganSistem Pendidikan untuk Meningkatkan Keterjangkauan Layanan dan
Berorientasi Masa Depan

h. Pengembangan Kualitas Pendidikan dan Kompetensi Mahasiswa Untuk Menciptakan
Lulusan Berkarakter dan Berdayasaing Global

i. Penguatan Sistem Keuangan yang Mendukung Kebkemjutan Keuangan dan
Pengembangan Infrastruktur Berwawasan Lingkungan

j- Pengembangan Sistem Tata Kelola Keuangan Institusi yang Efisien dan Menjunjung
Asas Kepatuhan

k. Pengembangan Sistem Tata Kelola dan Kinerja Organisasi Berbasis Digital
I.  Pengembangan SistenfPengelolaan SDM Dosen dan Tendik Terintegrasi
m. Pengembangan Kompetensi dan Talenta SDM Dosen dan Tendik

n. Pengembangan Sistem ICT Terintegrasi Berbasis Platform Tunggal didukBigpata
Institusi

Pemetaan keterkaitan antara program dengan inisiatif strategis berbadimlanced scorecard
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ditunjukkan pada gambar 53.

A. Stakeholder

A 1.1. Peningkatan Kerjasama Global Mendukung Kualitas Akademik
Ekselen dan Reputasi Internasional

A 1.2 Pengembangan Atmosfir Akademik International Berbasis
Teknologi Digital untuk Mendukung Kebutuhan lejaring Global

A.1. Enhancing Global Engagement

sA 2 1 Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Publikasi Internasional Untuk
A.2. Generating Excellent and Mendukung Upaya menuju World Class Univesity

- - *A 2.2 Pengembangan Komersialisasi Inovasi Secara Komprehensif
Contributive Outcomes untuk Meningkatkan Kontribusi Solusi Masional sekaligus
Membangkitkan Pendapatan Institusi

B. Internal Process

*B.1.1. Pengembangan Sistem Pengelolaan Riset dan Inovasi Terintegrasi
B.1. High Impact Research and untuk Mendukung Penciptaan Riset Berkualitas dan Bermanfaat

Innovation Development sB.1.2. Pengembangan Sistem dan Infrastruktur Riset dan Inovasi Untuk
Mendukung Hilirisasi dan Kemersialisasi Produk Penelitian

*B.2.1. Pengembangan Sistem Pendidikan untuk Meningkatkan
B.2. Strengthening Future Education Keterjangkauan Layanan dan Bercrientasi Masa Depan

Ecosystems sB.2.2 Pengembangan Kualitas Pendidikan dan Kompetensi Mahasiswa
Untuk Menciptakan Lulusan Berkarakter dan Berdayasaing Global

C. Financial & Infrastructure

(O Strategic Financial #C 1.1 Penguatan Sistem Keuangan yang Mendukung Keberlanjutan
Transformation and Keuangan dan Pengembangan Infrastruktur Berwawasan Lingkungan

*C 1.2 Pengembangan Sistem Tata Kelola Keuangan Institusi yang
Infrastructure Development Efisien dan Menjunjung Asas Kepatuhan

D. Organizational Capacity

D.1. Agile Organization +D.1.1. Pengembangan Sistem Tata Kelola dan Kinerja Organisasi Berbasis
Development Digital

sD.2.1 Pengembangan Sistem Pengelolaan 5DM Dosen dan Tendik
Terintegrasi

»D.2.2. Pengembangan Kompetensi dan Talenta SDM Dosen dan Tendik
D.3. Integrated ICT Platform and Big +D.3.1. Pengembangan Sistem ICT Terintegrasi Berbasis Platform Tunggal
Data Deuelopment didukung BigData Institusi

Gambar 53. Perumusan Program berdasarkamisiatif Strategis

D.2. Innovative Human Resources

Development

5.4. PERUMUSAN INDIKATOR KINERJA DAN TARGEINAN

Target capaian detail tahunaruntuk setiap indikator kinerja pada sasaran strategidi masing-
masing perspektifbalanced scorecardditunjukkan padaTabel 5.1 5.4.
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Tabel 51. Indikator kinerja utamadan target tahunanpada perspektifOrganizational Capacity

INDIKATOKINERJA UTAMA

2020

2021

2022

2024

2025

JENIS

SS1.1. Terwujudnya organisasi yang efektif dan efisien dan berorientasi pada layanan prima
1 1.11 Ratarata predikat SAKIP Satker minimal BB l BB BB BB A A A KEMDIKBUD SEKITS
SS1.2. Terwujudnya SDM dosen dan tendik yang berkompetensi dan amanah
EMAS DIT.
2 1.2.2 Rasio Jumlah Dosen Bergelar S3 / Jumlah Dosen 48% 50% 50,5% 51% 51,5% 52% . SDMQ
KEMDIKBUD
FAKULTAS
DIT.
3 1.2.3 Rasio Jumlah DosefProfesor/ Jumlah Dosen 9,5% 10,5% 11,0% 12,0% 12,5% 12,5% TAMBAHAN SDMQ
FAKULTAS
Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di
4 124 QS100 (ber_dasarkan !Imu), bekerja seb_agal pr_akt|5| di dgnl_a !ndustrl, 20% 21% 2204 2304 24% 2504 KEMDIKBUD FAKULTAS
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi minimal DKG
tingkat nasional dalam 5 tahun terakhir
Jumlahdosen yang menjalankan tridharma di PT Mitra QS 16§ FAKULTAS
5 125 subjectdalam 5 tahun terakhir 20 22 24 26 28 30 KEMDIKBUD DKG
I - DIT.
6 126 f:rr:lii?rdosen yang memiliki pengalaman praktisi dalam 5 tahun 85 105 125 145 160 175 KEMDIKBUD SDMO,
FAKULTAS
Persentase dosen tetap berkualifikasi S3, memiliki sertifikasi kompe DIT.
7 1.2.7 tensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerjeatau berasal 48% 50% 52% 54% 56% 60% KEMDIKBUD SDMQ
dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja FAKULTAS
8 1.2.8 Jumlah dosen yang memiliki sertifikasi professional 25 56 92 129 168 205 KEMDIKBUD E'IA\'I"(USII_DTI\//\I(S)
Jumlah dosen berpengalaman kerja di Perusahaan multinasional,
teknologi global, startup teknologi, Organisasi nirlaba kelas dunia, FAKULTAS
° 129 Institusi/organisasi multilateral, Lembaga pemerintah, BUMN, atau 25 50 75 100 100 100 KEMDIKBUD DKPU
BUMD
SS1.3. Terwujudnya sistem informasi dan big data terintegrasi dalam platform tunggal
Jumlah modul aplikasi yang terstandarisasi dan terintegrasi dengan
10 1.3.10 platform myITS 7 10 14 17 20 25 TAMBAHAN DPTSI
11 1311 Jumlah modul_apllka§| yang telah dirancang sesuglatform myITS 0 P 4 6 8 10 TAMBAHAN DPTSI
dan terkoneksi olehBigData
,N.‘( 116
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Tabel 52. Indikator kinerja utamadan target tahunanpada perspektifFinancial &

INDIKATOR KINERJA UTAMA

JENIS BIDANG

SS2.1. Terbentuknya perencanaan program, yang mendukung keberlanjutan keuangan

1 2.1.12 Jumlah NilaiEndowment Fundkumulatif (Rp. Miliar) 6,17 27 49 72 96 121 EMAS DIKST

2| 21z | ReSolumn Pevester (meisenerdunpemaiam | ae | ame | 2w | e | 2% | s | ews | DKoy

3 2.1.14 Nilai Pendapatan Kerjasama Industri (Rp. Miliar) 185 240 310 380 450 520 EMAS DKPU
SS2.2. Terbentuknya sistem pengelolaan keuangan yang akuntabel dan transparan

4 2915 51?;?:-1:Ztla88ilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RK#L Satker 80 85 87 88 89 90 KEMDIKBUD DIT.PP

BIRO

5 2.2.16 Hasil Penilaian Auditor Eksternal terkaRengelolaan Keuangan ITS WTP WTP WTP WTP WTP WTP TAMBAHAN KEU}?AI\:GAN
SS2.3. Terbangun dan terpeliharanya infrastruktur berwawasan lingkungan

6 2.3.17 Kapasitas energi terbarukan yang terpasang (kW) 20 40 60 80 100 120 EMAS s f&’;g AS

7 2.3.18 Kapasitas Bandwith (Gbps) 10 10 10 12 13 15 EMAS DPTSI
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Tabel 53. Indikator kinerja utamadan target tahunanpada perspektifinternal Process

INDIKATOR KINERJA UTAMA 2020 2021 BIDANG

SS3.1. Terbentuknya sistem pendidikan yang terjangkau dengan ekosistem yang berorientasi masa depan

DIT.
1 3.1.19 Rasio Jumlah Program Studi S3 / Jumlah Program Studi S1 50% 53% 59% 59% 60% 65% EMAS P'SISTP’A
PENDIK
DIT.
2 3.1.20 Rasio Jumlah Mahasiswé#&ascasarjana / Jumlah Mahasiswa 13,02% 13,29% 13,25% 13,54% 13,77% 14,61% EMAS PSISTPA’
PENDIK
Jumlah Studi kasus digunakan sebagai bagian pembelajaran atau )
3 8121 penelitian di perguruan tinggi luar negeri. 3 6 10 15 20 KEMDIKBUD | FAKULTAS
Jumlah Studi kasus digunakan sebagai bahan pembelajaran
4 3.1.22 pemecahan studi kasus (case method) dalam mata kuliah pergurug| - 5 10 15 25 40 KEMDIKBUD | FAKULTAS]
tinggi nasional.
5 3.1.23 Persentase Prodi Sarjana dan Vokasi yangelaksanakan kerjasama 50% 60% 70% 80% 90% 100% KEMDIKBUD FAKULTAS
dengan mitra. DIT. PASPA
Persentase M.K yang menerapkan metode menggunakan salah saf FAKULTAS
6 3.1.24 atau kombinasi dari metodecase basedmethod atau tam-based 35% 40% 45% 50% 55% 60% KEMDIKBUD KPM
project.
7 3.1.25 Rasio Jumlah Dosen / Jumlah Mahasiswa 1:21 1:21 1:21 1:20,5 1:20,5 1:20 EMAS DIT. SDMO
Rasio Jumlah Program Studi Terakreditasi A atau Unggul atau o o o o o o FAKULTAS
8 3.1.26 Internasional / Jumlah Total Program Studi 63,65% 64,94% 71,43% 81,82% 81,82% 90,91% EMAS KPM
SS3.2. Terbentuknya sistem pembinaarkemahasiswaan yang effektif dan prestatif
Jumlah Kejuaraan di Lomba Tingkat Internasional yang Dijuarai FAKULTAS
9 3.2.27 Mahasiswa 20 22 24 26 28 30 EMAS DIT. MAWA
Rasio Jumlah Mahasiswa yang mendapatkan Layanan Keberpihakg o o o o o o
10 3.2.28 / Jumlah Mahasiswa 20% 20% 20% 20% 20% 20% EMAS DIT.PP
Jumlah Kejuaraan Ranking 1 di Lomba Tingkat Nasional yang dirail FAKULTAS
1 3229 Mahasiswa atau Tim Mahasiswa 55 60 65 70 5 80 EMAS DIT. MAWA
12 3.2.30 Per_sentasemahasmwayang menjadi juaradalam lomba min. tingkat 296 3.5% 4% 4.5% 5% 5.5% KEMDIKBUD FAKULTAS
nasional DIT. MAWA
Jumlah dosen yang membina mahasiswa dengan prestasi nasional FAKULTAS]
13 3.231 dalam 5 tahun terakhir 105 110 115 125 130 135 KEMDIKBUD DIT. MAWA
s1a¢ 118
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KODE INDIKATOR KINERJA UTAMA 2021 2023 BIDANG
S$S3.3. Terbentuknya produlproduk riset dan pengabdian masyarakat yang berkualitas
. . DRPM,
14 3.3.32 Rasio Jumlah Anggaran Riset / Jumlah Anggaran Total 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 EMAS DIKST
. . DRPM,
15 3.3.33 Rasio Jumlah Anggaran Riset / Jumlah Dosen (Rp. Juta) 75 775 80 82,5 85 87,5 EMAS DIKST
Jumlah Buku sakulandbook) pedoman uidelines), manual, buku FAKULTAS
16 3.3.34 teks (textbook), monograf, ensiklopedia, kamus dengan distribusi 10 20 25 30 35 40 KEMDIKBUD | DIT.PASPA
nasional/diterapkan di proyek/pemerintah/organisasi lain. DRPM
Jumlah Penelitian diterapkan atawikerjakan untuk lembaga DRPM
17 3.3.35 pemerintah, perusahaan swasta, BUMN/BUMD, organisasi nirlaba, 80 100 120 140 160 180 KEMDIKBUD DKPU,
atau organisasi multilateral. DIKST
. . DRPM
18 3.3.36 Rasio Jumlah Judul Penelitian / Jumlah Dosen 0,9 13 14 15 17 1,9 EMAS DIKST
Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat DRPM
19 3.3.37 yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan ole 1,15 2,62 2,63 2,71 2,88 3,06 KEMDIKBUD DIKST,
masyarakat per jumlah dosen. FAKULTAS
Jumlah karya tulis ilmiah diakui secara internasional dan karya tulis DRPM
20 3.3.38 iimiah diterapkan di masyarakat 2335 2528 2716 2905 3150 3350 KEMDIKBUD FAKULTAS
21 3.3.39 Jumlah publikasi jurnal nasional abmas 185 190 195 200 205 210 KEMDIKBUD DRPM
22 3.3.40 Jumlah Publikasi dengan sitasi > 10 900 950 1000 1050 1100 1150 KEMDIKBUD DRPM
SS3.4. Terciptanya Inovasinovasi siap dikomersialisasi
23 3441 .;:Jan;g;}h kumulatif inovasi ITS yg diproduksi dan dipasarkan secara 10 15 20 25 30 35 TAMBAHAN DIKST
24 3.4.42 Jumlah Karya Terapan / Seni / HKI 320 450 525 600 725 850 KEMDIKBUD DIKST
Jumlah karya terapan dan memperoleh HKI yanijhasilkan ITS
25 3.4.43 (produk fisik, digital/algoritma) 220 300 350 400 500 600 KEMDIKBUD DIKST
26 3.4.44 Jumlah karya seni dan memperoleh HKI yang dihasilkan ITS 100 150 175 200 225 250 KEMDIKBUD DIKST
Irs! ¢ 119
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Tabel 54. Indikator kinerja utamadan targettahunan pada perspektifStakeholder

INDIKATOR KINERJA UTAMA

2020

2021

BIDANG

SS4.1. Tercetaknya lulusan yang berkarakter, berkualitas tinggi dan berdaya saing global
Persentase lulusan Program S1 dabiploma setahun terakhir
1 4.145 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau 80% 81% 82% 83% 84% 85% KEMDIKBUD | DIT. MAWAFAKULTAS
menjadi wiraswasta
2 4146 | Persentaselulusan Sarjana dan Vokasi yang melanjutkan ke 8,25% 8,5% 8,75% 9% 9,25% 9,5% KEMDIKBUD DIT.PASPA
jenjang berikutnya(Magister, Magister Terapan / DoktQr
3 4.1.47 E;’Ar;e”tase'“ lusan yang bekerja O 6 gg5 71% 71,5% 72% 72,5% 73% KEMDIKBUD | DIT. MAWAFAKULTAS
4 4.1.48 Persentaselulusan yang berwirausaha dan bergaji 1.2x UMR 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5% KEMDIKBUD DIT. MAWAFAKULTAS
PersentasemahasiswaProgram S1 dan Diploma setahun DIT. MAWADIT.
5 4.149 terakhir yang menghabiskan paling tidak 20 sks di luar kampug  30% 31% 32% 33% 34% 35% KEMDIKBUD PENDIK, KPM,
atau meraih prestasi minimal tingkat nasional FAKULTAS
. . . L DIT. MAWADIT.
6 4150 | Persentase mahasiswaang menghabiskan paling sedikit 20 27% 27,5% 28% 28,5% 29% 295% | KEMDIKBUD PENDIK, KPM,
(dua puluh) sks di luar kampus Kampus Merdeka
FAKULTAS
SS4.2. Terciptanya publikasi berkualitas tinggi dan inovasi yang berkontribursisional
7 4251 | Jumiah publikasiinternasional (Junal Q@4 dan seminar 1660 1760 1860 1960 2060 2160 KEMDIKBUD | DRPM FAKULTAS
internasional)
Rasio Jumlah Publikasi BersamaC-Authorship) Internasional
8 4252 Akumulatif / Jumlah Dosen 1,09 1,38 1,71 2 23 2,6 EMAS DRPM
9 4253 Rasio Jumlah Sitasi dari Publikasi Internasional Akumulatif / 451 50 58 68 80 94 EMAS DRPM
Jumlah Dosen
10 4.254 Rasio Total NilaH-Index Scopus Dosen / Jumlah Dosen 2,2 3 4 45 5 6 EMAS DRPM
11 4255 RastumIah Publikasi Internasional Terindeks Scopus 6.9 85 102 103 104 105 EMAS DRPM FAKULTAS
Akumulatif / Jumlah Dosen
SS4.3. Terciptanya institusi bereputasi global yang mendukung kemakmuran bangsa
12 4356 | Rasio Jumlah Mahasiswanternasional / Jumlah Mahasiswa 077% | 080% | 090% | 1,00% | 1,10% | 1,20% EMAS DIT. PENDIK, DIT.
T ’ ! ! ! ' ’ PASPADKG FAKULTAS
. . DKG
0, 0, 0, 0, 0, 0,
13 4.3.57 Rasio Jumlah Dosen Internasional / Jumlah Dosen 0,13% 0,14% 0,16% 0,18% 0,19% 0,20% EMAS DIT. SDMO, FAKULTA
14 4.358 Ranking ITS secara Internasional (Q8UR) 751+ 701+ 651+ 601+ 551+ 500+ TAMBAHAN DKG
Persentase program studi sarjana dan sarjana terapan yang
15 4.359 memiliki akreditasi atau sertifikai internasional yang diakui 5% 20% 40% 60% 75% 85% KEMDIKBUD KPM, FAKULTAS
pemerintah.
16 4.360 Jumlah Program Studi Terakreditasi Internasional 10 15 21 29 35 42 EMAS KPM, FAKULTAS
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VI. PENDANAAN

Keberhasilan pelaksanaan rencana program strategis jangka
menengah dalam rentang waktu tahun 2022025 sangat
bergantung pada alokasi dana yang tersedia. Olégkarena itu,
perlu disusun rencanaanggaran dan belanja ITS selama 2020
2025. Rencana anggaran dan belanja ITS selama lima tahun
disusun berbasis pendapatan ITS tahun 2020 dan potensi yang
dimiliki ITS dari tahun ke tahun.Pendekatan yang dilakukan
adal aGash ®Basi® sekal i gus mumgkmank si r
kemampuan belanja di berbagai unit di ITS. Berikut asumsi
asumsi yang mendasari penyusunan Rencana Anggaran dan
Belanja ITS 20262025.

6.1. ASUMSI DASAR

Secara garis besarpenyusunan Rencana Anggaran dan Belanja
ITS 20202025 didasarkan atas belerapa asumsi yang perlu
diketahui. Berikut beberapa asumsi tersebut.

%+ Jumlah mahasiswa ITS akan tumbuh dan berkembang
dengan rincian penambahan sebagaimana gambar 6.1,
dengan jumlah total student body 20.963 mahasiswa
(2020) menjadi 27.710 mahasiswa (2025) dengan jumlah
setiap jalur Vokasid Sarjana® Magister & Doktoral yang
tumbuh dan berkembang.

%+ Jumlah dosen bertambah dengan asumsi menjaga rasio
setidaknya 1:20. Jumlah dosen dari posisi 2020 sebanyak
1040 orang dosen tetap (891 PNS & 141Non PNS)
diperkirakan akan menjadi 1386 orang dosen (817 PNS
dan 569 Non PNS).

+ Jumlah tenaga kependidikan setelah 2021 akanzero
growthdi 1070 orang. Posisi jumlah tenaga kependidikan
di 2020 adalah 1025 orang dengan 521 orang PNSlan
504 orang non PNS. Jumlah ini akan menjadi 1070 di
2025, dengan rincian PNS hanya 372 orang damNonPNS
berjumlah 698 orang.
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+ Estimasi besaran gaji dan tunjangan Komponen Gaji Pokok dan Tunjangan PNS (APBN)
serta Non PNSEP-PTNBH diasumsikan naik per tahun sebesar 4% p.a (menyesuaikan
inflasi), dengan taksiran besaran per orang / tahun untuk dosen, tendik PNS dan Non
PNS.

+ Estimasi besaran TPB dan IKITS per orang / tahun baik untuk dosen / tendik dapat
dilihat pada Tabel 6.1, denga asumsi eskalasi besaran sebesar,b% p.a. Total taksiran
14X TPB dan 13x IKITS se ITS pada 2020 adalah Rp 164.83 Miliar dan diperkirakan
akan menjadi Rp 222.76 Miliar (2025).

+ Pendapatan APBNK diasumsikan naik mengikuti inflasi (% p.a.), sedangkan
pendapatan BPPTNBH stabil konstan di 93.31 Miliar / tahun. Konstan BPPTNBH
membawa konsekuensi pembiaayaan beberapa komponen bergeser dari yang selama
ini dibiayai menggunakan BPPTNBH menjadi Non PNBP.

+ Pendapatan ITS dari Layanan Pendidikgd UKT/SPP/SPI dan biaya pendidikan lainnya)
diasumsikan secara konservatif naik 1% p.a. dengan estimasi besaran Pendapatan per
mahasiswa / tahun sebesar Rp 19.554.621-(2020) menjadi Rp 20.147.145- (2025).

+ Pendapatan Kerjasama, Penelitian Non APBN, Uhisaha, dan pendapatan laifain
untuk 2021 diproyeksi kan dall9a nRepcoosviesriy 6n o rdn
target optimistik eskalasi 10% p.a.

+ Asumsi pagu Belanja untuk Departemen dan Fakultas adalah 25.46% pendapatan
Layanan Pendidikan (UKT/SPP/SPI daiaya pendidikan lainnya). Maksimal 50% Pagu
Belanja tahun tersebut digunakan untuk belanja CAPEX dan sisanya adalah OPEX,
dimana Sisa CAPEX dapat menjadi Sisa Anggaran yang dibelanjakan di tahun berikutnya
dengan toleransi maksimum 2 tahun, sedangkan sa OPEX tidak terserap tidak bisa
menjadi Sisa Anggaran yang dipindah ke tahun berikutnya. Serapan OPEX-natta
Departemen diasumsikan 85%.

+ Asumsi pagu Belanja untuk Direktorat / Kantor / Biro / Unit Pusat adalah 18.5%
pendapatan Layanan Pendidikan, deragn maksimal 30% digunakan untuk belanja
CAPEX, serta sisa pagu tidak bisa dipindahkan. Serapan redta diasumsikan di level
85%. Belanja Fakultas sejalan dengan Direktorat / Kantor / Biro dan Unit Pusat, tidak
bisa dicarry overdengan besaran pagu 5% pendapatan layanan pendidikan.

+ Deviden dari ITS Tekno Sains, ITS Kemitraan dan judiaiversity Spin Offnasuk ke ITS.

+ Dana pendamping ADB Loan (dari Non PNBP ITS) dialokasikan sekitadigursment
plan pencairan dana ADB Loan.

+ |TS berkomitmen menyisihka Rp 20 Miliar setiap tahun untuk dane&Endowment Fund
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dari Sisa Anggaran Lebih (SAL). Selanjutnya, agar tidak terkena reguRK no 68 /
PMK.03 / 2020 tentang Perlakuan Pajak Penghasilan atas Beasiswa yang memenubhi
persyaratan tertentu dan sisa lebih yam diterima atau diperoleh Badan atau Lembaga
Nirlaba yang bergerak dalam bidang Penelitian dan Pengembangan, maka pengelolaan
dana abadi ITS harus segera memenuhi ketentuan pasal 5 ayat 3 PMK
68/PMK.03/2020, yaitu:

o Badan atau Lembaga pengelola Dana Abatdilah ditetapkan dengan peringkat
akreditasi tertinggi oleh instansi yang berwenang menetapkan akreditasi;

o Disetujui oleh pimpinan perguruan tinggi, majelis wali amanat, dan pejabat
instansi pemerintah terkait di tingkat pusat bagi perguruan tinggi negdyadan
hukum;

o telah terdapat pengaturan terkait Dana Abadi di Badan atau Lembaga dalam
bentuk Peraturan Presiden dan/atau Peraturan Menteri yang membidangi
pendidikan dan/ atau penelitian dan pengembangan.

PerkiraanJumlah MahasiswaITS 2020 - 2025

25,000

20,000

15000 —

10,000 ——

Orang Mahasiswa

5,000

bl bt b b b bt D bt D bt D L

2020 2021 2022 2023 2024 2025

w Jumlah Mahasiswa Program Vokasi 2,840 3,080 3,380 3,540 3,660 3,660
_tJumlah Mahasiswa Program Sarjana 15,160 16,500 17,900 18,800 19,500 20,000
i Jumlah Mahasiswa Program Magister 2,170 2,400 2,600 2,800 2,850 3,250

H Jumlah Mahasiswa Program Doktoral 523 600 650 700 750 800

Gambar 6.1.Proyeksi Jumlah Mahasiswa VokassarignadMagistedDoktoral ITS 20202025

6.2. PROYEKSI SUMBER ANGGARAN BELANJA IT2@220

Proyeksi Sumber Anggaran ITS (Penerimaan ITS) dibagai menjadi 3 posi penerimaan, yakni
PenerimaanAPBN termasuk ADB Loan, Penerimaan dari Non PNBP (termasuk SAL Pusat dan
Departemen), serta Penerimaan Anak Usaha ITS. Perkiraan gabungan dari ketiga pos
pendanaan tersebut ditampilkan dalam gambar 6.2 berikut ini.

Total Anggaran Belanja ITS di 2020 diperkirakan secara agregat adalah Rp 1,27 Triliun (2020),
menjadi Rp 1,499 Triliun (2021), Rp 1,62 Triliun (2022), Rp 1,67 Triliun (2023), Rp 1,49 Triliun
(2024), dan Rp 1,57 Triliun (2025). KenaikaBpenurunan lebih dikarenakan faktor besaran
disbursement ADB Loan yang signifikan besar di tahun 2022023..
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Besaran Anggaran Belanja yang dikelola ITS (20Z125)
1.800.000
1.600.000
1.400.000 ] . B
 1:200.000 |— . I —
3 1.000.000 —- —
S 800.000 — —
600.000 |— —
400.000 — —
tr E R REE R B
) 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Anak Usaha 118.026 127.878 137.894 148.623 160.120 172.441
B SAL - NON PNBP 271.942 396.181 236.148 166.568 128.266 124.862
Non PNBP 545.069 594.643 667.944 717.618 773.786 837.255
ADB Loan - 15.755 201.391 273.342 34.531 28.233
mAPBN 323.705 349.943 356.761 361.965 366.552 371.386

Gambar 62. Proyeksi Sumber Anggaran Belanja ITS 202025 (Rp Juta)

6.3. PROYEKSI BELANJA ITS 2&225.

Rencana Belanja ITS, dibagi menjadi 3 bagian, yaitu Belanja atas pos pendapatan APBN,
Belanja atas Pendapatan Non PNBP, serta Belanja atas Pendapatan Anak Us8kaara prinsip
dasar, belanja atas pendapatan APBN harusnya bersifassthrough sesuaiusulan, dan atas
ketidakterserapan pendapatan dalam realisasi belanja, maka nilainya akan kembali ke kas
Negara. Belanja atas Pendapatan Non PNBP jika tidak terserap dapat dipindah takan dan
menjadi Sisa Anggaran Lalu (SAL). Di ITS, konsep SAL difoagijadi 2, yaitu SAL Pusat dan/&-
Departemen. Belanja atas Pendapatan Anak Usaha secara prinsip akan digunakan untuk
proses kegiatan anak usaha termasuk biaya manajemen, dan atas siatau laba maka akan
dikembalikan ke ITS dalam bentuk deviden. Devideteviden ini tidak digunakan oleh ITS untuk
belanja namun dimasukkan ke Endowment Fund Berikut pembahasan masingnasing
komponen belanja.

a. Rencana Belanja Pos APBN

Rencana Belanja Pos APBN secara jumlah persis sama dengan estimasi perolgieardapatan,
karena secara prinsip untuk pos pendapatan dari APBN, maka harus dibelanjakan habis sesuai
peruntukan.Pendapatan APBN terbesar digunakan untuk gaji dosen dan tendik PNS. Meskipun
jumlah Dosen dan Tendik PN8 ITS diproyeksikan menurun dari 142 PNS di 2020 (891 Dosen
dan 521 Tendik) menjadi 1189 PNS di 2025 (817 dosen dan 372 Tendik), namun seiring
dengan kenaikan pangkat/jabatan dan eskalasi karena penyesuaian inflasi, maka perkiraan
belanja Gaji Dosen dan Tendik tetap secara gradual naik spiari Rp 160.38 Miliar di 2020
menjadi Rp 170.78 Miliar di 2025.
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Selanjutnya, pos pendapatan APBN daBP-PTNBH selama ini dipergunakan oleh ITS untuk
mendanai beberapa kegiatan, sepertiDaya Jasa TerpusatRiset dan PPM- Dana Lokal
Langganane-Jurnal, Software Microsoft, Ithenticate, dan Matlap, Belanja Moda!BP-PTNBH
Kegiatan KemahasiswaanKegiatan Internasionalisasi Gaji Dosen Non PNSGaji Tendik Non
PNS dan beberapa kegiatan lainnya.

Pos pendanaan dari BPPTNBH ini jumlah membahan perolehannya akan tertekan di 2021
2025 karena faktor konstran (tidak naik), seiring dengan kebutuhan tambahan jumlah dosen
(Non PNS) baik untuk menutup sejumlah dosen PNS yang pensiun dan juga untuk menjaga
rasio dosen :mahasiswa di 1:20. Perkiraan jumlatiNon PNS ITSliperkirakan akan meningkat,
dari posisi saat ini di 2020 sebanyak 653 orang (149 dosen dan 504 Tendik) menjadi 2x lipat,
sekitar 1267 orang (569 Dosen dan 372 Tendik). Hal ini akan mengambil dominasi porsi
peruntukan dari pendapatan BPPTNBH ITS. Hal Ini akan menggeser pos belanja
kemahasiswaan, dan belanja modal untuk digeser ke pendanaan sendiri di Non PNBP. Selain
itu,mulai 2021, sebagian belanja gurnal dan software harus digeser ke Non PNBP dan di 2023,
100% pos belanja ini harus didanai oleh Non PNBP. Biaya Listrik, Air, dan daya jasa lain juga
secara proprosional mulai 2023 sebagian harus digeser k epos Non PNBP. Hal serupa juga
terjadi di penelitian. Hal Ini praktis menyebabkan pos BPPTNBH di 2025 jardigunakan untuk
belanja gaji dosen dan tendik non pns, hanya sebagian kecil penelitian dana loB&PTNBH

dan kegiatan internasionalisasi.

Selanjutnya. Pos belanja APBK biasanya bersumber dari Penelitian yang berada di
Kementerian RISTEKBRI dimana ITS dan PTN/PTS séindonesia akan berkompetisi
memperebutkan sejumlah hibah penelitian. Posisi 2020, kontrak penelitian ITS berjumlah Rp
41.1 Miliar dan ditargetkan menjadi Rp 47.1 Miliar di 2025. Ditambah dengan Riset dan Abmas
Dana Lokal dari BPPTNBH serta kerjasama penelitian Dalam Negeri (LPDP) dan juga
kerjasama penelitian Luar Negeri, serta insentif publikasi, maka secara agregat porsi belanja di
penelitian sudah lebih dari 10% dari total anggaran(Statuta ITS Pasal 25). Pos ARBLainnya
adalah penugasan dari Kementerian baik dalam SBMPTN, SNMPTN, hingga ke kegiatan
kegiatan Kemdikbud seperti Merdeka Belajar, serta BeasisvBeasiswa Kementerian baik
untuk program KIPK maupun programprogram yang lain.

Komponen APBN terakhir adah ADB Loan yang digunakan ITS untuk pengembangan STP dan
ITS Tower 3 dengan total komitmen USD 38.42 juta selama 202D25.
b. Rencana Belanja Pos NON PNBP

Rencana Belanja secara non PNBP adalah yang paling kompleks karena harus melibatkan
aspek pembagian pagu dan prediksi serapan. Secara prinsip, jumlah rencana belanja Pos Non
PNBP dibagi menjadi 5 bagian, yaitu:

4 Terminologi Anggaran dalamatio-ratio keuangan sebaiknya diganti dengan Pendapatan ITS, karena Anggaran relatif dengan
keberadaan SAL dan juga dandana insidentil yang tidak terkait penelitian seperti ADB Loan. Estimasi 10% Total Anggaran di
atas mengeluarkan aspek SAL, ADB Loadan Pendapatan Anak Usaha.
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1) Belanja Departemen;

2) Belanja Fakultag Direktorat / Unit Pusat / Kantor / Biro serta Fakultas;
3) Belanja Kerjasama dan Unit Usaha ITS;

4) Belanja Pusatd ITS, dan

5) Perkiraan Saldo/Sisa Anggaran.

c. Rencana Belanja Anak Usaha

Pos Rencana Belanja Anak Usaha didasarkan atas Rencassaha dari 2 Anak Usaha ITS, yakni
ITS Tekno Sains dan ITS KemitraaRT ITS Tekno Sains akan menjagarent companydari
usahausaha spin off ITS dan menjadi pemegang saham/lisensi ITS pada USSO. Secara
bertahap produkproduk Inovasi maupun Lisensi / Bviden dari hilirisasi inovasi diharapkan
akan dihasilkan dari proses ini. ITS Kemitraan akan tetap fokus padare businessdi bidang
jasa konsultasi/desain dan pekerjaan fisik. Deviden yang dihasilkan dari kedua anak usaha
dimasukkan ke anggaran ITS, sah satunya dipergunakan untuk pengembangaBndowment
FundITS. Berikut perkiraarcash flowdari entitas Anak Usaha ITS

6.4. PROYEKENDOWMENT FUND

Kepercayaan masyarakat, industri, dan dukungan alumni akan menjadi pokok kunci ITS untuk
mem-positioningkan diri untuk selanjutnya mendapatkan pengakuan dan lebih mempermudah
ITS dalam mengembangkan pengelolaan Dana Abadi. Dana Ab&ididowment Fund adalah
pilar utama kemandirian finansial Perguruan Tinggi besar dunia, semacam Harvard, Standford,
NTUSingapoe, NTU Taiwandan TOPLOO Perguruan Tinggi Luar Negeri lainnya. EF ini menjadi
hal yang berlahan dalam 1@15 tahun ke depan harus dikembangkan agar ITS bisa segera
menyiapkan kemandirian finansial Beberapa bentukupaya memperbesarEF ITS yang bisa
dilakukan secara praktis antara lain:

C Menyiapkan kelembagaan dan tata pengaturaBF- TS, baik secara legal, amanah, dan
juga keamanan pengelolaan investasi.

C Melakukan penggalangan dan pencarian donatur eksternal baik dari alumni,
pemerintah, swasta,maupun Luar Negeri, baik dalam bentuk kontribusi permanen
maupun temporer.

C Menyisihkan sebagian pendapatan di internal ITS untuk dimasukkan Emdowment
Fund, baik yang bersifat tetap serta yang bersifat tidak tetap (Sisa Anggaran ITS baik
dari Sisa Anggaan Unit Pusat / Departemen, yang berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan no 68 / PMK.03 / 2020 akan dibebaskan dari pengenaan pajak jika
dimasukkan keEndowment Fund.

Seiring dengan kebijakan ITS untuk dana internal Rp 20 Miliar per tahun ke Eeadowment
Fund, dan nilai manfaanhya dikumpulkan dandiskontokan pada free risk product ditambah
dengan sumber eksternal yang konservatif (Rp 1 Miliar / tahun 2021 naik ke 5 Miliar di 2025),
maka diharapkanEndowment Fundhkan berada pada Rp 111.1 Miliadi 2025. Berikut tabulasi
proyeksiEndowment FundTS 2020-2025.
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Tabel6.1. PerkiraanEndowment FundTS 202052025.

KOMPONEN

IV.ENDOWMENT FUND

Saldo Awal

2020
6.170.000.000

2021
27.170.000.000
6.170.000.000

2022
49.170.000.000
27.170.000.000

2023
72.170.000.000
48.670.000.000

2024
96.170.000.000
70.670.000.000

2025
121.170.000.000
93.170.000.000

Sumber Eksternal

1.000.000.000

2.000.000.000

3.000.000.000

4.000.000.000

5.000.000.000

Sumber Internal
SaldoAkhir

Nilai Manfaat

6.170.000.000

20.000.000.000
27.170.000.000
123.400.000

20.000.000.000
49.170.000.000
1.086.800.000

20.000.000.000
72.170.000.000
1.946.800.000

20.000.000.000
96.170.000.000
2.826.800.000

20.000.000.000
121.170.000.000
3.726.800.000
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